
  

 

LARANGAN MEMBUNUH ANAK DALAM ALQURAN  

(STUDI ANALISIS KITAB TAFSIRhAL-AZHARvKARYAiHAMKA) 

Skripsi: 
 

Diajukan Untuk Memenuhi sebagian Syarat memperoleh Gelar Sarjana Agama 

(S-Ag) dalam Program Ilmu Alquran dan Tafsir 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Oleh: 

MOH. IMRON FADHILAH 
 

E03219025 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI ILMU ALQURAN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

 

SURABAYA 

2023 

 

 



ii 

 

 

 

 

 



iii 

 



iv 

 

 



v 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

vi 

 

ABSTRAK 

Nama  : Moh. Imron Fadhilah 

Judul : Larangan Membunuh Anak Dalam al Quran (Studi Analisis Kitab Tafsir 

al-Azhar Karya Hamka) 

 

Salah satu Larangan Allah dalam alquran adalah larangan membunuh anak. 

Membunuh anak merupakan jsuatu tindakan menghilangkan nyawa kehidupan 

Jasmani anak baik yang9sudahqmumayyiz dan yanghbelumgmumayyiz (bisa 

membedakan antara baik dan buruk) dengan menggunakan alat-alat tajam seperti 

Pisau dan lain semacamnya sehingga mengakibatkan seorang anak tersebut 

meninggal dunia.  Kasus pembunuhan terhadap anak menjadi masalah krusial 

karena di zaman sekarang, banyak orang tua yang membunuh anak karena 

ketidakmampuan orang tua dalam mengasuh anak baik dalam hal ekonominya 

maupun masalah sosialnya dan lain sebagainya. Oleh karena itu, Pembunuhan 

terhadap anak disebabkan beberapa faktor yakni Faktor ekonomi, sosial, psikologi 

dan lainnya. Dalam masalah tersebut, Hamka memberikan pandangan baru 

terhadap kasus pembunuhan anak tersebut yang tertuang dalam kitab Tafsir al-

Azhar Surah al-Isra’ ayat 31 dan Surah al-An’am ayat 151. 

Fokus penelitian ini adalah Bagaimana penafsiran Hamka dalam Surah al-

Isra’ ayat 31 dan Surah al-An’am ayat 151 dan Implementasi penafsiran hamka 

mengenai larangan membunuh anak tersebut dalam konteks kehidupan masa kini. 

Penelitian ini bersifat library Research (penelitian kepustakaan) yang ditulis 

menggunakan model penelitian kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. 

Berkaitan dengan pemaparan penafsiran Hamka tentang larangan membunuh anak 

yang diambil dari Surah al-Isra’ ayat 31 dan Surah al-An’am ayat 151 dalam Tafsir 

Al-Azhar yang kemudian dianalisis untuk menemukan sebuah kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini ditemukan dua temuan yaitu pertama, penafsiran 

yang dipaparkan Hamka dalam surah al-Isra’ ayat 31 dan Al-An’am ayat 151 

mengenai pembahasan larangan membunuh anak, Hamka memberikan sebuah 

konsep atau pandangan baru terkait masalah tersebut. Hamka menyatakan bahwa 

selain karena takut akan kemiskinan, membunuh anak juga disebabkan karena 

faktor kepapaan yaitu tidak memberikan pendidikan agama islam kepada anak dan 

memberikan pendidikan yang salah kepada anak dengan menyerahkan anak ke 

sekolah yang diajarkan oleh agama lain dimana ajaran agama lain tersebut sengaja 

untuk menjerumuskan anak kepada kemurtadan (keluar dari agama islam). Kedua, 

Implementasi penafsiran Hamka terkait dengan pembunuhan terhadap anak terjadi 

dalam lingkungan keluarga. Oleh sebab itu, Hamka menekankan kepada orang tua 

akan pentingnya memberikan pendidikan Agama Islam kepada anak. Disini Hamka 

memberikan tiga nilai penting pendidikan islam yaitu pendidikan keimanan, Sosial 

dan Akhlak. Dalam penerapannya, Hamka memberikan cara atau metode dengan 

lima hal yaitu Ilmu tauhid, keteladanan, pembiasaan, nasehat dan pengawasan. 

Kata Kunci:  membunuh anak, Hamka, Tafsir Al-azhar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarjBelakangvMasalah 

Umat Islam percaya bahwa Alquran adalah kalamullah yang benar dan mutlak. 

Kitab Alquran bersifat kekal yang di dalamnya terkandung perintah dan petunjuk 

tentang macam-macam konsep yang diperlukan di dunia dan akhirat.1 Kitab Alquran 

berisi berbagai fragmen ajaran Islam tentang Tuhan, rasul, akhirat, ibadah, 

muamalah, sikap manusia, alam semesta, akal, keinginan, ilmu, nikmat, hukuman, 

promosi penerus bangsa, toleransi dalam beragama, pengembangan masyarakat, 

larangan dan perintah Allah.  

Contoh larangan Allah di dalam Alquran ialah larangan membunuh anak. Anak 

merupakan penopang kelangsungan hidup manusia dalam berbangsa. Karena pada 

hakekatnya nasib bangsa terletak pada generasi penerusnya. Jika generasi berikutnya 

baik, kehidupan masyarakat juga baik dan sebaliknya. Agar anak mendapat 

perhatian, perlindungan dan pengawasan khusus, misalnya jaminan hak-hak yang 

berkaitan dengan hukum, seperti pendidikan, kesejahteraan, perkembangan dan 

jaminan masa depan. Selain itu, perlunya perlindungan dari kekerasan, kekejaman 

dan hal-hal lain yang mempercepat tumbuh kembang anak.2 

Masalah sehari-hari tumbuh dan berubah seiring waktu. Hal ini karena 

permasalahan yang ada mengikuti perkembangan peradaban manusia,. Salah satu 

 
1AbuddinvNata, Tafsirvayat-ayatbpendidikan (Jakarta: PT: Raja Grafindo Persada, 2002), 2 
2Muhammad Taufik Makaro,Weny Bukamo, Syaiful Azis, Hukum Perlindungan Anak dan 

Penghapusan Kekeraasan dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 1 
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permasalahan sangat menarik dalam kehidupan sehari-hari khususnya perhatian 

masyarakat dan sangat krusial adalah pembunuhan terhadap anak.3 Zaman sekarang, 

anak yang dibunuh oleh orang tuanya dikarenakan adanya faktor ekonomi, politik, 

sosial, dan lain sebagainya. 

Mengenai larangan membunuh anak, Alquran menyebutkan secara 

eksplisithdalam SurahhAl-Isra’Hayatv31: 

كُمْ  ۗ  وَلََ تَ قْتُ لُوْا اَوْلََدكَُمْ خَشْيَةَ اِمْلََق   اِنا قَ تْ لَهُمْ كَانَ خِطْ  ًٔا كَبِئًْْا ۗ  نََْنُ نَ رْزقُُ هُمْ وَاِيَّا  

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut akan 

kemiskinan. Kamilah yang akan memberikan rezeki kepada mereka dan juga 

kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah dosa yang besar.4 

 

b Ayathtersebut dengan terang menjelaskanklarangan membunuhVanak 

dikarenakanatakut miskin. Selanjutnya, makna ayat ini juga membahas tentang salah 

satu penyebab pembunuhan anak adalah faktor ekonomi. 

Selain mendapat perhatian khusus dari Alquran, pembunuhan terhadap anak ini 

juga menarik perhatian para mufassir kontemporer. Salah satu Mufassir yang 

memberikan perhatian Khusus mengenai kasus pembunuhan terhadap anak adalah 

Hamka. Hamka adalah seorang tokoh ulama sekaligus cendekiawan Muslim yang 

sangat masyhur di kalangan masyarakat Indonesia  Khususnya kalangan para 

akademik yang fokus Konsentrasinya pada studi Keislaman.5 

 
3Alfi Amalia, “Penafsiran ayat-ayatbLaranganbmembunuh anak dan Implikasinya terhadap 

Aborsib(Studi penafsiran M. QuraishvShihab dalambTafsirbAl-Misbah)”, (Skripsi UIN Sunan 

KalijagauYogyakarta, 2018), 1 
4Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, cet 2 (Bandung, Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2019), 397 
5Muhammad LutfivAfif, “KeluargahBerencanabDalam Al Qurran (AnalisisbPenafsiran Hamka 

Terhadap al-An’a>m Ayat 151 dalam Tafsir al-Azhar)”, (SkripsinUIN WalisongobSemarang,b2018), 

11 
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Hamka juga merupakan salah satu ulama Tafsir yang berbeda dari Jumhur 

Ulama tafsir lainnya. Perbedaan yang dimaksudkan disini adalah perbedaan dari segi 

penafsirannya mengenai pembahasan larangan membunuh anak di surah Al-Isra’ 

ayat 31. Dari kalangan Mufassir dalam menafsirkan Surah Al-Isra’ ayat 31 tersebut 

dengan menjelaskan bahwa ayat tersebut merupakan larangan membunuh seorang 

anak secara lahiriah (Fisik) yang disebabkan karena faktor kejiwaan, kemiskinan dan 

Kefakiran.  

Namun, hal ini berbeda dengan pendapat Hamkavdalam kitab TafsirbAl-Azhar 

yang menafsirkan bahwa SurahjAl-Isra’iayat 31 menerangkan bahwa ayat tersebut 

termasuk ke dalam larangan membunuh anak dengan cara lain namun penyebabnya 

sama yakni karena kepapaan. Kepapaan yang dimaksudkan oleh Hamka yakni orang 

tua yang tidakkmemberikan ajaran agamaoislam kepada anaknyanKarena menurut 

Hamka di zaman modern ini, orang tua banyak menyerahkan anaknya ke sekolah 

umum atau yang didirikan oleh agama lain dengan tujuan agar anak menjadi pintar.  

Namun, orang tua tidak menyadari bahwa sekolah tempat tinggal anaknya sengaja 

memaksankeluar darinIslam yang telah diterima oleh orang tuanya. Sehingga tidak 

dapat dipungkiri sekarang ini banyaknorang “tuanya beragama Islam, tetapi anaknya 

keluar dari Islam. Anak-anak yang pindah agama dianggap mati karena lemahnya 

iman orang tuanya.6  

 
6Hamka, TafsirbAl-Azhar ( Jakarta: PustakabNasional PTEbLTDbSingapura,b1982), 4047 
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Dari8penjelasan di atas,9menarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

penafsiran Hamka terkait dengan pembahasan larangan membunuh anak dalam 

Tafsir Al-Azhar. 

B. Identifikasi Masalah dan Pembatasankmasalah 

Identifikasihmasalah merupakanMbagian darivproseskpenelitian yangb 

dipahamihsebagai upayazmendefinisikan problemcserta membuatvdefinisi 

tersebutgmenjadi lebihxterukur sebagaiosuatu langkahvawalkpenelitian. 

BerdasarkanhLatar belakangkyang telah dipaparkan,umaka identifikasi dalam 

penelitianpiniosebagai berikut: 

1. Pokok-pokok ajaran Alquran 

2. Definisi Anak dalam Alquran 

3. Faktor-faktor pembunuhan anak 

4. Penafsiran Hamka tentang larangan membunuh anak dalam Tafsir Al-Azhar 

Dari masalah yang sudah teridentifikasi tersebut supaya tidak melebar 

pembahasan masalahnya, diberikan pembatasan masalah. Pembatasan 

masalahppadappenelitian inipyaitu memfokuskan pada penafsiran Hamka terhadap 

suraheal-Isra’ ayatu31 dan Surahwal-An’amuayatp151 dalam Kitab Tafsir Al-Azhar.  

C. Rumusanpmasalah 

Setelah memaparkanplatar belakang sertakidentifikasi dan pembatasan 

masalah, maka ditetapkannya rumusan masalahpsebagai berikut: 

1. sBagaimanahpenafsiran Hamka Terhadap pSurah al-Isra’ ayat 31 danoSurahyal-

An’amuayat 151gdalam TafsiruAl-Azhar? 
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2. Bagaimanaj Implementasi penafsiranMHamka terhadapNSurahpal-Isra’9ayaty31 

daniSurah al-An’amrayat 151hdalam tafsir Al-Azhar terhadapukonteks 

kehidupan masa kini? 

D. TujuanhPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Memaparkan dan menjelaskan lpenafsiran HamkakTerhadap Surahual-Isra’oayat 

31ydan Surahial-An'ameayat 151udalam TafsirhAl-Azhar 

2. MengimplementasikanopenafsiranwHamka8terhadap Surahoal-Isra’gayat 31 

danuSurah al-An’amuayat0151 dalamutafsiroAl-Azhar terhadap konteks 

kehidupan masa kini. 

E. ManfaatyPenelitian 

1. SecaraeTeoritis  

Belajar tentang kitab ini memperolehysebuahopengetahuan tentang 

bagaimana Buya Hamka memaknai dan menafsirkan Ayat Alquran mengenai 

penjelasan tentang larangan membunuh anak dan memberikan pemahaman 

terhadap orang-orang muslim dalam upaya menjaga dan melindungi anak serta  

dapat menambah wawasan pengetahuan tentang Ilmu Tafsir. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini bertujuankuntuk membuka wawasanbdalam bidang ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang tafsir serta memberikan informasi kepada 
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umat Islam mengenai larangan membunuh anak dalam alquran perspektif Hamka 

melalui karyanya kitab Tafsir Al-Azhar. 

F. Kerangka Teori 

Salah satu bentuk larangan Allah di dalam Alquran yaitu larangan membunuh 

anak.pembunuhan terhadap anak menjadi topik yang sangat krusial untuk dibahas. 

Hal ini disebabkan dengan banyaknya Faktor-fakor yang memicu terjadinya 

pembunuhan terhadap anak seperti seperti faktor pendidikan, ekonomi, politik, 

sosial, budaya. Sehingga banyak orang tua membunuh anaknya karena tidak sanggup 

mengatasi problematika-problematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Agama Islam menjadi karunia bagi seluruh alam beserta segala isinya yang 

memiliki peran penting dalam upaya memberikan solusi atas kasus pembunuhan 

terhadap anak. Menurut hemat penulis, Solusi terbaik yang harus dijadikan pedoman 

dalam mengatasi problematika dalam suatu kehidupan adalah Alquran. Hal ini 

karena di dalam Alquran ada beberapa ayat yang menyinggung terkait larangan 

membunuh seorang anak secara tegas dan eksplisit. 

Dengan begitu, penelitian ini akan memaparkan penafsiran Hamka tentang 

larangan membunuh anak yang diambilvSurahyal-Isra’ ayat 31 dan8Surah6al-

An’amiayaty151udalamuTafsir Al-Azhar yang kemudian dianalisis untuk 

menemukan kesimpulannserta persamaan dan perbedaan di antara kedua ayat 

tersebut. Dengan demikian, teori yangbdigunakan penulisbdalam hal inin 

menggunakannteori tafsir tahlili (analisis) yaitu sebuah teori tafsir yang  di dalamnya 

menganalisa dan menjelaskan ayat Alquran yang ditafsirkan dengan dijabarkan dari 

berbagai aspek dan penjelasan mengenai larangan membunuh anak yang ada di 
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dalam Alquran. Disini penulis akan menggunakan KitabhTafsir Al-Azhar Karya 

Hamka sebagai objek penelitian. 

Diharapkan adanya penelitian ini dapat wawasan yang lebih mendalam dan 

menambah ilmu baru kepada para pengkaji keilmuan khususnya dalam bidang Ilmu 

tafsir tentang larangan membunuh anak menurut Tafsir Al-Azhar Karya Hamka. 

G. Telaah Pustaka 

1. Larangan membunuh anak dalam perspektif Alquran (Kajian Tafsir  Al-

Taba>ri>,yIbnu>yKatsi>r,gdan M.hQuraishbShihab yanghterdapat padakSurah 

Al-Isra’vayatx31fdanvSurahbAl-An’amyayat 151, 137, 148) teori Asba>b an-

Nuzu>l. Oleh Elis Firdausi skripsi dari Prodi Alquranvdan hadits UINcSunan 

AmpelgSurabaya, 2016.7 Penelitian ini menjelaskan tentang pemahaman para 

mufassir yang bervariasi mengenai larangan membunuh anak yang dihubungkan 

dengan salah satu Ilmu Alquran yaitu teori Asbabun nuzul. Persamaan membahas 

larangan membunuh anak dalam Alquran. Dan Perbedaan menggunakan Teori 

Asbabun Nuzul sebagai korelasi dengan tiga Mufassir kontemporer dengan dua 

ayat sebagai bahan penjelasannya dalam membahas penelitiannya tersebut. 

2. Menghukum orang tua yang membunuh anak-anaknyadberdasarkan 

hukumgpidanavislamvdanvKitabcUndang-undangvHukumbPidana. Artikel 

jurnal yang dibuat oleh Sayyidah Nurfaizah. 2016.8 Dalam penelitian ini 

membahas masalah jenis dan sanksi hukuman pembunuhan orang tua terhadap 

 
7ElisnFirdausi, “Larangannmembunuhkanak dalam perspektifmAlquran (kajianntafsir Ath-

Thabari,hibnubkatsir, dan M. QuraishnShihabnterhadap surah al-Isra’ ayatj31 dankAl-An’am 

ayatm151,n137,148) teori Asbabun Nuzul”, (Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016). 
8SayyidahvNurfaizah, “HukumanbBagi orangntua yang membunuhmanaknya dalamn perspektif 

bhukum pidana islambdannkuhp”, JurnalmAl-Jinayah,nVol. 2hNo. 2, (2016) 
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anaknya dalam pandangan hukum islam yaitu pembunuhan dengan sengaja yang 

sanksinya qishas, kedua, hukuman pembunuhan semi sengaja sanksinya 

membayar diyatkyang diperberat. Dan yang ketiga pembunuhan tidak sengaja 

yang sanksinya membayar diyat ringan. Persamaan menggunakan Alquran 

sebagai dalil umum sebagai bentuk larangan orang tua membunuh anaknya.dan 

perbedaan menjelaskan hukuman membunuh anak dari segi hukum baik pidana 

islam maupun Kuhp. 

3. Penjelasan ayat-ayatbAl-Quranbtentang larangan pembunuhanmanak dan 

pengaruhnyatterhadap aborsib(studi tafsir M. QuraishbShihab dalam TafsirvAl-

Misbah).hOleh Alfi Amalia skripsi dari Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

IslambUIN SukahYogyakarta, 2018.9 Dalam penelitian ini, M. Quraish Shihab 

mengkaji tafsir ayat larangan pembunuhan anak dan dampaknya terhadap kasus 

aborsi. Persamaan tersebut berkaitan dengan larangan Alquran membunuh anak-

anak. Dan perbedaan tersebut disikapi oleh interpretasi M. Quraish Shihab tentang 

larangan pembunuhan anak terhadap efek aborsi pada makna konteks saat ini. 

4. Perlindungan Anak Dalam Keluarga menurut Alquran. Oleh Ria Tri Maya skripsi 

dari Universitas Satu Tulungagung, 2019.10 Dalam penelitian ini membahas 

bentuk-bentuk perlindungan anak dalam alquran yakni perlindungan anak 

sebelum dan setelah dilahirkan, serta perlindungan anak dalam kondisi khusus. 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu mencakup larangan yang harus dihindari 

 
9AlfikAmalia, “Penafsirannayat-ayatbLarangan membunuhkanak dan Implikasinyanterhadap  

Aborsib(StudinpenafsiranmM. QuraishvShihab dalambTafsirbAl-Misbah)”, (Skripsi UIN Sunan 

KalijagauYogyakarta, 2018), 1 
10Ria Tri Maya, “Perlindungan Anak Dalam Keluargabmenurut Alquran”, (Skripsi Universitas Satu 

Tulungagung, 2019) 
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orang tua terhadap anak salah satunya adalah larangan membunuh terhadap anak. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah membahas secara umum dalam Alquran 

tentang anak yang dilindungi berdasarkan kitab tafsir. Sedangkan dalam penelitian 

ini membahas masalah larangan membunuh anako dalam alquran 

menggunakaneTafsirbAl-AzharnKarya Hamka.  

Diantara beberapa skripsi diatas, tidak ada yang khusus membahas 

masalah tafsir Hamka dalam Tafsir al-Azhar SurahnAl-isra’ ayatn31 

dannsurahnal-An’am ayatm151 perihal pembunuhan terhadap anak. 

Penelitiannini Hampirmsama dengannskripsinyang ditulisholeh Elis Firdausi dari 

Prodi Alquranvdan hadith UINcSunan AmpelgSurabaya. Yaitu sama-sama 

membahas masalah larangan membunuh anak dalam tafsir surahjal-Isra’hayatk31 

dan Surahnal-an’ammayatk151. Namun dalam penelitian ini lebih menganalisa 

terhadap implemetasi penafsiran Hamka surahmal-Isra’ ayatn31 dan surahnal-

An’ammayatm151 terhadap konteks masa kini. 

H. Metodologigpenelitian 

1. Metode penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Menurut David Williams, Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

berupaya mengumpulkan data yang didasarkan pada latar alamiah. Hal ini karena 

dilakukan secara alamiah atau natural, dan hasil penelitiannya pun juga ilmiah dan 

dapat dipertanggungjawabkan.11 

 
11Davids williams, Metode penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Cipta Karya, 1995), 5 
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Metode ini bertujuan untuk menyelidiki, menemukan dan menggambarkan 

objek yang diteliti.12 Objek yang diteliti dalam penelitian ini yakni tafsir al-Azhar 

karya Hamka sebagai pembahasan tentang larangan membunuh anak yang 

diambil dalam Surah al-Isra’ ayat 31 dan Surah al-An’am ayat 151. 

2. Jenishpenelitian 

Jenisgpenelitian yanghdigunakan dalam penelitian ini yakni penelitian 

kepustakaan, yaitu membaca karya-karya Hamka (sebagai sumber utama) dalam 

bentuk komentarnya dan mengumpulkan beberapa sumber. Seperti majalah, buku, 

atau tulisan ilmiah lainnya yang berhubungan dengan larangan Alquran terhadap 

pembunuhan anak. 

3. Pendekatanhpenelitian 

Pendekatannpenelitiannmerupakanupendekatan yangmsangat esensial 

dalam menjawab atau menentukan rumusan Masalah dengan menentukan dan 

menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitianbini, menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatanokualitatif adalah pendekatannyang lebihmmenekankan 

padanaspek pemahaman secara mendalam terhadapjsuatukmasalah. 

Pada penelitian ini, lebih menekankan pada kasus pembunuhan anak yang 

terjadi pada dewasa ini dengan menggunakan teknik analisis pada 

pengimplementasian penafsiran Hamka terhadap surahkAl-Isra’mayatm31ndan 

Surah al-An’amnayatm151 dalammTafsir al-Azhar. 

4. TeorioPenelitian 

a. Sumber data 

 
12Albi Anggito, Metodologi penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV jejak, 2018), 8 
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Karyahpenelitian ini merupakan studi kepustakaan, oleh karena itu 

informasi yang disajikan dan dikumpulkan harus relevan dan representatif 

atau sesuai dengan objek penelitian yang diteliti. Sumber informasi terbagi 

menjadi dua sumber yaitu sumber informasi utama, termasukcKitab 

TafsirHAl-AzharNHamka,Bdan sumber informasi tambahan, seperti karya-

karya tafsur, buku,Njurnal, tesis, tesis, disertasi, artikel, dan kajian ilmiah 

lainnya. 

b. Teknikppengumpulanndata 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang akan diteliti. Teknik ini 

memerlukan langkah yang strategis dan juga sistematis untuk mendapatkan 

data yang valid dan juga sesuai dengan kenyataannya. 

Teknikupengumpulan datagpada penelitian inivadalah teknik analisis 

isi yang digunakan untukvmenganalisis isi pesan dan mengolahnya sesuai 

dengan itu. Menemukan dan mengkaji secara objektif dan sistematis ciri-ciri 

penafsiran atau pesan yang disampaikan. Analisis ini dimaksudkan pada 

kitabuTafsirpAl-Azhar karyauHamka. 

c. Metode analisisjdata 

Penelitianoini menggunakan Metode deskriptif analitisnyang 

menyajikan data berbentuk studi pustaka, sehingga bentuk penyajian data 

penelitian ini tidak bersifat numerik melainkan  sebuah studi kualitatif. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sebuah karya ilmiah, baik disertasi, tesis atau lainnya, harus memiliki 

pembahasan yang sistematis. Sehingga penelitian terjadi diskusi yang sistematis. 

Penjelasan sistematisnya yakni.  

Bab pertama, Pendahuluan. Pendahuluan meliputitlatar belakangjmasalah, 

identifikasihdan pembatasanhmasalah, rumusan masalah, tujuanVpenelitian, 

manfaatHpenelitian, kerangkaBteori, telaah pustaka, metodologiVpenelitian, dan 

sistematikaVpembahasan. 

Babukedua,ulandasan teori. Berdasarkan teori tersebut, mencakup gambaran 

umum tentang larangan pembunuhan anak, dimulai dengan definisi pembunuhan  

anak, faktor-faktor pembunuhan anak, dan macam-macam pembunuhan anak. 

Bab ketiga, biografi tokoh dan tafsirnya, berisi tentang biografi Hamka, mulai 

dari biografi Hamka, pendidikan intelektualnya, pendapat ulamanya, karya-

karyanya, dan profil kitab Tafsir Al-Azhar mulai dari pengenalan kitab hingga 

sumber, gaya metode serta corak yang digunakan dalam kitab Tafsir al-Azhar dan 

penafsirannya.  

Bab keempat, Hasil Penelitian. Hasil penelitian tersebut meliputi analisis 

tafsir Hamka terhadap Surahval-Isra’Vayat 31 dan SurahVal-An’am ayat 

151Vdalam TafsirBAl-Azhar tentang larangan pembunuhan anak. Dalam Tafsir Al-

Azhar Karya Hamka, penulis memberikan interpretasi terhadap Surahbal-

Isra’nayatm31 dannSurahbal-An’amkayatb151 dan mengimplementasikan dengan 

kehidupan saat ini.  

Bab Lima,yPenutup. Padaubab inipterdiri dariokesimpulan danisaran. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM TENTANG PEMBUNUHAN ANAK 

 

A. iDefinisi MembunuhjAnak 

Pembunuhan secara etimologi dikenal dengan al-Qatl. Kata tersebut 

merupakan bentuk Masdar dari Qatala-Yaqtulu-Qatlȃn ( قتلا-يقتل-قتل ) yang diartikan 

Munawwir sebagai pembunuhan.13 Menurut Ibnu Fa>ris, kata qatala memiliki dua 

arti, yaitu idzla>l artinya merendahkan, mempermalukan, melecehkan, 

menelantarkan, mengabaikan dan ima>tah artinya membunuh.14 Menurut Raghi>b 

al-Asfaha>nȋ, (al-Qatl) menghilangkan ruh dari tubuh sebagai kematian.15 Selain 

al-Qatl, terdapat beberapa kata lain yang berarti membunuh seperti harb, sira>’ah, 

mara>kah, jihad dan Ghazwah dan lain sebagainya. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mengartikan kata pembunuhan sebagai proses, cara, perbuatan 

membunuh.16 

al-Qatl beserta seluruh kata yang seakar dengannya muncul dalam Al-

Qur’an sebanyak 170 kali. Bila kita melacak penggunaan dari akar kata q-t-l beserta 

seluruh derivasinya, maka ditemukan dua bentuk utama yaitu dalam bentuk 

mujarrad (asli tanpa tambahan huruf) dan mazi>d (dengan tambahan huruf). Dalam 

bentuk mujarrad seperti pada kata qatala dan derivasinya muncul sebanyak 98 kali. 

 
13Ahmad“WarsonnMunawwir dan MuhammadoFayruz, Al-MunawwiruKamuskIndonesia-Arab 

(Surabaya: PustakakProgresif, 2007),ocet.”I , 164. 
14Abi> HusainhAhmadfFa>ris,gMu’jȃm Maqȃyīskal-jLugghah (Beiru>t:kDȃr Ihya al-Turatsjal-

Arabi, 2001),715” 
15Ra>ghi>bhal-Asfaha>ni>,“Mu’jȃm Mufradȃt al-fȃz al-Qur’ȃn”(Damsik: Dȃrlal-Qalȃm,t2009), 

655 
16Departemen“Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), Cet.”1 Edisi IV, 225 
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Sedangkan dalam bentuk mazid muncul sebanyak 72 kali, dengan rincian 

qâtala/qitâl 67 kali, iqtatala 4 kali, dan qattala 1 kali. Untuk kata qita>l sendiri 

berikut derivasinya ditemukan dalam bentuk fi’il madhi 11 kali, fi’il mudhari 26 

kali, fi’il amr 14 kali. Sedangkan dalam bentuk majhu>l (pasif) muncul 3 kali dan 

bentuk mas}dar sebanyak 13 kali. Secara garis besar Al-Qur’an menggunakan kata 

ini untuk menunjukkan 4 makna yaitu: membunuh, berperang, pernyataan celaka, 

dan laknat oleh Allah dan mengetahui sesuatu dengan yakin. Jumlah tersebut 

tersebar dalam 130 ayat. Sedangkan yang berbicara tentang perang berjumlah 47 

ayat. Makna berperang dan membunuh merupakan makna yang paling populer dari 

yang lainnya. 

Secara terminologi, Waḥbah Zuḥaili> mengartikan pembunuhan sebagai 

tindakan seseorang yangmmembunuhujiwakatau tindakan seseorangpyang 

mengambil kehidupan.17 AbdulnQa>dirh‘Awdah berpendapat 

bahwaMpembunuhan adalah pengambilan jiwajanakrAdam melalui 

perbuataneanakaAdamuyang lainnya.18 al-Jurja>ni> dalam mu'jam al-Ta'ri>fȃt 

mengartikan pembunuhan sebagai suatu perbuatan yang mengakibatkan 

hilangnyahnyawaqseseorangc(Ruh).19 Padahal menurutuMahmud Saltut, 

pembunuhantsebenarnyazadalah pembunuhan terhadap oranghyang masih hidup 

dengan perbuatan hal-hal yang wajar dapatbmembunuhnya.20 Menurut pendapat 

 
17Wahbah“Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa ‘Adillatuh (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1989), cet. ke-3, 

jilid VI,”217. 
18AbduliQa>dir ‘Awdah, al-Tasyri>’u al-Jina>’i al-Isla>mi> muqha>ranan bi> al-Qa>nun al-

Wad’i> (Beiru>t- Lebanon: Da>r al-Kutub al Ilmiyyah, 2005), Jilid II,”5  
19Al-Jurja>ni>, Mu’jam al-Ta’rȋfȃt (Beirȗt: Da>r al-Kutub al Ilmiyyah, 1983),”172 
20Mahmud Saltut,“Hukum Islam Aqidah dan Syariah, Penerjemah: Bustami A.Ghana dan Johan 

Bahri (Jakarta: Bulan Bintang, T.Th), Jilid 4,”42 
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Zainuddin Ali, pembunuhanuadalah perbuatanbseseorang atau beberapavorang 

yangbmengakibatkan kematian satu bahkan lebih.21 Menurut WHO (Organisasi 

Kesehatan Dunia), pembunuhan adalah perbuatan yang dapat merusak kesehatan 

jiwa seseorang baik secara fisik dan emosional yang berdampak buruk pada 

perkembangan dan harga diri orang yang dibunuh.22 

Kataganakeberasal dari kata bahasahArabuanaqaqyangNberarti memeluk, 

sebagaimana perasaan anakxterhadapforangotuanya, serta kebiasaanuorang tua 

terhadapyanaknya untuk saling berpelukan. OrangVArabbsendiriFmenggunakan 

katamibnByanggberasaludariSbana kemudian memberikan katacbinadyang 

artinya membangun. Bahasa Inggrisfmenggunakanbkatajchild miripddenganyseed 

yang berartivbenih. Pemilihan ungkapanHdi atasUmenggambarkan 

bagaimanaHanak ditempatkan padadposisi yangtsangatwpenting, yakni padauasal 

peristiwa yanghsangat dekatgdan terkaitjdengan kesinambungan sejarah manusia.23 

Menurut Singgih Gunarso, disebut dengan anak apabila berusiafdi bawahm12 

tahun.24 MenurutrBaihaqiGyang dikutipbAntongMoelono, anak merupakan 

keturunan yang kedua setelah orang tuanya yakni ayah dannibu.25 Marsaid 

mengutip dari  SoedjononDirjisisworovyanghmenyatakan bahwajmenurut common 

law anakbdi bawahkumuryadalah merekauyangibelum mengidentifikasi tanda-

 
21Zainuddin Ali,“Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2002),”24 
22Suciati Sapta Margani,“Kekerasan terhadap perempuan dan anak ( Sulawesi selatan: Dinas 

Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak,”2018), 12 
23Eka“Prasetiawati, ”Konsep Pendidikan Anak Menurut Al-Qur‟an Perspektif Muhammad Quraish 

Shihab”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1, (2017),123 
24DIdik“Saeful Bahri, “Pemenuhan Anak dalam Proses Rehabilitasi Narkotika”, (Skripsi di UIN 

Kalijaga Yogyakarta, 2018),”16  
25Ubes“Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandungan Optimalisasi Potensi Anak Sejak Dini 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2003), Cet. 1,”9 
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tandakfisik tertentu dari kedewasaan.26 DalamuKamus BesaroBahasaMIndonesia, 

anakhdiartikan laki-lakiuatauoperempuangyang belumpdewasa ataukbelum 

mencapaixpubertas.27 

Mustafa Ahmad al-Zarqa> mengemukakan anak merupakan Manusia 

yang sudah mumayyiz yaitu seseorang 

yangbbisapmembedakandantaraqyangobaikedan jahat.28 menurut  Raghi>b 

Asfaha>ni, anak merupakan manusia dari hasil reproduksi kedua orang tua sebelum 

Pubertas. 29 

Menurut M. QuraishuShihab, terdapatnbeberapakistilahryangfdigunakan 

untukvanak30antara lain:  

1. isâbi>yy 

MenurutwIbnuhFa>ris, kata sâbi>yy mencakuputigalpengertian. 

Pertama, pentingnya pemuda (anak). Kedua, mengacu pada jenis angin yang 

berhembus ke arah kiblat. Yang ketiga berkaitan dengan makna bias. 

Beberapa kamus tidak menjelaskan bahwa nama anak tersebut adalah 

sabi>yy. Tentu saja, itu semua tergantung pada usia anak. oleh karena itu, 

Kata sabi>yy secara semantik berartip anakuyangnmasih kecil.  

Sabi>yy juga berarti bayi yang masih dalam buaian sebagaimana 

dalam Surah Maryam ayat 29  

 
26Marsaid,“Perlindungan Hukum Anak Pidana Dalam Perspektif Hukum Islam (Maqasid Asy-

Syari’ah), (Palembang: NoerFikri, 2015),”56-58 
27Departemen“Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), Cet. 1 Edisi IV,”256 
28Rizal“Darwis, Fiqh Anak di Indonesia, Jurnal Al-Ulum Volume 10, Nomor 1: (Juni 2010),”122 
2929Rȃghi>b al-Asfaha>ni>, Mu’jȃm Mufradȃt al-fȃz al-Qur’ȃn (Beirut: Dar al-Fikr, 2009), 569 
30Lajnah“Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Tafsir Al-Qur’an Tematik (Jakarta: Kamil Pustaka, 2014), 

Cet. 1,”250-153.  
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اقَالُوْا كَيْفَ نكَُلِ مُ مَنْ كَانَ فِِ الْمَهْدِ صَبِي  ۗ  فَاَشَارَتْ اِلَيْهِ   

Maka dia yaitu (Maryam) menunjuk kepada (anak)nya. Seraya Mereka 

berkata,Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih dalam ayunan?   

Imam Razi menjelaskan bahwa ketika ibunya memerintahkan nabi 

Isa untuk berbicara dan menjelaskan kondisinya kepada orang-orang Yahudi 

(yaitu ibunya hamil dan memiliki anak, tanpa suami), dia dalam keadaan 

menyusu.jketikabdia mendengar perintah dari ibunya, dia langsung 

melepaskannputingnibunya dan berkata bahwa sebenarnya aku adalah hamba 

Allah diciptakan tanpa ayah.31 

2. Ghula>m 

Ibnu Mandhu>r menyebutkan bahwakKata ghulâ>m 

berasalodaripkata Ghâlima-Yaghlimu yanguberarti bersyahwatodan 

berkobar Syahwatnya. Menurut Munawwir, kata ghu>lâm berasal dari kata 

Ghalama-yâghlumu> berarti menutupi, menyusun, memperbaiki dan rusak. 

Dari makna kedua kata tersebut, dapat dijelaskan bahwa 

ghulâ>mumerupakan suatu keadaan yang masih labil diantara kebaikan dan 

kerusakan.32 

Kata ghulâ>mkdigunakan dalamhduaokonteks, 

yaitudanaklkeciloatau bayi, atau adabjuga yang mengartikan anak muda 

dimana umurnyaodiperkirakan 14-21mtahun. Katalghulâ>mysecara 

semantik berartiranakbyang telah mencapai pubertasndanonafsunya 

 
31Fakhruddîn al-Râ>zi, Tafsir al-Kabi>r, Juz XXI, 2003 
32Asrul Jamaluddin, “Perlindungan Anak dalam Alquran”, Jurnal Tarjih, Vol. 12, No. 3, (2014), 

146 
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membara.33 Ketika seorang anak mencapai pubertas dan nafsu mulai 

memuncak, maka orang tua memberikan perhatian dan kasih sayang. Orang 

tuauharus lebihuterbuka danqkomunikatifzdenganuanaknya, agar anak tidak 

mencari solusiadi luarckeluarga yang dapat merugikan dirinya. 

3. Wala>d 

Wala>dhmengandungdempat arti yaitu,npertama, dalamMbentuk 

jamak, Al-Aula>d,nyang artinya mengacuvpada anakhdalam pengertian 

biologisftanpaRbatasan usia. Kedua,uwa>lida berarti mengacu pada umur 

anak. Ketiga, wilda>n berarti mengacu pada perkembangan anak (muda atau 

dewasa). Keempat, maulud berarti kelahiran/anak.  

Menurut Abdul Mustaqim, Wala>d digunakan untuk 

menggambarkan hubungan turun-temurun dan kekerabatan antara seorang 

anak dan orang tuanya. Oleh karena itu, walad secara morfologis dapat 

muncul dalam kata wâllâdâ (melahirkan), Ansyâ'â (tumbuh) dan Râbbâ 

(membentuk).34 Halrini mengisyaratkan bahwaydalamukonteks pendidikan 

dalam alquran, peran orang tua atau pendidik adalah mengembangkan potensi 

anak tidakuhanya secaratfisik, tetapihjuga8secara emosional0dan psikis, 

bahkangspiritual. 

4. Dhurriyah  

 
33Zuhdi“Muhdlor, KamusnKontemporeriArabiIndonesia, (Yogyakarta:lMulti KaryakGrafika, 

h1999), 1357.  
34Abdul“Mustaqim, “Berbagai penyebutan anak dalam Alquran: Implikasi maknanya dalam 

konteksyQuranicdparenting”, Jurnal lekturlkeagamaan, Vol. 13, No. 2”(2015), 272 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

20 

 

 

 

Menurut Muhammad Quraish Shihab, kata Dhurriyyah berarti anak 

yang masih kecil. kata Dhurriyyah lebih dekat maknanya dengan makna 

anak ideologis, yaitu keturunan para nabi.35 

Penyebutan Kata Dhurriyah dalam alquran memilikiomakna 

yanguberbeda yaitu pertamahbermakna Negatif yaitu anak-anak atau 

keturunan yang lemah yang disebut dengan Dhurriyah d}i’a>fan. Hal ini 

sebagaimana dalam Alquran surah an-Nisa’ ayat 9: 

فَ لْيَ ت اقُوا اللّٰ َ   ۗ  وَلْيَخْشَ الاذِيْنَ لَوْ تَ ركَُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُر يِاةًٔ ضِعٰفًٔا خَافُ وْا عَلَيْهِمْ 

ا   وَلْيَ قُوْلُوْا قَ وْلًَٔ سَدِيْدًٔ

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 

meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan 
hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar. 

 

Kedua, bermakna positif yaitu anak-anak atau keturunan yang baik 

yang disebut dengan Dhurriyah t}ayyibah. Sebagaimana tercantum dalam 

alquran surah Ali Imran ayat 38: 

يْعُ   ۗ  قَالَ رَبِ  هَبْ لِْ مِنْ لادُنْكَ ذُر يِاةًٔ طيَِ بَةًٔ  ۗ  هُنَالِكَ دَعَا زكََريَّا ربَاه اِناكَ سََِ

عَاۤءِ   الدُّ

Di sanalah Zakaria berdoa kepada Tuhannya. Dia berkata, “Ya Tuhanku, berilah 

aku keturunan yang baik dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa.”36 

 

5. Bani>y  

 
35M.“Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah pesan, kesan dan keserasian dalam Alquran, vol 15 (Jakarta: 

Lentera Hati,”2001), 531 
36Ibid, 273 
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Bani>yumengandung makna yang mendasari lahirmdari sesuatu 

yangjlain. Ini jugahseringtdiartikanodengan keturunan, golongan, pengikut 

atau kaum. Menurut Muhammad Quraish Shihab, Bani>yudiartikan sebagai 

keturunan karena kata Bani>y udalam Alquran sering bergandengan 

denganhkatahIsra>’il yang berarti keturunanv Isra>’il. Isra>’il merupakan 

keturunan dari Ya’kubvPutra dari Nabi Ibrahi>m. Bani>yhIsra>’ilodinilai 

oleh Alquran sebagai orang-orang Kafir. Kata Bani>y ini juga dikaitkan 

dengan Adam yang berarti keturunan Nabi Adam AS baik beriman maupun 

yang durhaka.37 

6. T}ifl  

Secara semantis, kata T}ifl berarti anak baru lahir yang masih kecil. 

Menurut Ibnu Faris, orang arab biasa menyebut T}ifl al-z}ala>m artinya 

awal malam dimana masih sedikit gelap.38 Dinamai T}ifl karena anak masih 

tumbuh dan berkembang, ia masih membutuhkan bantuan melalui 

pendidikan orang tua.  

Menurut Abdul Mustaqim, penyebutan kata T}ifl dalam alquran 

memiliki beberapa makna yaitu pertama, bayi (anak yang baru lahir dari 

Ibunya). Kedua, anakubelumbdewasa. Ketiga, seorang anak yang masih 

berkembang sebelum menjadi dewasa, dalam arti anak yang belum memiliki 

daya tarik terhadap aurat perempuan.39 

 
37M.“QuraishnShihab, Tafsir Al-Misbahhpesan, kesan danokeserasian dalammAlquran,kvol 15 

(Jakarta:uLenteratHati,”2001), 177 
38Abi>“Husain0AhmadpFa>risaibnpZakariya>,”Mu’jȃmrMaqȃyīsoal-Lugghah (Beiru>t:qDa>r al 

Fikr, 2001), 595 
39Abdul“Mustaqim, “Berbagai penyebutan anak dalam Alquran: Implikasi maknanya dalam konteks 

Quranic”parenting”, Jurnal lektur keagamaan, vol. 13 No. 2, (2015), 277-278  
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Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkanmbahwa 

membunuh anak merupakanosuatu tindakan merusak jiwa,nmenelantarkan 

serta mengabaikan masalah kehidupanvbaik jasmani maupun rohani anak 

baik dalam kandungan maupun anak yang berkembang menjadi dewasa. 

B. Faktor-Faktor terjadinya pembunuhan anak  

Pembunuhan terhadap anak merupakan masalah yang sangat krusial. 

Pembunuhan terhadap anak tidak lepas dari faktor atau sebab yang membuat orang 

tua melakukan hal yang demikian. Berbagai faktor penyebab seringkali menjadi 

pendorong orang tua membunuh anaknya. Faktor-faktornya adalah sebagai berikut: 

1. FaktornEkonomi 

AlasankEkonomi merupakan alasan Klasik yang melatarbelakangi 

terjadinya kejahatan terhadap anak. Menurut Gelles, Sumber utama yang 

menjadikan orang tua melakukan kekerasan terhadap anaknya yaitu karena 

masalah ekonomi seperti sempitnya lapangan pekerjaan, pendapatan rendah, 

kehilangan pekerjaan, penyakit anggotaykeluarga danbketidakmampuan untuk 

membayarnbiaya pengobatan.40  

Menurut Teori penyimpangan budaya, dalam suatu keluarga 

menganut nilai-nilai budaya tertentu pada tingkatan-tingkatan kelas. Salah 

satuhnilaikbudaya terpentinguadalahwkeberhasilangekonomi,jkarena banyak 

keluarga tidak memiliki sarana legal untukbmencapaiotujuanqtersebut, 

 
40FirdahFauziah, “hubungan“antara intensitas interaksi sosial Ibu dengan kekerasan pada anaknya”,  

Jurnal penelitian psikologi Universitas Islam Indonesia, Vol. 4,No.3 (2014). 22 
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sehingga mengalami frustrasi danhmenempuh cara-cara ilegal seperti mencuri, 

merampok dan lain sebagainya. 

Surianto menyatakan bahwa kasus pembunuhan orang tua terhadap 

anak merupakan pelampiasan terhadap masalah himpitan ekonomi yang 

merosot secara struktural. Maksud dari himpitan ekonomi yang merosot secara 

struktural yaitu himpitan yang disebabkan oleh sosial ekonomi seperti harga 

tinggi, dimana pada akhirnya orang tua mengalamihdepresi dan melampiaskan 

amarahnya ke pihak yang lebih lemah dari anggota keluarga yaituianak.41  

Selain itu, orang tua melakukan pembunuhan terhadap anaknya 

karena motif ingin menutupi kekurangan ekonominya yaitu dijadikan 

penghasilan untuk mendapatkan uang  dengan cara mengambil dan menjual 

organ-organ tubuh seorang anak karena uang adalah daya tarik yang sangat 

kuat sehingga orang tua berpotensi untuk melakukan pembunuhan terhadap 

anak.42 Problematika finansial keluarga yang memprihatinkan dapat 

menimbulkan berbagai masalah seperti pemenuhan kebutuhan sehari-hari, 

pendidikan, kesehatan, membeli pakaian, membayar sewa rumah, yang 

semuanya secara proporsional dapat mempengaruhi jiwa dan tekanan, yang 

pada akhirnya menimbulkan frustasi dengan melakukan kekerasan atau 

pemubunuhan terhadap anak-anak.43 

2. Faktor Sosial 

 
41Surianto,“Menata Sumber Daya warga binaan pemasyarakatan ( Makassar: CV Sah Media, 

2018),”166 
42Agoes“Dariyo, “Mengapa seseorang mau menjadi pembunuh?”. Jurnal penelitian psikologi, Vol. 

04. No. 01, (2015), 21  
43Bagong suyanto,“Masalah Sosial Anak”(Jakarta: Prenamedia Group, 2010), 33 
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Dalamuberbagaikkajian sosiologis bahwaoorang tuamyang 

melakukan tindakanlkekerasan membunuh terhadapuanak-anaknya karena 

kurangnya perhatian dalam soal pemeliharaan anak seperti pemberian kasih 

sayang, kurang memerhatikan pendidikan atau ilmu agama yang benar, serta 

adanya tekanan sosial lingkungan seperti kondisi sosial ekonomi rendah, 

tekanan nilai materialistis, sistem keluarga patriakat, sifat individualistis dan 

lain sebagainya.44 

Orang tua yang membunuh anaknya merupakan kejahatan akibat 

rusaknya sistem dan struktur sosial. mereka melakukan demikian disebabkan 

adanya trauma sosial seperti masahkecilsyangnsulit, hidupbdi lingkungan 

sosial yang buruk, banyak pelanggaran hukum, pendidikaneyang buruk, 

gangguanvfisik danbmental dan banyak kesulitanzpsikososialxlainnya. Dari 

perspektifbini, orang tua tampaknya dilihat sebagai bentuk pasif dari sistem di 

sekitar mereka.45  

Faktor sosial lainnya yang memengaruhi orang tua melakukan 

pembunuhan terhadap anaknya adalah pemukiman kumuh, tempat bermain 

anak terlantar, ketidakpedulian terhadap eksploitasi dan pandangan yang 

terlalu rendah terhadap nilai-nilai anak.46 

3. Faktor Psikologi 

 
44Ibid, 35 
45Rommy Pratama, “Tindak Pidanaykekerasanhterhadapnanak yang menyebabkan kematian oleh 

Ibu Kandungnya”,  Jurnal Supremasi hukum, Vol. 16, No. 3, (2020), 43. 
46BahrulgUlum, “Dampak kekerasan orang tua terhadap kondisi psikologis anak dalam keluarga”, 

Jurnal Equalita,”Vol. 1, No. 2,  (2019), 180. 
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Dalam Gangguan psikologi atau mental yang dialami oleh orang tua, 

terdapat beberapa gangguan antara lain: 

 

a. Stres 

Stres dapatndiartikan dengan suatuHkeadaan dimana terdapat 

tekananUbaik dariydalamOmaupun darikluar. SetiapKorang berpotensi 

terkena stress karenaupadakdasarnyaUsetiapVorangMselalu menghadapi 

tantanganQbaru. Namun, perlu diperhatikan bagaimana stres 

memengaruhi Anda baik secara fisik maupun mental. Stres adalah faktor 

yang mempermudah atau sebaliknya mempersulit seseorang untuk jatuh 

sakit. Dampak stres pada setiap penyakit berbeda-beda, dariwyangnpaling 

rentan sepertiJpenyakit gastrointestinal atau disebut juga penyakitKperut, 

sakitNkepala, kelelahanIkronis, hingga penyakitlyang peran stresnya 

kecil, seperti keracunan. 

Stres disebabkan adanya Frustasi terhadap suatu situasi yang 

tidak sesuai dengan tujuannya, konflik atau pertentangan, desakan, 

perubahan yang terjadi pada orang tua dan kekeliruan dalam berfikir. 

Stress mengakibatkan orang tua melakukan tindakan pembunuhan 

terhadap sang anak karena memengaruhi proses berfikir mereka sehingga 

tidak dapat membuat keputusan yang rasional, tidak dapat berkonsentrasi 
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dalamGjangkaWwaktuKyangplama, sensitif terhadap kecemasan dan 

mengalami hambatanJmental.47 

 

 

b. Depresi 

 Depresi merupakan tanda kelemahan pribadi atau keadaan pikiran 

yang kacau sehingga mudah tertekan. Orang yang depresi tidak bisa 

menjadi lebih baik Tanpa pengobatan. Dengan adanya pengobatan yang 

tepat dapat sangat membantu kebanyakan orang yang menderita depresi. 

Menurut Carmin Kloec bahwa Terdapat tanda-tanda bagi orang 

yang mengalami depresi yaitu berkurangnya kenikmatan aktivitas, 

kekecewaan diri, keputusasaan, lekas marah dan gangguan tidur.48  

c. Skizofrenia 

Skizofreniamadalahngangguanoketidakmampuan untuk melihat 

realitas, kebingunganmantara manabyang realitas danimanaeyangabukan. 

Gangguan mental ini ditandai denganugangguan pada prosesYberpikir di 

mana realita atau realitas terdistorsi secara serius. 

Misalnya, korban seolah-olahkmelihat dan mendengarksesuatu, 

padahalbsebenarnya halusinasi. Karena itu, penderitanya tampak 

berbicaragsendiri meski tidakfada8orangulainmdiysekitarnya. Selain itu, 

 
47NovigHendri, Psikologijdan KonselingiKeluarga, (Bandung:hCiptapustakabMediakPerintis, 

2012),”21 
48Ibid, 22 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

27 

 

 

 

seringkali tidaktmungkin untukwberkomunikasi dengannya,jkarena kata-

katanya membingungkan dangtidakpsesuaihdenganqisi percakapan. 

d. Kecemasan 

KecemasanbadalahUperasaanStakuthdangkhawatirjyang sangat 

tidak menyenangkan, menyebarndanusamar-samar. Orang dengan tingkat 

kecemasan yangktinggi seringvmerasapcemas, tetapi hal itu 

ntidakmmempengaruhi kemampuan mereka untuk di duniakterganggu.49 

Kecemasan juga bisa dialami saat objeknyantidak4jelas serta 

tidak diketahui. Sehingga seseorang tiba-tibabmerasaCcemas, namun 

tidak begitu mengerti apaByang dikhawatirkannya. Gejalankecemasan 

jugaVbisa berpindah daridsatuNobjek kejobjekalainnya. Hal tersebut 

merupakan tanda bahwa kecemasan tersebut sebenarnya disebabkan oleh 

konflik internal individu yang bersangkutan dan bukan oleh keadaan yang 

sebenarnya. 

Kecemasanmjugaebisa bersifathakut, yaituxterjadibsecarautiba-

tiba dan intensitasqkecemasannyajtinggi seringbdisebutwseranganjpanik. 

Jika Anda melihat seseorang mengalamikseranganppanik, Anda harus 

memperhatikannya, karena hal itulah bisa menjadi tanda awal gangguan 

yang lebih serius, yaituypsikosis.50 

C. Macam-Macam pembunuhan terhadap anak 

 
49LaurakA.King, PsikologiuUmum: SebuahoPandanganpApresiatif, (Jakarta: SalembauHumanika, 

2010), 301 
50Ibid, 302 
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Adami Chazawi menjelaskan bahwa terdapat empat macam pembunuhan 

anak berdasarkan penyebabnya antara lain: 

1. Altruism 

Altruism merupakan pembunuhanMyangMdilakukan ketika orangptua 

menganggap bahwa membunuhKanak adalah jalan terbaik untuk memenuhi 

kepentingan anak Biasanya akibat sakit dalam waktu yang lama atau 

kemiskinan. Hal ini disebabkan karena orang tua depresi terhadap masalah 

ekonomi walaupun ada indikasi psikosis akut adanya bisikan terhadap orang 

tua untuk membunuh anaknya. 

2. Unwanted Child (Anak yang tak diinginkan) 

Unwanted child merupakan pembunuhan yang terjadi ketika orang tua 

membunuh anak karena dianggap sebagai penghalang. Tipe ini dapat terjadi 

dalam hubungan pacaran dimana terjadi kehamilan diluar nikah dan keduanya 

belum merasa siap untuk menikah atau menjadi orang tua. 

3. Psikosis akut 

Psikosis akut merupakan gambaran sebagai pembunuhan yang 

dilakukan berdasarkan ide-ide yang tidak sesuai dengan kenyataan dimana 

Kondisi ini ditandai dengan halusinasi dan delusi. Psikosis akut merupakan 

salah satu gejala penyakit jiwa, dimana tidak diketahui secara pasti 

bagaimana psikosis ini memanifestasikan dirinya pada penyakit jiwa. 

Psikosisiakut disebabkan oleh gangguan otak yang memengaruhi cara 

otak memproses memprosesRinformasi. Kondisi&ini bisa mengubah 
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pemikiran dan perilaku asalnya anak dianggap gila atau orang tua merasa 

mendapatkan bisikan sehingga orang tua membunuh anaknya. 

4. Accidential dan spousal revenge 

Accidential merupakan pembunuhan yang terjadi akibat 

ketidaksengajaan orang tua membunuh anaknya. Hal ini terjadi pada awal 

melakukan pembunuhan memang bermaksud menganiaya, Menelantarkan, 

serta mengabaikan kehidupan anak tetapi tidak merasaomerencanakan untuk 

mengakhiri hidup anaknya tersebut. 

Sedangkan Spousal revenge merupakan pembunuhan orang tua yang 

didasari dendam pribadi terhadap anak. Misalnya balas dendam terhadap anak 

karena motif sakit hati terhadap anak yang tidak mau menuruti orang tuanya, 

pengabaian atau penganiayaan dan lain sebagainya.51 

SecaraJGarisbbesar, Pembunuhan dibagi menjadi dua bagian yaitu 

pembunuhan dengan hak dan pembunuhan Tanpa hak. 

1. Pembunuhan dengan hak 

Pembunuhan dengan hak adalah pembunuhanoyang tidak melawan 

hukum allah karena langsung diperintahkan oleh Allah untuk 

melakukannya. Bagi yang melakukan pembunuhan ini tidak akan 

mendapatkan dosa seperti melakukan pembunuhan terhadap 

orangfmurtadbatauupembunuhanholehMalgojoByang telah disetujui 

negara untuk melakukanChukumanimati. 

 
51Adami“Chazawi, Kejahatan terhadap tubuh dan nyawa, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2001),”15 
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2. Pembunuhan Tanpa hak 

Pembunuhan Tanpa hak adalah pembunuhan yang dilarang oleh 

Allah SWT dan pelakunya dikenakan hukuman tertentu di dunia dan 

akhirat Pembunuhan anak termasuk ke dalam macam pembunuhan ini 

karena pembunuhan yang dilakukan terhadap anak adalah salah satu 

bentuk pembunuhan yang dilarang oleh Allah swt.52 

pembunuhan Tanpa hak dibagi menjadiodua jenis yaitu 

pembunuhan disengaja dan pembunuhan tidak disengaja. Berikut adalah 

penjelasan dariukeduakjenis pembunuhan antara lain: 

a. Pembunuhan disengaja 

Yaitu pembunuhan terencana terhadap seseorang yang jiwa 

dan darahnya masih hidup dan terpelihara dengan apa yang dapat 

digunakan secara meyakinkan untuk membunuhnya. Pembunuhan ini 

terjadi disebabkan karena adanya rencana dari pembunuh terhadap 

seseorang yang hidup menggunakan alat yang mematikan baik alat 

tersebut terbuat dari besi seperti pisau, gunting dan lain sebagainya. 

Dilihat dari penyebab pembunuhan ini terjadi, terdapat 

beberapa unsur-unsur pembunuhan sengaja ini adalah korbanpyang 

masih hidup yaitu korban yang masih memiliki nyawa dan tidak 

dalam keadaan meninggal. kedua adalah kematian. Kematian adalah 

hasil dari perbuatan pelaku. Apabila kematian bukan dari pelaku, 

 
52Saleh Farzan,“Fiqih sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 70 
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maka tudak bisa disebut dengan pembunuhan sengaja. Ketiga adalah 

kehendak pelaku untuk melakukan pembunuhan. 

b. Pembunuhan tidak disengaja 

Yaitu pembunuhan yang dimaksudkan lebih kepada 

membunuh jiwa rohani seseorang dengan mengabaikan serta 

membiarkan seseorang dalam sebuah kehidupan yang buruk baik jiwa 

mental dan pikiran seseorang. Pembunuhan ini terjadi karena adanya 

perbuatan yang mengakibatkan seseorang menjadi rusak akan jiwa 

rohaninya seperti tidak memerhatikan nilai-nilai kehidupan seseorang 

dalam segala aspek.53 

 

 

 

 

 
53Ibid, 71-72  
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BAB III 

 

BIOGRAFI TOKOH DAN TAFSIRNYA 

 

A. BiografiyHamka 

1. SejarahyKelahiranoHamka  

Di tepian DanauxManinjau di sebuah desa bernamabTanah Sirahctermasuk 

kawasan NegerihSungai Batanguyang kononvmemiliki pemandangancalam yang 

sangat indah, malam senin 13-14 Muharramv1326 H atau pada tanggalz16 

Februarib1908,  seorangganak laki-laki telah lahir darivkeluargakDR.bHaji 

AbdulXKarim Amrullah. Nama anak laki-lakioitu adalah Abdul Malik. 

namavtersebut diambil dari Nama ayahnya  DR.bHaji AbdulXKarimvAmrullah 

untuk mengenang putra guru ayahnya tersebut yang bernamaySyekh 

AhmadMKhathibuyangoberada di Mekkah yang bernamavAbduloMalik 

binuAhmadkKhathib. Di masanpemerintahan SharifvHusain, AbduloMalik 

binpAhmad KhatibkpernahsmenjadikdutaMkerajaan HasyimiyahVdi Mesir, oleh 

karena itu, DR.bHaji AbdulXKarimvAmrullah  memberikan Nama Abdul Malik 

mungkin dimaksudkanBsebagai doa untuk pemimpin yang mapan.54 

PadavtahunK1941, ayahnyaMHamka dideportasi oleh BelandaBkeokota 

Sukabumivkarenaodianggap sebagai pengganggupkeamanan publik. Ia 

meninggalydi Jakartaupada tanggalr21 Junio1945.55 Ibunyaybernama SitipSafiyah 

 
54Mohammad damami, Tasawuf Positif (dalam pemikiran HAMKA), (Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru, 2000), 28 
55Titiek W.S, HAMKA dimata hati umat, (Jakarta: Sinar Harapan, 1983), 51 
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Tanjung binti Haji Zakariya (w.1934).56 pada masa mudanya, 

Hamkaudikenalusebagaipguru menari, menyanyi danosebagaioGuru seni bela diri. 

Sebagai seorang anak, Hamkabselalu mendengarkanvpantun yangbbermakna 

danhmendalam darinya.57 NamauHamka dikenang saat pertama kali menunaikan 

ibadah hajioke Mekkahupada tahunk1927.58 Nama Hamka merupakan singkatan 

daripHajiuAbdul MalikbKarimoAmrullah.59 

Sebagai seorang anak, Hamkahlebih dekatvdenganbnenek dan kakekvdi 

desaMtempatmkelahirannya Karenahayahnya adalahkseorang kyai modernisuyang 

sangat dibutuhkan olehDmasyarakat padansaatbitu sehinggauhidupnyakharus 

meninggalkan desavkelahiranuHamka, kotabPadang. Hamkafsendiri mengatakan 

bahwa iavmerasa lebih mencintai kakekbdanuneneknya daripadayayah danoibunya.  

Hamkaolebih merasahtakut daripadaucinta padauayahnya. Dia mengenal ayahnya 

sebagaivorangTyang tidakubisa memahami kehidupan mental danVkebiasaan anak-

anak. Dia menemukan ayahnya terlalu ketat dan bahkan sepenuhnya bertentangan 

dengan kecenderungan kekanak-kanakannya untuk mengekspresikan diri secara 

bebas atau jahat, karena kejahatan kekanak-kanakan, betapapun buruknya, asalkan 

masih dalam batas wajar, masih menjadi hal yang lumrah dibenakuHamka. 

Hamkahtergolongoanak denganutingkat kriminalitas tinggi di masa kecilnya.  

Kenakalan masa kecil ini mulai terlihat ketika Hamkauberusia 

empatotahunb(1912)bdan mencapai puncaknyaEpada usiavduaobelas tahuny(1920). 

 
56Samsul Nizar, memperbincangkan dinamika inteletual dan pemikiran HAMKA tentang pendidikan 

islam, (jakarta: kencana, 2008), 17. 
57Titiek W.S, HAMKA dimata hati umat, (Jakarta: Sinar Harapan, 1983),51   
58Herry Muhammad dkk, Tokoh-tokoh islam yang berpengaruh pada abad 20, (Jakarta: Gema 

Insani, 2006), 60 
59Titiek W.S, HAMKA dimata hati umat, (Jakarta: Sinar Harapan, 1983), 51 
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Divantara perilaku yangedianggap buruk terhadap Hamka dan tidak disetujui oleh 

masyarakat adalah pelajarannya yang sia-sia (ia hanya tamat kelas dua di sekolah 

desa dantsekolahudiniyah danptawalib bertahan paling lama lima8tahun yang 

berhubungan denganrpreman karena diaujuga melakukan bagianAdari perilaku 

kelompok, seperti suka mengadu ayam, terampil dalam seni bela diri karena 

semangat untuk berkelahi.  

Namun, menurut pengakuannya dan pengamat lainnya, Hamka tidak pernah 

bermain, suka merantau, misalnya sering mengubah niatnya dari perjalanan 

pemakaman menjadi menonton film bisu di bioskop, bermain (makanya Hamka 

mengenaluaktor seperti EddieyPolo, aktor seperti MarieuWalcamp 

danysebagainya)umemanjat pohonojambu orangRlain, mengambilyikan orangdlain, 

jika temanvtidak menuruti keinginannya, makactemannya akan dimusuhi, 

singkatnya hampir semua penduduk desa di Padang Panjang tidak tahu tentang 

kejahatan Hamka kecil.60 

Menurut Hamka sendiri, kejahatannya semakin parah ketika dihadapkan 

pada duaMhal yangosama0sekali tidak dipahami oleh Hamka . diavtidak 

mengertiumengapapayahnya menegurnya atas tindakannya ketika dia beralasan 

bahwa apa yang dia lakukan adalah sesuaiudengan nasihat ayahnyarsendiri. Halulain 

yanghmenambah kenakalanpHamka keciloadalahmperceraian antarapayahnya, DR. 

Haji Abdul Karim Amrullah dengan ibunda tercinta Safiyah. Kejadian ini sangat 

menyentuh hati Hamka kecil.  

 
60Mohammad Damami, Tasawuf Positif (dalam pemikiran HAMKA), (Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru, 2000), 29 
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Karena ia merasa0terasing daripayahnya, selaluobertentangan dengan jalan 

hidupuayahnya, danpjuga karena ayahnya berpisah denganyibunya, ia merasaotidak 

adapyang membimbing hidupnya. Pada saat yang sama, hubungannya dengan 

ayahnya tampak semakin renggang. Jadi dia mulai menjauh, hidupusesukaohatinya, 

berjelajah kemana-manabuntuk menghiburMdirinya sendiri atasNtuduhan 

terhadapnya sebagaiuanak yangLjahat, nakalbdanotidak ada kebaikan 

yangqdiharapkan darinya. Kadang dia pulang menjenguk adiknya di rumah, lalu 

memberanikan diri keluar lagi, terlepas dari apakah orang-orang masih ingin 

menyelidiki jiwanya saat ituuatauptidak.61 KehidupangHamkahyang agak 

memprihatinkanvdi atas berlangsung hampirgsetahun, darikusia 12-13Htahun, 

yaitubsampai sekitarUtahunh1921. Sisiypositif darikperilaku Hamkadkecil dimulai 

sejak usiay12otahunm(1920) hingga usiak15otahunO(1923) sebagaiKberikut: 

a. Suka membacaubuku, baikvcerita tentanghsejarah kepahlawanan maupun 

majalah yang berisi cerita perjalanan dan sejenisnya. Kesadaran mutadidaktik 

Hamka akan kecintaan membaca ini, kemampuan membaca otodidak Hamka, 

sangat minim hingga masa tuanya mendapat banyak nikmat. Kebiasaan ini suka 

membaca sejak kecil, walaupun ayahnya selalu marah-marah kepadanya karena 

Hamkaykecil hanyaksukapmembaca dongeng, ceritamkepahlawanan, 

perjalananvdanpsebagainya, bukanbbuku-buku tatahbahasa Arabb(nahwu) 

ataukturunan  katahbahasa Arabg(saraf), tetapi Hamkaukecilytetap melakukannya 

secarabsembunyi-sembunyi bahkan Hamka telah mulai menulisusurat 

 
61Mohammad Damami, Tasawuf Positif (dalam pemikiran HAMKA), (Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru, 2000), 35 
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ditujukanokepada anak perempuan. Mungkin ini adalah salah satu konfirmasi 

pertama atas kemampuannya menulis, bersama dengan bakat yang diwarisi dari 

darahbayahnya mungkin telah menulis cukupubanyak esai danybuku.  

b. Menyukai imajinasi (fiksi), mendengarodan merekamubanyakicerita, 

menyebarkan ceritahsehari-hariomisal cerita hantu, pidato tradisional menghadiri 

pertemuan denganykeluargaMuntuk merayakan inisiasi pangeran yang banyak 

mengungkap tentang kehebatan, keturunan dan kisah adat Tambo, Hamkaukecil 

pun beraniybertanya langsungSkepada sesepuhkyang bisaimengucapkan tuturan 

umum dengan baik lalu menuliskannya di buku yang mereka tulis. 62 

Ketika Hamka Kecil mencoba (menurut sifatnya yang kekanak-kanakan) 

untuk mendamaikan preferensi hidupnyaudengan keinginanoayahnya, HamkahKecil 

merasapgagal. selalu dipengaruhi oleh kemarahan ayahnya, tidak pernah mendapat 

persetujuan. Oleh karena itu, rumahwayahnya dianggapvsebagai tempat 

perlindungan pikiranvsaja. karenaNingin menemukan sesuatugyangBdapat 

membebaskanVhatinya. Makaumereka memutuskan untukymelakukan 

tindakanbmelarikangdiri kebPulau Jawa. Ketika melarikan diri, diaotidak tahuhapa 

yangeakan dia capai dengan pelariannya, dan diavingin melewatigBengkulu, karena 

dibsana ada keluarganya untuk dimintai biaya pergi ke Jawa.63 

Memang, dengan semangat muda yang masih belum cukup perhitungan, dia 

berjalan-jalan di pedesaan, tidak melalui kota-kota besar, tetapi juga menjelajahi 

tambang. Artinya, ia akan menempuh perjalanan lebih lama di Sumatera, khususnya 

 
62Ibid, 36 
63Ibid, 37 
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Sumatera Selatan. Ada yang mengatakan dia membawa penyakit cacar sebelum dia 

pergi, yang lain mengatakan dia sakit selama perjalanan jauh melalui daerah yang 

jauh ini, dia sudah terjangkit cacar. Ketika dia terjangkit cacar (serta malaria tertiana) 

dia mulai memahami dan mendambakan hiburan dan cinta ayah dan ibunya di dalam 

hatinya. Pengalamanyhidup yangupaling berdampak padanya selama pencarianvini 

ialah menjadi sakit. 

Setelah sembuh dari bekasbluka cacarhdihwajahnya, rambut rontok dan 

penyakit kudis, iaokembali kehkampungghalamannya. Teman bermain Hamkahkecil 

Mohammad Zein Hasan mengatakan, kepulanganvHamka kecilokali inibsedikit 

mengubahcgayauhidupnya, Hamkapkecilvsudah mulai agaknserius, mengalami 

pengalamanghidup pahitwmanis dipadukan dengan keseriusan untuk banyak 

membaca, ditunjang dengan keteguhannya memori, Hamka kecil akan mencoba 

mengembangkannya nanti. Dia tidak sampai kegJawa, tetapiBia malah 

mendapatymanfaat-manfaatoyangMlain memperolehqkesadaran tertentuountuk 

memperbaikiMcitra diri sebelumnya, terutamaKkesadaran akan penampilanudan 

kemampuan percayaudiri.64 

2. Pendidikan dan KarierRHamka  

Sejakykecil, Hamka telah menerima dasar-dasarUagama danumembaca 

Alquranolangsung dariwayahnya. Ketikagdia telah memasuki berumur 6ytahun, 

ayahnyavmembawanyabke PadanguPanjang. Padayusia 7Jtahun, iahkemudian 

dikirim keysekolah desausekitar 3otahun danubelajar Alquran bersama ayahnya 

 
64Mohammad damami, Tasawuf Positif (dalam pemikiran HAMKA), (Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru, 2000), 37 
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padaemalamphari sampaiMkhatam.65 SelebihnyaoHamkaMbelajarysendiri. 

Kecintaannya padaMbahasa membuatnyaObelajar bahasaQArab dengan sangat 

cepat. Dari sana, iahmengenalodunia lebihuluas dan sebagaiuhasil 

pemikiranhklasik ArabydanpBarat. Dia memiliki karyaRpemikiroBarat 

diterjemahkan ke dalam bahasauArab. Melalui bahasa, Hamka0kecil senang 

menulis sepertikpuisi,lcerpen,onovel,uartikel tasawufodanpdakwah.66 

Pendidikanuformaloyang diterima olehMHamkaosangat mendasar. 

Tahuno1916 sampaiu1923, Hamka belajarwagama di Sekolah Diniyahhdi 

PadanguPanjang dan SumatrauThawalib dihPadangMPanjanghdan Parabek. 

Meskipun dia dudukudi kelasuVII, diaotidak memilikipijazah. Guruqmereka saat 

itu adalah: SyekhuIbrahim MusaoParabek, kakek MudoyAbdul HamidoHakim, 

SutanuMarajo danpSyekhaZainuddin LabaypEl-Yunusiy.  

Pada masa tersebut, Sistem pendidikanomasih dilaksanakan 

denganvsistem halaqahutradisional. Padaytahunn1916, sistemMklasik yanghbaru 

diperkenalkanydi Jembatan BesioThawalib di Sumatera. Hanyausaja belum ada 

bangku, meja, kapur tulis dan papan dalam sistem klasik yang diperkenalkan saat 

itu. Materi pembelajaran masih terfokus pada membaca bukuyklasik seperti Ilmu 

Nahwu, Sharaf, mantiq, bayan,vfiqh danbsejenisnya. PendekatanMpendidikan 

yangKdilaksanakanMdengan penekanan padayperspektif dasar. Sistemymemori 

adalahucaraxpaling efisien untukymelakukan pelatihan pada saat itu. Meskipun dia 

diajari membacaydan menulisyhuruf ArabodaneLatin, yangulebih penting 

 
65Samsul nizar, memperbincangkan dinamika inteletual dan pemikiran HAMKA tentang pendidikan 

islam, (jakarta: kencana, 2008), 18 
66Herry Muhammad dkk, Tokoh-tokoh islam yang berpengaruh pada abad 20, (Jakarta: Gema 

Insani, 2006), 60 
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adalahgbelajar denganmmembaca buku Arabuklasik yang sesuaiMdengan tingkat 

bukuupelajaranuagama Mesir yangorendah. Metodedaplikasi pendidikan ini tidak 

melibatkan pembelajaran menulis yang optimal. Itu sebabnya banyak temannya 

yang lancar membaca buku, tetapiotidakkbisa menulisodenganpbaik. Meski 

tidakhpuas denganusistemppendidikan seperti itu, diaptetap mengamatinya 

denganVseksama.67  

Dari metodeuyangpdigunakan paraogurunya, hanyaometode pengajaran 

yangpdigunakan kakek ZainuddinuLabayoEl-Yunusy yang tersisa diuhatinya.68 

PendekatanukakekuZainuddin tidakohanya tentang pengajaran tetapiojuga tentang 

pelaksanaan proseshpendidikan. MelaluihSekolahoDiniyah Padang Panjang 

yangudidirikan olehuSyekh ZainuddinyLabay, merancanngkan bentukulembaga 

pendidikanoIslam yang berbasis modern denganMmenetapkanSkurikulum 

pembelajaran yangulebih sistematis, memperkenalkanopendidikan klasik 

denganpmenyediakan kursiodanubangku untuk dudukosiswa, menggunakanubuku-

buku nonvstandar dan menawarkan mata pelajaran sains umumoseperti 

bahasa,pmatematika, sejarahvdan geografi.  

Dengan Pemahaman Zainuddin labayhEl-Yunusykyangosangatbluas 

turutcmembuka cakrawalavintelektualnya terhadap duniavluar. BersamabKakek 

Dt. Sinarovkakek Zainuddinbmemiliki printer dan perpustakaanwsendiri 

bernamavzinaro. diabhanya dipanggil untuknmembantu melipatokertas di printer. 

Sambilvbekerja, dia diizinkan membacapbuku divperpustakaan. Ia berkesempatan 

 
67Ibid, 61 
68 Nur hamim, Manusia dan pendidikan elaborasi pemikiran HAMKA, (Sidoarjo: Qisthos, 2009),26. 
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membaca berbagai buku seperti agama, filsafat dan sastra. Berkat pengetahuannya 

tentang bahasa Arab dan daya ingat yang cukup kuat, Hamka menjadi akrab dengan 

karya-karya filosofis Aristoteles, Plato, Pythagoras,i Plotinus, Ptolemeus, dan pakar 

lainnya.  

Dia menunjukkan kehati-hatian ketika dia menerima informasi yang 

berbeda dari karya-karya sarjana non-Muslim. Sikap ini didasarkan pada dua 

gagasan utama. Pertama, ia melihat kesalahan data tentang fakta-fakta nyata di 

bidang sejarah. Kesalahan ini patut dicurigai karena sengaja ditulis untuk 

kolonialisme. Kedua, adanya upaya untuk mencemarkan nama baik Islam di bidang 

agama. Beberapa dari penulis ini membawa misionaris bersama mereka. Hal-hal 

tersebut perlu ditulis ulang untuk menjaga objektivitas dan orisinalitas. 

Kepeduliannya terhadap pengetahuan umum tidak berartihiaotidak menyukai 

karya-karyahyang ditulismoleh para pemikiruBarat. Bahkanviausangat 

menyarankan agarhumatoIslam terus bekerjausama dengangseluruh pendukung 

lintas agamaudan mengambilohal-hal positifquntuk menciptakan kedinamisan 

umatuIslam. 69 

Hamka muda bepergian ke luar negeri. Ketika berusia 16vtahunh(1924), 

Hamkaumeninggalkan MinangkabaubmenujumJawa.70 Sistem pendidikan yang 

demikian itu membuat Hamka merasa kurang puas dengan penyelenggaraan 

pendidikan tersebut. KegelisahanGintelektualkyang dialaminyaCmembuatnya 

ingin pergi ke luar negeri untuk memperluas wawasannya. Sasarannya adalah Jawa. 

 
69Samsul Nizar, memperbincangkan dinamika inteletual dan pemikiran HAMKA tentang pendidikan 

islam, (jakarta: kencana, 2008), 21 
70Herry Muhammad dkk, Tokoh-tokoh islam yang berpengaruh pada abad 20, (Jakarta: Gema 

Insani, 2006), 61 
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Awalnya Java hanyahingin mengunjungizsaudarauiparnya, ARbMansurhdan 

Kakak Fatimahhyang tinggalvdi daerahvPekalongan. Awalnyayayahnya 

membujuknya untukgpergi karenabdia takut akanypengaruh komunismewyang 

mulaikberkembang saatyitu. Namun, diaumelihat keinginanwanaknya 

untukemeningkatkan ilmunya danMyakin hal itu tidakKakan mempengaruhi 

anaknya, sehinggauakhirnya dia diperbolehkan pergi.71 

Pada akhir tahun 1924, Hamka mulai bergegas berangkat ke 

YogyakartaUdengan menumpanguseorang saudagarYyang sedang dalam 

perjalanan ketkotauitu. DihYogyakarta, Hamkaymuda tinggal diBrumah Marah 

Intan di desa Ngampilan, sekitar satu kilometer sebelah barat desa Kauman, desa 

kelahiran gerakan Muhammadiyah sekaligus tempat asalnya. Diukotahini, 

Hamkahmuda bertemuwdengan adikyayahnya, Ja'farbAmrullah yangykebetulan 

jugacsedangnbelajar agamac. HamkaCmuda bertanya-tanya mengapaupamannya 

harusnbelajar agamablagi dikYogyakarta padahal dia sudah cukup belajar agama di 

Sumatera hanya dalam waktu dua bulan.72 

Mengenai hal tersebut, terjawablah setelah pamannyanmengajakoHamka 

mudabmengunjungi beberapabguru tokoh pergerakan seperti belajar tafsir 

KitabgSuci Alquran saat belajar dimH.O.S.pCokrominoto tentangxsosialisme 

danpIslam, belajar dengan HajiDFakhruddin dalam tafsir modern agamayIslam 

danhbelajar Surio Pranote tentangxSosiologi. KihBaguspHadikusuma 

yangbkemudianoterpilih menjadi Presiden PimpinangPusat Muhammadiyah 

 
71Samsul Nizar, memperbincangkan dinamika inteletual dan pemikiran HAMKA tentang pendidikan 

islam, (jakarta: kencana, 2008), 22 
72Mohammad damami, Tasawuf Positif (dalam pemikiran HAMKA), (Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru, 2000), 41 
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(1942v-i1953). H.O.ShCokroaminoto adalah seorang tokohbsarekatoIslam, pandai 

bicara, berdarahvbiru, Haji Fakhruddin cucuvPemerintah NegarabPonorogo, 

dikenalxsebagaibtokoh Muhammadiyah danbR.M Suryonor(Pendiri Taman Siswa, 

Soewardi Suryingrat), tokoh budayawan pendiri gerakan Werdi Kaskoyo dan juga 

aktifis sarekat islam di Yogyakarta.  

Ketika HamkaBmuda mengikuti pengajian denganvpamannya selama 

beberapa bulan, Hamkaomenemukan bahwa selama pengajian ia cenderung 

lebihbbanyak membacaNdanMmenghafal daripada mempelajari danMmemahami 

pelajaranNagama, bukanqhanya untuk menambahbkhazanahmagama dan 

pengetahuanxsecara keseluruhan pasifvdaripada secara dinamis menangkap esensi 

pengetahuan dan ruh agama serta lebih memfokuskankdiri pada isu-isu 

mikrouagamapdaripada mengembangkanypesan-pesanwmakrosagama.73 

Sebelumupergi mengunjungi saudaraoiparnya, A.R.bSultan Mansuroyang 

tinggalhdi Pekalongan, Hamkabmuda jugacikut dalam rapatxpendirian 

JongvIslamieten BondbcabangoYogyakarta. Tinggal danmbelajar selama kurang 

lebih enam bulan dengan kakak iparnya dicPekalongan. Kesadaranguntuk akanbhal 

memperjuangkanbagama danvbangsastumbuh. Kesadaran ini dipupuk dengan bijak 

dan dibimbing dengan penuh kesabaran oleh kakaknya. Itu sebabnya  belajar dari 

ipar Pekalongan disebut “baguru”.  

Menurut Leon Agustaoseorangmbudayawan etnisvMinangkabau, 

katay“baguru” berartizmenyampaikan ilmuvkepada orangbatau muridaistimewa, 

yaitumorang ataukmurid yangxbenar-benar dihargai dalam pencarian tentang orang 

 
73Ibid, 42 
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atau siswa istimewa yangvmemiliki manfaat spiritual. MenurutcHamkavsendiri, 

adabdua gurukyang sangat dihormati danGdilindunginya, pertamabDR. 

HajibAbdul KarimMAmrullah, ayahnyabsendiri, danykedua Haji.cA.R. 

SutanmMansur, kakakciparnya sendiri, yangnkemudian terpilihdsebagai Presiden 

PimpinangPusat Muhammadiyahcdari tahunb1953 sampaiz1959.74 

Pada Bulan juni tahun 1925, Hamka muda segera kembali ke kampung 

halamannya Maninjau. pemuda yang penuh semangat  revolusioner dan keberanian 

untuk menangani pertemuan ramai, termasuk pidato politik. Dia aktif di desa, 

memberikan ceramah dan khotbah di Maninjau, Padang Panjang dan desa-desa 

sekitarnya, ikut layanan meja bersama ayahnya, sedangkan isi ceramah yang 

bersandar semangatoperjuangan merupakan sebagai hasil dari Ki bagus Hadi 

kusuma, Haji Fakhruddin, H.O.S. Cockroaminoto, R.M. Suryoprano, iparnya 

yangyterhormat A.R. Sutan Mansyur, yang semuanya adalah gurunya. Hamka 

mulai memberikan pelajaran pidato dengan Tabligh Muhammadiyah yang didirikan 

oleh teman dan ayahnya di Padang Panjang, Surau. Hasil kursus tersebut kemudian 

diedit oleh Hamka muda dan dicetak dalam buku berjudul Khatibul Ummah. Dari 

hasil tersebut, kemampuan jurnalistiknya mulai terlihat.75 

Belum genap setahun kegiatan revolusi Hamka muda berlanjut, 

Hamkagmuda mulai merasahtidak mendapatorespon yangwpositif, mulaipdari 

orang-orang disekitarnya merasa mulaihbercanda, tertawa, menghina, 

membencigdan iriudengan kepintarannya sehingga ayahnya sendiri mengira dia 

 
74Mohammad Damami, Tasawuf Positif (dalam pemikiran HAMKA), (Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru, 2000), 45 
75Samsul Nizar, memperbincangkan dinamika inteletual dan pemikiran HAMKA tentang pendidikan 

islam, (jakarta: kencana, 2008), 29 
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sering hanya bisa menghafal puisi dan bercerita seperti burung beo. Karena merasa 

sakit hati, tidak pernah berkata sepatah kata pun dan marah, namun dibalik itu ia 

juga kesulitan mengendalikan nafsunya, termasuk inginpmembuktikan pada dirinya 

sendiri bahwa tidak seperti banyak orang dan jugahpendapatiayahnya, ia tidak ada 

nilainya, maka titik temunya adalah keinginan untuk bepergian ke Mekkah dan 

belajar agama di sana. Dia ingin pergi ke Makkah tanpa sepengetahuan orang-orang 

dan ayahnya hanya diinformasikan melalui telegramgsetelah berangkatpke 

Makkah, tanpafmeminta biayayhidup kepadagayahnya tiketykapal danubantuan 

perjalananTyang dia terima dariuteman-temannya danyorang-orang yangftinggal 

diyluar negeri. Sehingga setelah sampai di mampung halamannya, SumateragTimur 

kemudian berhasilypulangkdengan simbolhgamis danusorban, yang membuktikan 

bahwa ia layak disebut ilmuwan dan sekaligus membebaskan diri dari kerugian 

akibat anggapan salah yang ia miliki selamacini. kepergianuHamka mudaoke 

Mekkah diwarnaiydengan campuranvamarah, semangat dan keinginan untuk 

membalas kekalahan. Dengan8tigagperasaanoini Hamkaymuda pergiydanvtinggal 

di Mekkah pada bulanoFebruari01927.76 

Pada Juli 1927, Hamka singgah sebentar di Medan77 setelahomenetapodi 

Mekkah sekitar lima atau enam bulan. Namun, dalam waktu yang relatif singkat 

ini, Hamka muda menyadari bahwa dia harusukembali kehmasyarakatobesarmdi 

negaranya danvtugas hidup yang lebihbsulit menantinya.gKeuntungan 

palingonyata yang dirasakannya berkeliling Mekkah selama lima atau enam bulan, 

 
76Mohammad Damami, Tasawuf Positif (dalam pemikiran HAMKA) (Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru, 2000), 47 
77Samsul Nizar, memperbincangkan dinamika inteletual dan pemikiran HAMKA tentang pendidikan 

islam, (jakarta: kencana, 2008), 29 
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meski tidakusempat belajarbagama secarahintensif dengankguru-guru di sana, 

adalah membaca, terutama buku-buku berbahasa Arab, bukan sekadar hobi, tapi 

mengakar (yang bertahan hingga akhir hayatnya), semakin jelas pendapatnya 

tentang kemandirian dan semakin besar rasa percaya dirinya. Itu modal utama 

dalam memimpin perjuangan bangsa saat itu.78 

Pada akhir bulan juli tahun 1927, Hamka  KembaliMdarioMekkah.bKetika 

diadakan Muktamar Muhammadiyah di Solo yang dilaksanakan 

padabtahunb1928,via menghadiribmuktamar dan menjadikannyavtitik awal 

pengabdian Muhammadiyah. Kiprahnya di Muhammadiyah menunjukkan bahwa 

ia membawanya ke dalam berbagaiodaerah termasukkMedan tahuno1936. 

Dibbidang inilahuperan Hamkavsebagai intelektualhmulaioterbentuk. Haluitu 

kitabtemukan dalam kesaksianvRusydibHamka, salahvsatu putranya.vBagi 

Hamka, Medanvadalah  kotakpenuhukenangan. Hamka menjadi penulis 

yangbmelahirkan beberapabnovel dannbuku tentangvagama, filsafat,btasawuf 

danklain-lain. dengan dukungan masyarakat, ia pun meraih kesuksesan sebagai 

wartawan. Namun disini juga iahmengalami kejatuhanvyang sangatnmenyakitkan, 

sehingga bekasblukaxyang memaksanya untuk meninggalkanvkota inikmenjadi 

salahhsatu pupukdyang kemudian menumbuhkanxkepribadiannya.79 

Atas permintaan saudara iparnyavA.R.vMansur, iabkemudian dipanggil 

kembali ke Padang Panjang untuk menemui ayahnya yang sangatvmerindukannya. 

Setelah tibabdi Padang Panjang padautanggal 5uAprilM1929,  HamkaMmenikah 

 
78Ibid, 48 
79Herry Muhammad dkk, Tokoh-tokoh islam yang berpengaruh pada abad 20, (Jakarta: Gema 

Insani, 2006), 62 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

47 

 

 

 

denganvSiti RahambbintiBEndahvSutan. Iaudikaruniai 11oanak dari 

pernikahannya dengan Siti Raham. Mereka di antaranya Hisham,  Zaky,nRusydi, 

Fakhri,kAzizah, Irfan,v'Aliyah, Fatchiyah,kHilmi, AfifndanoSyakib. Lalu pada 

tanggal 19 Agustusb1973, iabmenikah denganoHajah SitibKhadijah darihCirebon, 

JawabBarat setelah meninggal Istri pertamanya.80 Dia tidak bisa memiliki anak 

dengan Siti Khadijah karena Faktor usia. Ketika HamkaMmenikah, Hamkavjuga 

menjalankanbcabang Muhammadiyah divPadangbPanjangbdan sekolah Tablighvdi 

PadangDPanjang. Saathitu tahunx1930 di tengahwkesibukannya, semangat 

otodidaknya jugagtumbuh. Ia mempelajari buku-buku berbahasa Arab dengan 

sangat rajin, terutama buku-buku yang berisi tentang sejarah Islam. Benar, dia 

mengutamakan kemampuan menulis, tetapi dia juga menanggapi permintaan orang 

untuk memberikan khotbah agama (tabligh). Oleh karena itu, ia mengaku bisa 

melakukan meja-meja keagamaan secara bersamaan (dengan ucapan) atau dengan 

tulisan.  

Pada akhir tahun 1935 keluarga Hamka dalam kesulitan keuangan, 

menerima dua surat tentang pekerjaan. Surat dari Tokyo, Jepang, menawarkan 

pekerjaan sebagai guru agama di Islamic Society of Japan. Surat kedua dari Haji 

Asbira Ya'kub, presiden Yayasan Al-Busyra, penerbit  Pedoman Masyarakat 

Mingguan Islam divMedan. Dalamgsurat inindia ditawariMpekerjaanNsebagai 

Hoofdredacteurvdari mingguanbIslam, denganbgaji awal tujuhbbelas rupiahglima 

puluhvsen sebulan. Setelahvminat rumah tangga maupun kemampuannya untuk 

 
80Ibid, 52 
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menduduki posisi Hoofdredacteur mingguan dengan cermat, 

makaudiputuskanvbahwakdia akan menerimavtawaranDHaji Asbira Ya'kub.81 

Sebagaivhasil dari kegiatankMuhammadiyah, Hamka terpilih sebagai 

presiden pada muktamar MuhammadiyahWdi PadangbPanjang padavtahunM1946. 

Setelah Hamka terpilihHsebagai presiden Muhammadiyahvia memilikigsemangat 

danhkesempatan lebihhuntuk meningkatkanbkegiatan dakwahCIslam dan 

memajukan persatuan nasional, khususnya di SumatravBarat. padabtahunn1949, 

Hamka pindah dari Minangkabau ke Jakarta. Hamka disana diterima sebagai 

koresponden untuk surat kabar Kemerdekaan danbPembangunan. Hamkabmulai 

tertarikbdengan bidangbyang belum pernahvia geluti yaituhpolitik, bergabung 

denganvPartaicIslam Masyumickemudian pada pemilu pertama tahun 1955, Hamka 

juga terpilih sebagai anggotahKonstituante mewakiligPartaihMasyumi. Mengenai 

kiprah Hamka di partai politik, patut dicatat bahwa ia tidak meninggalkan 

profesinya sebagai penulis yang produktif sekalipun Hamkavsangat 

gigihMmemperjuangkan kepentinganBIslam diyKonstituante.82 

Sebagai salah satu ulama besar, Hamka mendapat kepercayaan dari 

berbagai kalangan pihak baik dari pemerintah maupun dari masyarakat. 

Hamkahdititipkan menjadihpejabat senior dangpenasehat departemenvagama. 

Posisi ini, membukahpeluang baginyabuntuk berpartisipasi dalam 

berbagaibpertemuan danvkonferensibdi berbagai negarakyang mewakili Indonesia, 

misalnya memenuhi undangan pemerintah Amerikay(1952), berpartisipasi 

 
81Mohammad Damami, Tasawuf Positif (dalam pemikiran HAMKA), (Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru, 2000), 55 
82Nur Hamim, Manusia dan pendidikan Elaborasi pemikiran HAMKA, (Sidoarjo: Qisthos, 2009), 

29 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

49 

 

 

 

dalambmisi budayanke Thailando(1953), berpartisipasi dalam perwakilan negara-

negara dari Indonesia dalam peringatan 2500 tahun kenaikan Buddha 

dioBurmak(1954), mengikuti KonferensiuIslam di Lahore (1958), Imam Masjid al-

Azhar (Kebayoran Baru), mengikutimKonferensi NegarahIslam dieRabat (1968), 

KongreshMasjid dihMekkahu(1976), berpartisipasi dalam seminarytentang 

Islambdan PeradabanVdi KualabLumpur, MuhammadvIqbal Centenary in Labour 

and Ulama Conference dibKairoo(1977). Selainvitu, padaxtanggal 27 Julig1975, 

ketika Majelis Ulama Indonesia mengadakan rapat untuk menyepakati 

pembentukan Majelis UlamadIndonesia, Hamkagterpilih dancdilantik 

sebagaiwpresiden.83 

Hamkayadalah presiden umumZpertama. Keputusan tersebut 

ditandaivdengan janji bersamaxyang dituangkanvdalam piagamoyang 

ditandatanganigoleh 26vketua MajelishUlama TK, 10oulama dari ormasgIslam, 

4kulama daribangkatanodarat, angkatanvudara, angkatan lautnkepolisian, danv3 

ulamanundangan khusus.84 Ia menjabat hingga mengundurkangdiri padax19 

Meik1981. Dalam pidatoipengukuhannya, Hamkagmengatakanbbahwa 

iavbukanlah ulama terbaik. Dia tahu betul bahwa dia sangat populer karena dia 

berdakwah, menulis, mengelola kertas bendera negara sejak dia masih muda 

danvmenjadibimam kepala MasjidvAl-Azhar yangeterkenal di Jakarta. Selaingitu, 

suaranyavyang basahxdanhserak dapathdidengar dariMradio danXkhotbah. Namun 

popularitas bukan berarti Hamka lemah lembut.  

 
83Ibid, 30 
84Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam 3 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1994), 123 
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Besarnyabprestasi danDperan HamkaNdalam pelaksanaan dakwahgIslam 

divIndonesiaUmenarik perhatian para ulamabuntuk memberikanSpenghargaan 

kepadaXHamka. Pada tahun 1959, Hamka dianugerahi gelarADoktor 

HonorisWCausaZoleh MajelisQTinggi UniversitasFal-Azhar KairoCatas jasanya 

menyiarkan Islam dalam bahasauIndonesia yangpindah. Danbpada tahunz1974, 

Hamka juga mendapat gelar Doktor Honoris Causa bidang sastra dari Universitas 

Malaysia.85 

3. Pendapat Ulama tentanguHamka  

Pendapat Ulama tentang sifat Hamka adalah mereka memiliki pemahaman 

yanggsangat baikgbahwa iahdikenal sebagaipseorang imam mandiri, hal 

inivterbukti ketika Hamkagpertama kalipdatang ke Jakarta, ia adalah orang yang 

sangat baik dan dikenal oleh anak kecil dan tidak menjauh dari masyarakat dalam 

sejarah Masjid Agung. Pendapat Ulama tentang tokoh Hamka adalah seorang 

pribadi yang berpendapat sangat baik bahwa dirinya dikenal sebagai seorang imam 

yang merdeka, hal ini ditunjukkan dengan ketika Hamka awalnya tiba di Jakarta, 

dia adalah seorang yang baik hati dan mengenal masyarakat, anak-anak, dan tidak 

ada perbedaan dari daerah setempat merujuk pada cerita Masjid Al-

AzhargKebayoran BaruoJakarta. Hamkatpindah kebJakarta untuk memintahsaran 

kepada YayasanvPesantrenj(YPI)86 mana yanggakanidibangun terlebih 

dahuluoantara gedunghsekolah atau mesjid. karena danavsangat terbatasc,maka ia 

menganjurkan untuk mendirikan masjid terlebih dahulu. Hamka kemudian menjadi 

 
85Nur Hamim, Manusia dan pendidikan elaborasi pemikiran HAMKA, (Sidoarjo: Qisthos, 2009),30 
86Dawam Rahardjo, Intelegensia dan Perilaku Politik Bangsa (Jakarta: Mizan, 1993), 201-202. 
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perintis, pendakwah danvimam besarxmasjid megahgal-Azhar Fabulousdyang 

awalnya menjalankan praktik masjid paling menderita di tanah air. Shalat subuh 

dimulai di Masjid Raya Al-Azhar Jakarta.  

H.A. Mukti AliysebagaibKetua Pengurus MajelisrUlamabIndonesia dari 

tahunv1975 hinggab1981. Hamka tahu bagaimana menciptakan citra MUI sebagai 

landasan yang bebas dan sah untuk menanggapi suara umat Islam. Hamka sebagai 

pengurus MUI tidak mendapat ganti rugi, karena MUI berlandaskan dukungan 

negara dan negaranya. Tanpa indikator Hamka, institusi tidak akan memiliki 

peluang untuk bangkit.  

Menurut Pimpinan Ulama Nahdatul Ulama (NU) K.H A Syaikh Hamka, 

Hamka tidak memposisikan dirinya di mata masyarakat sebagai pemimpin Masjid 

al-Azhar yang megah atau Masyarakat Muhammadiyah, melainkan selain sebagai 

pemimpin semua Muslim. Sebagai seorang Ulama yang mandiri, Hamka juga 

dikenal dengan standar dan eksekusinya yang tegas. Hamka adalah seorang 

ilmuwan, pemimpin, penyair, penulis, sejarawan, dedikasi, karya dan kontribusinya 

terhadap kesadaran cita-cita umatcIslamvdanbbangsa masih dikenangzdan akan 

menjadibinspirasi bagihgenerasi muda saat ini.87 

Menurut Dawam Raharjo, Hamka adalah ulama dengan gayanya sendiri. 

Dikatakan memiliki gaya tersendiri karena Hamka adalah seorang sastrawan yang 

belum banyak penulis di Indonesia saat itu. Mereka yang memiliki keterampilan 

menulis, termasuk yang khusus. Kedua, Hamka adalah tokoh multidimensi, tetapi 

jarang penulis sekaligus humanis. Dalam hal inilah Hamka memiliki kelebihan 

 
87M.Yunan Yusuf,  Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2009), 103-104 
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dibanding yang lain karena Hamka memilikiukemampuanbkhusus untuk 

memaparkanptentang ide-ide keagamaannyavkepadabmasyarakat iluas.88 

4. Karya-karya Hamka  

Karena berakal, ia melakukannya tidak hanya di atas mimbar melalui 

berbagai ceramah agama. Ia juga merefleksikan kebebasan berpikirnyanmelalui 

berbagai karya tulisnya. Oleh karena itu, beberapa karyanya diuraikan di bawah ini, 

terbagi dalam beberapa bidang, diantaranya:  

a. Karya Hamka dalam  Sastra  

1) Di Bawah Lindungan Ka'bah (1937), buku ini menjelaskan tentangvseorang 

pemuda menyukaihpetualangan cinta denganvseorang GadisLcantik, 

tetapiopemuda itu sangat menderita, jadi dia mencari perlindungan. Dia 

kemudian menemukan kedamaiannya di bawah perlindungan Ka'bah 

sampai kematiannya. Menurut pengakuannya sendiri, Hamka terinspirasi 

untuk menulis pengalamannya tersebut selama perjalanannya ke Mekkah, 

di mana ia menghabiskan 6 bulan yang pahit padavtahunp1927.  

2) Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1938), buku romantis yangbmenurut 

pengakuanmHamka, terinspirasi dari tulisan-tulisan Hamka ketika menjadi 

penceramah di Majelis Pimpinan Muhammadiyah Makassar, ketika sempat 

bersosialisasi bersama orang Makassaree, Bugis, Mandare, Toraja dan 

teman-temannya menyaksikan bulanpmenghilang dikbalik cakrawala 

PantaigMakassar sekitarktahun 1934Xdan ditulis tahunm1938.89 

 
88Haris, EtIka Hamka Konstruksi Etik Berbasis Rasiona-Religius (Yogyakarta: Lkis, 2010), 22 
89Mohammad Damami, Tasawuf Positif (dalam pemikiran HAMKA) (Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru, 2000), 66 
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3) MerantauvKeoDelhim(1939), sebuah novel tentangnseorang pemudaDyang 

mengembara untukkmencariGilmu. Menurut pengakuannya, kisah cinta ini 

berdasarkan ilham yang ia terima sebagai ustadz di Perkebunan Bajalingge 

antara Bukit Tinggi dan Pematang Siantar. Ianmelihat 

bagaimanaOkehidupanWpara pedagang kecil, begitu pula sebaliknya, 

bagaimana setelah penerapan “Poenale Sanctie” menimpa para pekerja 

perkebunan di tempat yang sama.  

4) Life in the Valley adalah sebuah buku cerita pendek yang awalnya 

diterbitkan di Pedoman Komunitas. Buku ini menyebutkan banyak kerugian 

dari pernikahan poligami yang belum dipertanggung jawabkan.  

b. Karya Hamka tentang Agama Islam  

1) Petunjuk muballigh Kepada Islam (1937).  

2) Agama dan Wanita (1939)oSebuah bukupmelawan pelecehan laki-laki 

terhadap perempuan.  

3) Status Wanita dalam Islam (1973). Buku ini merupakanpesai yang diterbitkan 

di majalahgPanjiyMasyarakat. Lahirnya bukuoini tidakAterlepas 

dariPrencana pemberlakuan UU PerkawinanuSekuler 1973  dankupaya 

untukpmengangkat harkat dannmartabat perempuanUyangoberada 

dalambsituasipmemprihatinkan.90 

4) TafsirpAl-Azhar JuzoI-XXX (1962). Tafsirpal-Azhar adalah salahhsatu 

karya monumentalnya. Sebagian besar isi tafsir ini diselesaikankdiopenjara 

 
90Samsul Nizar, memperbincangkan dinamika inteletual dan pemikiran HAMKA tentang pendidikan 

islam, (jakarta: kencana, 2008), 56 
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selama penahanannya dari tahun 1964 hinggav1967.yBuku inibpertama 

kaliudicetak padaftahuny1979. Karya iniutelah dicetak ulang berkali-kali. 

Bahkan penerbitannya tidak hanya di Indonesia tetapi juga 

dicetakvdijSingapura.  

5) Islamic Studies (1982), buku ini merupakan karyanya yang  

khususmmembahas aspekcpolitik dan kenegaraankIslam. Diskusi termasuk 

syariat Islam, ajaran Islam danmperbandingan Deklarasi HAM 

PBBudanmIslam. Pokok-pokokhpemikirannya dalambbukuhini diakhiri 

denganvmenjelaskan doktrinhIslam sebagaibpendorong yanggmampu 

membangkitkanvkebebasan dan keberaniandumatnya.  

6) The History of the Muslim Ummah Jilid I-IV (1951) adalah usahanya untuk 

menjelaskan secaravrinci sejarahbumatxIslam. Pemaparannya dalam 

sejarahcIslam dibIndonesia memicu diskusi tentang perkembangangIslam 

dicIndonesia dannSemenanjung Malaya.  

7) TasawufgModern. Bukubini pertamaokali diterbitkanpdi0Medan 

padaytahun81939. Bukuyini diawalibdengan pengenalanosingkatetasawuf. 

Kemudian pendapat para Ulama tentang pengertian kebahagiaan, 

kebahagiaan danhagama,bkesehatan jiwaydan raga, kekayaanodan 

kebahagiaan, sifatpkepuasan, kebahagiaanoyang dikenal olehvRasulullah, 

serta hubunganuantara kepuasan dan9keindahan tentangnalam, 

tanggapkebahagiaan, mentegabdan kata-kata kotor.  

8) Philosophy of Life (1940), bukuoini membahas tentangumakna hidup 

dankIslamwsebagai pedomanxhidup. Dan dalamubuku itu HamkaRjuga 
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bercerita tentangOgurunya A.R.ySutanpMansur menyapanya dan 

memberikan banyak petunjuk kepada Hamka.91 

9) Ayahku (1950), Dr. Resume Haji Abdul Karim Amarullah dan 

perjuanganZumat beragama diASumatera.  

10) FilsafatoKetuhanan, penjelasan tentangkmanusia daniTuhannya.  

11) Memories of Life Vols I-IVm(1951), Buku0ini adalahlsemacam autobiografi. 

BukuTini merinci kehidupannya dengan dinamika yang berbeda dari masa 

kanak-kanak hingga dewasa. 

c. Karya Hamka Di bidang Pendidikan 

1) Institusi Pikiran (1939) terdiri0darikBab XI yangpmembahas tentangobudi 

luhur, penyebab korupsi9budi, penyakitpjiwa, budivorang dalam 

pemerintahan, budi luhur uang harus menjadi milik Raja (penguasa), pikiran 

pengusaha, pikiran pedagang, pikiran pekerja, ilmuwan, melalui percikan 

pemahaman dan pengalaman.  

2) Living Institute (1941), dalam karyanya mencoba mengkaji 

berbagaickewajiban diriomanusia, asalMmulaNmunculnya kewajiban, 

kewajibanomanusia terhadap Tuhan danvterhadap masyarakat, hakuatas 

hartaybenda, kewajibankdalam perspektif Islam, tugas dalam keluarga, tugas 

belajar, tugas negara sendiri, Islamtdanypolitik, Alquranhmodern. 

Danodiakhiriudenganpkarakter NabixMuhammad.  

3) PendidikanvAgamagIslamM(1956), 

mengenaiopembahasanubukupiniMmeliputi manusiagdan agamavyang 

 
91Hamka, Falsafah Hidup (Jakarta: pustaka panjimas, 1940), 1 
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dicari tuhannya, rukunbiman (iman kepadanAllah,bghaib, kitab-kitab,orasul 

akhirat danktakdir, qadhagdanhqadar), sertayiman dangkebaikan perbuatan.  

4) Akhla>qul Kari>mah (1989). Pembahasannya mengenai perolehan kebajikan 

dan penyakit riya>’.   

B. TafsirgAl-Azhar  

TafsirbAl-Azhar merupakan sebuahpkarya monumentalyHamka. Dia 

mencoba menggabungkan sejarahmIslam modern dengan studi Alquranbdan mencoba 

melampaui interpretasi tradisional. Ia menekankan pengajaran Alquran 

danukonteksnyakdalam bidangpIslam. Tahap penafsiranhHamka terdiri dari menulis 

seluruh teksdAlquran, lalu menerjemahkannya, dan kemudianomemberikan0catatan 

penjelasan. DalamuTafsiroal-Azhar, Hamka biasa menyajikankepisode-episode 

yangpterdiri darivbeberapa baitosatu hingga limagbait denganbterjemahanxbahasa 

Indonesiabdiikuti penjelasanopanjang hingga lima0belasphalaman. Karenanitu, 

tafsirdAl-Azhar cukupgtebal, terdiriudari limaojilid atau bagian.92 

1. Latar Belakang penulisan 

Tafsir Hamka disebut Al-Azhar karena dinisbatkan dengan masjidgyang 

dibangunudi kampung halamannyagbernamahKebayoran iBaru. Terinspirasi 

dariunama tersebut, Syekh Mahmud Shaltut berharap benih-benihbkeilmuan 

dan0pengaruh spiritual dapathtumbuh dipIndonesia. Isi tafsirhAl-Azhar, ketika 

ditiru, sebenarnyapberasal darikceramah subuh Hamka yang ia berikan dikMasjid 

Raya Al-AzhargJakarta dari tahunv1959. KepuasanxHamka dengan menafsirkan 

 
92 Avif Al-Fiviyah, “Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar”, Jurnal Ilmu 

Ushuluddin, Vol. 15, No.2, (2016), 28. 
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Alquranjsetelah shalatosubuh terungkap rutin diomajalah GemayIslam, 

dipimpinuJenderal Sudirmanmdan KolonelyMuchlas Rowi.93 Hamkabmelanjutkan 

danomenyelesaikan tafsirnya, setelah ditahan oleh para penguasa Orde 

Baruuselama duantahun.  

SebagaimanagHamka0sendiri mengakui dalam pengantarnya dengan 

menyebutkan bahwa karyagtafsirnya sebagai tafsirgal-Azhar disebabkan oleh 

beberapacfaktor, salah satunya adalahhbahwa tafsir0tersebut merupakanwkajian 

dikmasjid agungkAl-Azhar itupsendiri, dankalasan kedua7adalah bahwa bentuk 

pengakuan terima kasih Al-AzharoMesir, yangpmemberinya gelar ilmiah, yang ia 

sebut Usta>dziyah Fakhri>yah (Dokter Kehormatan Kausa).94 

Tafsir Hamka dimulai dari Surah al-Kahfi, Juz XV. Tafsir ini menemukan 

kontak pertamanya dengan penjelasan yang diberikan di Masjid Al-Azhar. Ditulis 

sejak tahun 1959, dimuat dalam majalah dua bulanan Gema Islam, terbit pertama 

kali pada tanggal 15 Januari 1962 menggantikan Panji Masyarakat yang dibubarkan 

Sukarno pada tahun 1960.95 

Pada Senin tanggal 27 Januari 1964 Hamka ditangkap 

penguasagOrdekLama, dituduh makar dan dijatuhi hukuman 2 tahun 7 bulan 

penjara. Di sini, Hamka menggunakan waktunyakuntuknmenulis 

dannmenyelesaikan tafsiry30 juz. Denganbrasa terima kasihgyang sebesar-

besarnya, beliau menyampaikan apresiasi atasgberbagai dukunganvyang 

 
93 Yunun Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas. 1990), 53-54. 
94Husnul Hidayati, “ Metodologi Tafsir kontekstual Al-Azhar karya Buya Hamka”, Jurnal El-Umda 

Ilmu Alquran Dan Tafsir, Vol. 1, No. 3, (2018), 30. 
95Hamka, Tafsir Al-Azhar Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ediologi, 

(Bandung: Teraju, 2003), 59. 
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diberikanvparanulama perwakilan Aceh,cSumaterabTimur,fPalembang, para 

Ulama-ulama Mesir SyekhcMuhammadxAl-Ghaza>l, SyekhvAhmad Sharbas 

Makassar,cBanjarmasin, JawavTimur, NusakTenggaraxBarat.dPada tahun 1997, 

tafsirmpertamavAl-Azhar akhirnyaxditerbitkan.  

Penafsiran ini secara langsung menjelaskan latar belakang penerjemahnya. 

Ini mewujudkan esensi masyarakatfdan budayapsosial yangcadanpada waktubitu. 

Dalam kurun waktu 20 tahunan, tulisannyavmampuMmerekambkehidupanmdan 

sejarah sosial politik yang menunjukkan bahwa ambisinya 

untukbmengangkatmpentingnya penuntutan divNusantara. TafsirhAl-Azharrditulis 

berdasarkanbvisi dan kerangkavmanhaj yangbjelas serta mengacuvpada kaidah 

bahasacArab, tafsirnSalafi, asba>bgan-nuzu>l, na>sikhMmansu>kh, IlmunHadits, 

IlmuvFiqh danblain-lain. Ianjuga mengungkapkan kekuatanvuntuk 

membandingkan danMmenganalisis pemikiran madzhab danXijtihad. 

Tafsirvinihmerupakan prestasi dannkontribusi terbesarbHamka bagi perkembangan 

pemikiranRdan penggalangan tradisigilmu pengetahuan yangvmelahirkan 

sejarahZpentingNtafsir tertulis dioNusantara. Tujuan utama TafsirAAl-Azhar 

adalahkuntuk menguatkanpdan memperkuat dalil paragmubaligh dansmendukung 

gerakanmpenuntutan.96 

2. Sumber TafsiroAl-Azhar  

Sumber Tafsir Al-Azhar terbagi dalam dua kategori, primer dan sekunder. 

Kalimat pembuka tersebut mengandung arti bahwaLHamkamtidak dapat 

 
96Hamka, Tafsir Al-Azhar Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ediologi, 

(Bandung: Teraju, 2003), 6 
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dipisahkan darigkaidah tafsirnal-ma'tsur, yaitu penafsiran Alquran menurut 

Alquran, as-Sunnahndan Sahabat. Data sekunder tersebut kemudian menjadi 

sumber referensi yang digunakan Hamka untuk menjelaskanpmaknakayat-

ayatpyang disarikan dari perkataanbtabi'in, tafsir-tafsirykonvensional terdahulu, 

danobeberapa tafsirmIndonesia yang tak luputbdari penelitian perbandingan.  

Sumbermtafsir yangndigunakan Hamkaudapat berupa,97 Tafsi>r al-

Taba>r>i, Tafsi>rvIbnkKatsi>r, Tafsi>rpal-Ra>zi>, Lubabxal-Ta’wi>lbFi 

Ma’a>nical-Tanzi>l, Tafsi>rkal-NasafihMada>riku al-Tanzi>lmwa Haqa>’iqufal-

Ta’wi>l karyagal-Kha>zi, Fathdal-Qa>dir, Nailusal-Ata>r, Irsya>dpal-Fuhu>l 

karyawal-Syauka>ni, Tafsi>rmal-Bagha>wi, Ru>h al-Baya>n, Tafsi>rnAl-

Mana>r, Tafsi>rDal-Jawa>hir, Tafsi>rvFibZhila>l alqura>n, Maha>singal-

Ta’wi>l, Tafsi>rZal-Mara>ghi>, Al-MushafRal-MufassarDkarya 

MuhammadbFaridmWajdi, al-Furqa>nykaryahA.Hassan, Tafsi>rhalqura>n 

karyabZainuddinuHamidi danmFahruddinnH.S, Tafsi>r alqura>n al-

Kari>mokarya MahmudCYunus, TafsirpAn-Nu>r, Tafsi>r alqura>n al-

Haki>mXkarya HMhKassimNBakri, MuhammadoNur Idrisgdan AMGMajoindo, 

alquran danoTerjemahan DepagkRI, Tafsi>r alqura>n al-Kari>mmkarya 

SyekhnAbdul HalimdHasan, H.kZainal ArifinmAbbas danVAbdurrahimyal-

Haitami>, Fathurrahma>nuLita>libiGa>ya>ti alqura>n karyapHilmi> 

Za>dahmFaid}ullahbal-Hasani>, Fathgal-Ba>ri karyaBIbn HajarXal-‘Asqala>ni, 

 
97Husnul Hidayati, “Metodologi Tafsir kontekstual Al-Azhar karya Buya Hamka” , Jurnal El-Umda 

Ilmu Alquran Dan Tafsir, Vol. 1, No. 3, (2018), 31 
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SunanpAbu>Xdau>d, Sunan al-Tirmi>zi>, Riya>dh al-Sha>lihi>n, Syarh al-

Muhazzab karya Syekh Nawa>wi, Al- Muwatta’ karya Imam Malik danulain-lain. 

3. MetodekDan CorakoTafsirhAl-Azhar 

Tafsir Al-azhar termasuk Tafsir tahlili. Tafsir ini tergolong Tafsir 

ada>bi> al-ijtima>'iy. Makna Ada>bi al-Ijtima>’iy adalah tafsir yang menjelaskan 

petunjuk ayat-ayat alquran yang berkaitan langsungpdengankkehidupan manusia, 

sertakupaya pemecahan masalahZmereka berdasarkanopetunjukuayat-

ayatyAlquran tersebut yangodiungkapkan dalammbahasamyangmlebih 

mudahkdimengerti.98 

Pada bagian pendahuluan kitab tafsirnya, Hamka menggunakan metode-

metode dalam menafsirkan alquran yaitu tafsir Alquran dengan Alquran, Tafsir 

Alquran dengan hadith, pendapat sahabat dan tabi’in, dan pengambilan riwayat 

dari kitab tafsir lainnya.99 

C. Penafsiran Hamka terhadap Surahoal-Isra'payatp31 dan Surahkal-An’am 

ayatm151 dalamvTafsirdAl-azhar  

1. Surahpal-Isra' ayat 31  

كُمْ  ۗ  وَلََ تَ قْتُ لُوْا اَوْلََدكَُمْ خَشْيَةَ اِمْلََق   اِنا قَ تْ لَهُمْ كَانَ خِطْ  ًٔا كَبِئًْْا ۗ  نََْنُ نَ رْزقُُ هُمْ وَاِيَّا   

Janganlahnkamu membunuhpanak-anakmu karenaktakut kemiskinan, kamilahpyang 

memberikan rezekiokepada merekakdan jugamkepadamu, sungguh membunuhpitu termasuk 

dosambesar.100 

 

 
98Bukhori Shomad, “Tafsir Alquran dan Dinamika Sosial Politik (Studi Terhadap Tafsir Al-Azhar 

Karya Hamka)”, Jurnal Tafis, Vol. 9, No. 4, (2013), 91. 
99Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 1 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 2 
100Departement Agama RI, Alquran dan terjemahnya, (Bandung: Lajnah pentashihan Mushaf 

Alquran, 2019), 485 
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Dalam ayat ini Hamka menjelaskan tentang asba>bman-nuzu>l, yaitu 

kebiasaan buruk orang Arab Jahiliyah yang membunuh anak perempuannya 

karena tidak mendatangkan penghasilan dan tidak dapatkmembantu orang tuanya 

mencari nafkah. Ketika anak perempuan tumbuh dewasa, mereka mendapatkan 

seorang suami dan meninggalkan rumah untuk mengikutinya. Bukannya seorang 

anak laki-laki bisa membantu ayahnya dan jika dia sudah menikah dia bisa 

membawanya kekdalamndapur. Danmanak laki-lakikadalahpketurunan 

langsungudari nenek. Padahal anakpperempuan hanyakmemperkaya 

keturunanporangklain.  

Mengenai ketakutan akan kemiskinan, banyak orangoyang kesalpkarena 

banyaknyamanak. OrangbArab seperti orangmCina, mendasarkanmkeluarga 

mereka pada ayah, jadi mereka lebih memilih anak laki-laki. Tapi Minangkabau 

berkeluarga peribuan sehingga lebih memilih perempuan. Dalam kehidupan kota 

di zaman industrialisasi ini, banyak anak yang menjadikbebanDberat, sebagian 

orangomiskin menjual anaknya. Adauorang kayaryang menjalani histerektomi 

untuk mencegah kehamilan.101 

Dengan demikian, Alquran menawarkan pelajaran moral kepada semua 

orang dari segala usia bahwauJangan membunuh anak karenaotakutEmiskin. 

Kesulitan hiduphdapatYdiatasimsendirimatau bersama-sama. Islampmembuka 

pintumkekayaan oranggkayabyang harus dikeluarkan untukkmembantu 

oranggmiskin yakniXzakat. Apabila Seorang penguasa dapat memberikan 

 
101Hamka, TafsirbAl-Azhar ( Jakarta: PustakabNasional PTE LTD Singapura, 1982), 4045 
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kekayaannya kepada orang miskin,102 Maka Tidak mungkin ada orang miskin 

dalam masyarakat Islam. Ibnu Hazmi Mujtahid Andalusia menyatakan bahwa jika 

ada orang di suatu desa yang mati kelaparan, maka desa tersebut terkena hukuman 

diat.  

Di sini kita bisa membahas nilai kehidupan menurut agama. Hidup harus 

dipertahankan. Ada kehidupan, ada penghidupan. Sebagai orang tua, jangan lelah 

mencemaskan apa yang mereka makan. Hidupnya dan orang-orang yang 

merawatnya selalu dijamin oleh Tuhan. Kehidupan umat Islam, sebagaimana 

dikehendaki Allah, bukanlah kehidupan yang mementingkan diri sendiri di mana 

yangmkaya melupakanuyangmmiskin. Pada saat yang sama, IslamNjuga 

membimbing amalkdi sampingviman. Tidak mungkin adakorangpyang 

tidakndermawan. Amal berarti usaha. Agama mendikteytersebut dan Negara yang 

terorganisirnmemperjuangkannya. Maka Tidak akan ada orang miskin dalam 

masyarakat yang tidak puas dengan pekerjaannya.103 

Hamka menyatakan bahwa ayatbini termasuk larangan 

membunuhmanak denganncarallain akanntetapi alasannya sama, yaituporang tua 

tidaknmengajarkan anaknya tentang Islam. Haloini ditandaiudenganobahwa 

Dewasaiini banyakhorang tuakyang menyekolahkankanaknya kemsekolahMyang 

didirikan oleh agama lain dengan tujuan agar anaknya menjadi lebih cerdas. 

Namun, orang tua tidak menyadari bahwa sekolah tempat tinggal anaknya dengan 

sengaja memaksa keluar dari Islam yang telah diterima oleh orang tuanya. 

 
102Ibid, 4046 
103Ibid, 4047 
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Sehingga tidak dapat dipungkiri sekarang ini banyak orang tuanya beragama 

Islam, tetapi anaknya keluar dari Islam. Anak-anak yang pindah agama dianggap 

mati karena lemahnya iman orang tuanya.104 

2. Surah al-An’am ayat 151 

ا ۗ  وَلََ تَ قْتُ لُوْ  ۗ  شَيْ  ًٔا وابِِلْوَالِدَيْنِ اِحْسَانًٔ  ۗ  قُلْ تَ عَالَوْا اتَْلُ مَا حَرامَ ربَُّكُمْ عَلَيْكُمْ اَلَا تُشْركُِوْا بِه

هُمْ  ۗ  اَوْلََدكَُمْ مِ نْ اِمْلََق   وَلََ   ۗ  وَلََ تَ قْرَبوُا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْ هَا وَمَا بَطَنَ ۗ  نََْنُ نَ رْزقُُكُمْ وَاِيَّا

ُ اِلَا بِِلْْقَ ِ  لَعَلاكُمْ تَ عْقِلُوْنَ  ۗ  ذٰلِكُمْ وَصٰ ىكُمْ بِه ۗ  تَ قْتُ لُوا الن افْسَ الاتِِْ حَرامَ اللّٰ   

Katakanlah:"kemarilah akan kusampaikan apa saja yangudiharamkan oleh 

Tuhanmubyaitu: janganlahmkamulmempersekutukan-Nya, berbuatnbaiklah kepada 

orangbtuamu, danvjanganlah kamu membunuhjanak-anakmu karenagtakut miskin. 

Kamihakan menjagamu dan memberiqrezekimkepadamu serta juga mereka; dan 

janganlah8kamubmendekatioperbuatan-perbuatanokeji baik hal itu yang nampak maupun 

yangptersembunyi,kjanganlahhkamuxmembunuh suatu jiwa yanggdiharamkan Allah (untuk 

dibunuh) kecuali karena suatu alasanvyangmbenar". Demikiankyang Tuhanmuuperintahkan 

agar kamu memahami (nya).105 

 

Hamkammenjelaskan apakyang telah dilarang Allahmdan 

menjadippanduan seumurkhidupoyaitu:  

ربَُّكُمْ عَلَيْكُمْ قُلْ تَ عَالَوْا اتَْلُ مَا حَرامَ   

Katakanlah:"Marilah akan kusampaikan apahyangudiharamkanyoleh Tuhanmu  

 

Ayat ini memerintahkan untuk menyuruh dan memanggil orang 

mushrik, supaya rasa kebingungan merekaohilang dan bergantiodengan 

pendirian hidup yang mulia. 

 
104Ibid, 4047 
105Alquran, 6:151 
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شَيْ  ًٔاالَا تُشْركُِوْا بِه   

janganlahmkamulmempersekutukan-Nya denganpsesuatuopun 

 

Orang-orang awal bahkan dari nenek moyangnya mengakui bahwa 

Tuhan ada dan dia satu. Oleh karena itu, janganlah yang lain 

mempersekutukanhdia. Jangan biarkan orang lain meninggikan dan 

menyamakan diri denganoAllah. Karena yang lain itu bukanuAllah. 

Semuanyauadalah makhlukhbelaka, bukan kha>liq. Mengenai prinsip keimanan 

tersebut, semua bentuk ibadah tidak boleh dipersekutukan yang 

lainodenganuAllah atau tentanghpenetapan halal dan haram, mengatakan bahwa 

ininboleh dankitu tidakoboleh. hukumbsatu-satunya adalah dariuAllah saja. 

Dankibadah kepada Allahmjuga dilakukan bukanhatas kehendak 

manusiaksendiri, melainkan atas petunjuk yangmdiberikan oleh Allahmsendiri 

melalui utusan-Nya. 

Syirikkyang tidak sah bukan hanya penyembahan berhala, tetapi bila 

adamtempatutunduk, tempatuketakutan, tempatkmengemis diri, disebutmSyirik. 

Jadiumelakukan perbuatan baik yang tidakokarena Allahmtetapi mencari 

pujianhorang disebutoriya>’. Riya>’ jugahtermasuk syirikmkha>fi> 

(menyekutukanoAllah secaraphalus). Ayat 8 dan 115 pada Surat An-Nisa’ 

menyatakan prinsip yang tak terbantahkan bahwa Allah tidak 

akanmmengampuni bila dipersekutukam denganpyangmlain, sedangkanbdosa-

dosa yangmlain dapat diampuni bila Allahkmenghendaki. Di 
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dalammhadiskyangnsahih disebutkanobahwa dosaybesar yang tidak diampuni 

olehoAllah swthialahnmempersekutukanpAllah.106 

ۗ  وابِِلْوَالِدَيْنِ اِحْسَانًٔ   

 Berbuatnbaiklah kepada orangbtuamu  

Prinsip iman yang pertama, yaitu tidakkmempersekutukan iAllah, 

diikuti dengan kewajiban8kedua, yaitu berbuatubaik, berbakti, dan 

menghormatihkedua orangbtua. Janganosampai mengecewakanmhatinya, 

durhaka kepadaokeduanya. Karenapkalaumsudah durhaka, nyatalahdkamu 

menjadiwseorang yangutidak membalasybudi, rusakgakhlak sehinggahberkata 

dengan ucapan uffindsaja, yanggberartig“ah” lagisterlarang danuharam apalagi 

perbuatan-perbuatan lain yang dapat mengecewakan hati keduanya. Begitu 

istimewa Allah memerintahkan manusia untuk selalu atau senantiasa 

menghormatiysertapmemuliakandayah ibunya serta mensyukuri0nikmatnya. 

SehinggakAllahomenyatakanodalamgsurah Luqman ayat 14, ”Hendaklah 

engkau bersyukur kepada-Ku dan kepada ibu bapakmu”. 

DalamysebuahBhadithMyang0diriwayatkan olehpBukha>ri, Muslim, 

an-Nasa>’i> dan Imam Tirmi<dzi> dari Abdullah bin Mas'u>d, bertanya kepada 

Rasulullah, "Apakah amalan yang paling utama?" kemudian Rasulullah 

menjawab: "Sholat di awal waktumu." Lalu saya bertanya "apalagi?" dia 

menjawab "Berbuat baik kepada orang tuamu." Kemudian saya bertanya 

"apalagi setelah itu?" Rasulullah menjawab: “Jihad di jalan Allah.”107 

 
106Hamka, TafsirbAl-Azhar, ( Jakarta: PustakabNasional PTE LTD Singapura, 1982), 2241 
107Ibid, 2242 
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Bahkanysebagian ulamaumengatakan bahwagseorang anak harus 

seperti budak ketika berhadapanudengan ayahudanoibunya. Namun, orang tua 

harus mewaspadai ijtihad ulama tersebut. Karena banyakyjuga orang tuapyang 

mengontrol anaknya. DigMekkahosendiri, diubawah pengaruhhpendapat 

sepertiyitu, orangbtua memperlakukan anaknyaudengan sangat kejamnsehingga 

jiwa anak tertekan. terkadang orang tua memaksa anak perempuannya untuk 

menikah dengan laki-laki pilihannya tanpa mempertimbangkan perasaanyanak. 

Yanggbenar adalah bahwa ayahodan ibu mendidikbanak-anak mereka sesuai 

dengan cara hidup mereka. Artinya, sikaphhidupMyangomenginspirasi rasa 

hormat dan cinta.  

DalamMayat tersebut menekankan perintah seoranguanak untuk 

menghormatiykedua orangwtuanya, karenapIslam sendiriotelah banyak 

memberikan pedoman dalam Alquran dan Hadits yang sebaliknya merupakan 

ajaran yang dijadikan pedoman hidup. Selain menuntut penghormatan terhadap 

hak-hak mereka, Allahujuga memperingatkan orang tua untuk tidak membunuh 

anaknya karena takut miskin.108 

هُمْ  نََْنُ   ۗ  ا اَوْلََدكَُمْ مِ نْ اِمْلََق  ۗ  وَلََ تَ قْتُ لُوْ  ۗ  نَ رْزقُُكُمْ وَاِيَّا  

Danvjangan membunuhjanak-anakmu karenagtakut miskin. Kamihakan menjagamu 

dan memberiqrezekimkepadamu serta juga mereka 

  

Setelahgyang pertama tauhid kepadapAllah, yang kedua kewajiban 

anak untuk berbakti dan menghormati orang tua (ibu dan bapak). yanghketiga 

adalah nasehatkdan peringatanokepada orangvtua agar tidakkmembunuh 

 
108Ibid, 2243 
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anaknya karena kemiskinan. Dalam ayat 31 Surat al-Isra’, Allah 

memperingatkan agar tidak membunuh anak karena takut akangkemiskinan 

danpkelaparan. Sedangkanudalam ayat ini mengingatkan kita bahwa kita tidak 

boleh membunuh anak-anak karena kehidupan yang buruk anak karena tindakan 

seperti itu hanya terjadiypada orangpja>hiliyah yang imannya kepadahAllah 

sangat lemah. Mengenai kelanjutan ayatqini, Allah berfirman: "Kamilahbyang 

memberikrezeki untukmu danhuntuk mereka." Sesuaiodengan apapyang 

telahwAllah jamin dalamuSurat Hudyayato6 bahwa tidak ada satu pun 

makhlukumelata, berjalankdi muka bumi ini melainkan memiliki jaminanEAllah 

dan Allahbmaha mengetahuibdihmanapun diagtinggal. 109 

Itulahpsebabnya aturan hidupoyangxpertama adalahbpercaya 

kepadagAllah danotidak mempersekutukanwAllah denganeyang lain. 

Karenagiman kepadahAllah menciptakan cahayaudiohati, menjadi 

inspirasiuuntuk menemukan aspirasi hidup. Sangat berbahaya bagi tumbuh 

kembang anak itu sendiri jika orang tua membayangkan bahwa kedatangannya 

di dunia ini hanya menjadi beban hidupnya.110 

Pada zaman Jahiliyyah, terdapat banyak orangoyangpmembunuh 

anaknya karenavtakutomiskin. Masih ada bangsaMmiskin yang 

menjualvanaknya karena tidakomendapatkan makanan. Namunhada yangplebih 

buruk0lagi, yaitu meracuni jiwaKdiri anakhyaitummemberikanbpendidikan 

yangosalahokarenawmengharapkan jaminanqhidup. Bentukkpendidikan 

 
109Ibid, 2243 
110Ibid, 2243 
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yangnsalah adalahumenyerahkan pendidikan anak padaksekolahpKristen 

merupakankkeselahan terbesarmorangotua dikarenakan mereka terpengaruh 

oleh pengaruhppendidikanwbaratkyangpmengajarkanMbahwa kehidupan 

anakvmeniru kehidupan Barat dan bahwa agama Barat adalahkKristen. 

Makaudari0itu, pendidikan jiwa budak sampaibsekarang tidak sepenuhnya 

hilangusetelah kemerdekaan Tanah Air.111  

ۗ  وَلََ تَ قْرَبوُا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْ هَا وَمَا بَطَنَ   

Dan janganlah8kamubmendekati perbuatan-perbuatan yang keji baikbnampak 

maupun yangptersembunyi  

  

Segala bentuk kekejian, dosa, dan perbuatan yang merugikan diri 

sendiri, merusak agama atau merugikan masyarakat, haram hukumnya untuk 

didekati. Sebagiannahlibtafsirbmenjelaskan bahwabfa>hishah merupakan 

bentukmjamak dari fawa>hishioyaitu perbuatanMkeji yangMsangat 

menyolokDmata dangdibenciZoleh masyarakat, Shara’ dan akal. 

Puncakgdariokekejian adalah zinabatau bersetubuh dengan sesamablaki-laki 

danusesamaoperempuan ataunmenikahndenganmmahram. Olehhsebabbitu, 

maksudhlarangan inioadalah perbuatankkeji yang nyataoyaitu berzina secara 

terang-terangan dan yang tersembunyi yaitu memelihara perempuan 

MenurutgTafsirMIbnuOAbba>s, padaMzamanKJahiliyyah, 

melakukan zina terang-terangan dikutuk oleh banyak orang, tetapi jika mampu 

menyembunyikannya, maka tidak akan disalahkan. Halbini tidak jauh 

 
111Hamka, TafsirbAl-Azhar ( Jakarta: PustakabNasional PTE LTD Singapura, 1982), 2244 
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berbedaudengan zamanhsekarang. Sebagian dari orang-orangpkaya di negara itu 

terlibat dalam prostitusi tingkat tinggi namun didiamkan karena takut.112 

Kalimat untuk tidak mendekati perbuatan keji baik yang 

terlihatumaupun yanggtidak terlihat adalah sebuah kalimat yang diungkapkan 

dengan tujuan untuk lebihubaik menjauhhdari bahayaudan tidakymendekat, 

karenahjikaomendekat, bahayanya adalahHlubang sehinggayterjatuh. meskipun 

jatuhnya tidak disengaja, akan menimbulkan akibat yang sangat berbahaya bagi 

kehidupan.  

Dalam ayat ini bertemulah empat rangkaian pertama Tauhiduyaitu 

jangan mempersekutukan Allah. Kedua, berbuat baik kepada keduaoorangptua, 

karenaemelalui keduanyaukita bisa hidup. Ketiga,  jangan membunuh anak 

karena takut miskin karena anak adalah keturunan yang menjadippenerus 

orangetuanya. Keempat, menahan diri dariuzina, karenayzina menggangguudiri 

sendiri danoketurunan, serta menjatuhkan nilaipmasyarakat mendekati 

hewan.113 

ۗ   اِلَا بِِلْْقَ ِ وَلََ تَ قْتُ لُوا الن افْسَ الاتِِْ حَرامَ اللّٰ ُ   

Dan janganlahhkamuxmembunuh suatu jiwa yanggdiharamkan Allah (untuk 

dibunuh) kecuali karena suatu alasanvyangmbenar  

  

Allah telah melarang semua jiwa atau Allah telah memberikan kepada 

semua jiwa hak untuk hidup. Dari anak yang masih dalam kandungan, tapi sudah 

hidup, hingga orang tua yang sudah sampai mati, jangan dibunuh. Sementara 

 
112Hamka, TafsirbAl-Azhar ( Jakarta: PustakabNasional PTE LTD Singapura, 1982), 2261 
113Ibid, 2261 
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nafas masih tersendat-sendat, mereka menerima hak untuk hidup langsung dari 

Tuhan. Termasukpmembunuh diriosendiri, karena nyawaysendiri juga punya 

hak Tuhan langsung untuk punya nyawa. Arti “kecuali0denganphak”, yaitu jika 

hakim telah memutuskanya untuk membunuhnya karenaumenyalahgunakan 

haknya untuk hidup, maka Allah mengizinkannya, sebagaimana dalamvsurah al-

Ma>idahsayato32 danb33. Termasukgdalam “kecualihdenganxhak" adalah 

pembunuhanbyang terjadidkarena perangojuga dalam kondisi tertentu. 

وْنَ تَ عْقِلُ  لَعَلاكُمْ  بِه وَصٰ ىكُمْ  ذٰلِكُمْ   

Demikian Inilah yang diperintahkan Allah kepadamu supaya kamu 

memahami(nya). 

 

Demikian lima haloyang harus dilakukan di atas segalanya yakni 

pertama, hubungan dengan Allah, kedua, hubungan dengan keduayorangotua, 

menghormatikkeduavorangRtua, tidakpsampaiopada pemujaan atau 

mendewakan orangutua sebagaimana seperti  ajaranndasarGagama Tionghoa, 

sehingga anak-anak menghormati orang tuanya karena mereka 

merupakannnikmat Allah yangkterbesar. Ketiga, hubunganodirimu dalam 

mengasuh keturunan, jadi hubungangtimbal balikkkedua orang 

tuawdenganbanaknya membangunvkeluarga danmrumahvtangga. Keempat, 

jagalahujangan sampaiumerusak jiwamtauhidmu denganbberzina, dan kelima, 

jangan merugikan jiwa tauhidmukdengan membunuh sesamaoManusia, karena 

hal tersebutojuga sangat mengganggu ketentraman hidup bermasyarakat.114 

 

 
114Hamka, TafsirbAl-Azhar ( Jakarta: PustakabNasional PTE LTD Singapura, 1982), 2264 
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BABuIV 

ANALISISyPENAFSIRANTHAMKAmTERHADAP SURAHnAL-ISRA’ 

AYATb31 DAN SURAHdAL-AN’AMoAYATv151 DALAM TAFSIR AL-

AZHAR DAN IMPLEMENTASINYA TERHADAPvKONTEKS 

KEHIDUPAN MASAuKINI 

 

A. AnalisisMpenafsiranNHamkaHterhadap Surah al-Isra’ ayatv31 dan Surahial-

An’ameayat 151 dalamqTafsir al-Azhar 

1. Analisis penafsiran Hamka terhadap Surah al-Isra’vayat 31  

Dalamxmenafsirkan Surah al-Isra’ ayat 31, Hamka terlebih dahulu 

memaparkan Asba>b an-Nuzu>l turunnya ayat tersebut yaitu berkenaan dengan 

kebiasaanfburuktorang-oranghArabkJahiliyah yang membunuhhanakmperempuan, 

karenahanakcperempuan pada masa jahiliyyah tidakjmendatangkan Manfaat serta 

tidakydapatumenolong keluarga dalamkmencarivpenghidupan. Menurut Hamka, 

Anakmperempuan ketika menikah, maka harus menurut padamsuaminya. Berbeda 

dengan anakplaki-lakidyangnbisa membantu ayahnyandan ketikabsudah menikah 

dapatvmembawa isterinya serta meningkatkan tenagabdapur. Dan seorangoanakidari 

jalurhlaki-laki jelas merupakan keturunanwlangsungmdariLneneknya. Sedangkan 

seorangjanakhdari jalurjperempuan hanyaqmemperkayaxketurunanvorangzlain.115 

Pada saat bersamaan, Hamka mengaitkan kondisi tersebut dengan kondisi 

sosio historis yang terjadi pada masyarakat sekarang dimana mendapat banyak anak 

 
115Hamka, TafsirbAl-Azhar ( Jakarta: PustakabNasional PTE LTD Singapura, 1982), 4044 
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menjadi sebuah Masalah dalam kehidupan keluarga baik dari sisi nasab, maupun 

masalah finansial (perekonomian). Mengenai Nasab, Hamka menjelaskan bahwa 

sebagian Negara memang ada yang mendasarkan jalur keluarga kepada perbapaan 

sehingga dalam keluarga tersebut, lebih suka kelahiran anak laki-laki seperti arab dan 

tionghoa. Sedangkan sebagian yang lainnya terutama dalam tempat kelahiran beliau 

yakni di Minangkabau, mereka mendasarkan jalur keturunanya kepada peribuan yang 

artinya mereka lebih suka anak perempuan. Mengenai perekonomian, Hamka 

menjelaskan bahwa diuzamanhindustrialisasieini, banyakjanak menjadibbebanvberat. 

Oranggmiskinbmenjualianak, orangykayahmelakukan hesterektomi menghindarindari 

mendapatkanvanak116 

Hal ini menujukkan bahwa Hamka ingin membuat renungan kepada kita 

bahwa nyawa merupakan Nilai hidup yang sangat penting untuk dijaga. Jangan sampai 

Orang tua cemas dalam mengasuh anak karena Allah sudah menentukan rezeki 

tersendiri bagi anak. dari sinilah Hamka menjelaskan bahwa Allah tidak menghendaki 

kehidupan masyarakat Islam dengan memikirkan kepentingannya sendiri tapi 

memikirkan kesusahan orang lain. 

Oleh karena itu, Alquran memberikan sebuah ajaran budi dengan 

diturunkannya ayat  

كُمْ  ۗ  وَلََ تَ قْتُ لُوْا اَوْلََدكَُمْ خَشْيَةَ اِمْلََق   اِنا قَ تْ لَهُمْ كَانَ خِطْ  ًٔا كَبِئًْْا ۗ  نََْنُ نَ رْزقُُ هُمْ وَاِيَّا  

JanganlahukamuomembunuhSanak-anakmujkarenantakutMkemiskinan, kamilahayang 

memberikan rezekipkepadavmerekajjugankepadamu, sungguh imembunuh itu termasuk 

dosabbesar. 

 

 
116Hamka, TafsirbAl-Azhar, 4045 
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Menurut Muhammad Quraish Shihab, pembunuhan anak termotivasi karena 

adanya ketakutan dan kekhawatiran akan kemiskinan yang sedang dialami oleh orang 

tua sehingga menghilangkan hal tersebut, pembunuhan terhadap anak dengan secara 

langsung menghilangkan nyawa anak baik laki-laki maupun perempuan untuk 

meringankan beban yang dimilikinya.117 

Ibnu Katsi>r berpendapat bahwa pembunuhan terhadap seorang anak 

tersebut terkait dengan warisan karena pada zaman jahiliyyah dulu, terjadinya 

pembunuhan terhadap anak perempuan karena tidak menetapkan dan memberikan hak 

warisan anak perempuan sehingga orang-orang jahiliyyah menganggap anak 

perempuan hina, tidak produktif dan mendatangkan kefakiran.118 

Imam al-Qurtu>bi lebih memperjalaskan lagi bahwa pembunuhan terhadap 

seorang anak dengan tindakan menghilangkan nyawa anak tersebut tersusun dan 

terstruktur oleh tiga alasan yaitu fanatisme kelompok, kebodohan tanpa ada alasan 

sama sekali dan karena takut miskin.119 Al-Taba>ri> dalam Ja>mi’ul Baya>n Ta’ 

wi>li Alqura>n bahwa pembunuhan disini menghilangkan nyawa anak kecil secara 

langsung baik janin maupun anak yang belum dewasa karena faktor anak tersebut 

mengalami kecacatan sehingga tidak menjadi hina bagi keluarga dan menjadi 

kesengsaraan bagi keluarga dalam tanggungan ekonomi keluarganya.120 

 
117M.QuraishvShihab, “TafsiruAl-Misbahypesan,nkesankdanhkeserasian dalam Alquran”, vol 4 

v(Jakarta:jLenteragHati,u2001),e454 
118Ibnu Katsi>r, Tafsi>rvIbnu Katsi>r”(Kairo: Pustaka Imam Asy-Sya>fi’i>, 2004), 199 
119Qurtu>bi,Tafsi>ryAl-Ja>mi’bli Ahka>mhAlqura>n”(Kairo: Da>rjAl-KatibnAl-Arabiyah, 

1967), 236 
120Abu> Ja’far Muhammad Jari>r Al-Taba>r>i, Ja>mi’ul Baya>n Ta’ wi>li Alqura>n (Beiru>t: 

Da>r al-Fikr, 1984), 125  
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Namun lebih dari itu, Hamka menafsirkan dalam Tafsir al-Azhar bahwa ayat 

tersebut termasuk ke dalam larangan membunuh anak dengan cara lain namun 

penyebabnya sama yakni karena kepapaan. Kepapaan yang dimaksudkan oleh Hamka 

yaituhorang tua tidakqmemberikanmpendidikaneagama islam kepadadanaknya. 

Karena menurut Hamka di zaman modern ini, orang tua banyak menyerahkan anaknya 

ke sekolah umum atau yang didirikan oleh agama lain dengan tujuan agar anak 

menjadi pintar.  Namun, orang tua tidak menyadari bahwa sekolah tempat tinggal 

anaknya sengaja memaksankeluar darinIslam yang telah diterima oleh orang tuanya. 

Sehingga tidak dapat dipungkiri sekarang ini banyaknorang tuanya beragama Islam, 

tetapi anaknya keluar dari Islam. Anak-anak yang pindah agama dianggap mati karena 

lemahnya iman orang tuanya.121 

2. AnalisisgpenafsiranvHamkaxterhadapjSurahjAl-An’am ayato151  

Dalambmenafsirkan Surahhal-Anam ayatm151, Hamka pertama 

memberikanvjudulbpenafsiranvdenganm“PedomaniHidup”. Setelahhitu, Hamka  

mengungkapkanksecaraksingkatwTafsirnayatksebelumnya untuk menunjukkan 

kesesuaian ayat ini, Hamkakmenjelaskanubahwauayatksebelumnyabmenjelaskan 

tentangvmakananbharam danhhalal dan membantahymakananbyanghdiharamkan 

oleh mereka karena kebohongan. Ketika menjadi jelas bagi mereka bahwa mereka 

tidak dapat lagi mempertahankan ketidakadilan mereka, maka mereka 

diberikanVketerangan perintahdAllahmberkaitan dengankperbuatan mereka sebagai 

pedomanihidup yang sebenarnyakdilanggar.  

 
121Hamka, TafsirbAl-Azhar ( Jakarta: PustakabNasional PTE LTD Singapura, 1982), 4047 
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Makagdatanglahyayat   ْعَليَْكُمْ قُل ربَُّكُمْ  حَرامَ  مَا  اتَْلُ  تَ عَالَوْا  . Menurut al-Qurtubibayat 

tersebutbmerupakanhperintahkAllahxkepadazNabihMuhammadiuntukqmenyerukan 

seluruhgmakhlukqagar menjauhi segala sesuatu yangvdiharamkanzAllah. Hal yang 

sama berlaku untuk parasulamabyangjhidupvsetelahoRasulullahrdiwajibkanhuntuk 

menyerukanyseluruhuumathmanusiagdanumenjelaskanykepada6mereka4apaMyang 

diharamkanvolehgAllah.122 

Katay(أتلو)batlu>hdiambiljdarikkatao(تلاوة)ptila>wah, 

yangkasalnya7berarti 

mengikuti.hAlquranDmembedakanApenggunaanokataptersebutudenganykataM(قرأة) 

qira>’ahgyang juga memiliki arti yangesama. Katavtila>wah digunakan untuk 

membacahhanya pada objekybacaan yang mulia atauysuci. Sedangkan qira>’ah 

digunakan untuk membaca pada objek yang mencakupysegalahmacamhbacaanfbaik 

muliayatauosucirmaupunqyang  tidak. oleh sebabbitu ayatfdiatasgmenggunakanbkata 

atlu>ykarenaaobjeknyatadalahQwahyu. 

Sedangkanuperintahrmembaca8padaowahyu pertamahadalahfiqra’wyanguobjeknya 

mencakup segala macam bacaan.uTermasuk 

wahyuialquranMyangvketikanperintahYdisampaikanHbelumMadaR ayatD Alquran 

sebelumnya. Katavtila>wahgsecarakharfiahvberartiumengikutiyteks-

teksGyangFsuci 

 
122Qurtu>bi, Tafsi>ryAl-Ja>mi’bli Ahka>mhAlqura>n”(Kairo: Da>rjAl-Ka>tibnAl-'Arabiyah, 

1967), 324 
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ataugbenarhuntukKmengisyaratkan9bahwaqapaTyangWdibacaEtersebut hendaknya 

diikutirdenganypengamalan.123 

Dalambmenafsirkan Surahual-An’am ayath151, Hamkagmembagikany 

pokok-pokok pedomanjhidupimenjadihlimadbagian antara lain: 

a. Larangan berbuat Syirik 

Dalam ayat ini, HamkahmenafsirkanypenggalanmayatHdiatasMbersandar 

ipada surahgan-Nisa’hayatu48hdanB115 

وَمَنْ يُّشْرِكْ بِِللّٰ ِ فَ قَدِ   ۗ  وَيَ غْفِرُ مَا دُوْنَ ذٰلِكَ لِمَنْ ياشَاۤءُ  ۗ  اِنا اللّٰ َ لََ يَ غْفِرُ اَنْ يُّشْرَكَ بِه

 افْتََٰى اِثًْْٔا عَظِيْمًٔا 

SesungguhnyafAllahutidakyakanpmengampuni bila dia dipersekutukan danvdia 

akanbmengampunieselaingdari demikian bagitsiapauyangidikehendaki-Nya. Barangosiapa 

mempersekutukangAllah,bmaka sesungguhnya iahtelah8berbuatc dosahyangubesar. 

 

Hamka menggunakanjijtihadysendiriiuntukimenjelaskanisyirik.nMenurut 

Hamka,vkemusyrikan bukanlah sekedar penyembahan berhala sekalipun 

demikian tempat takut, tempat memohon, atau tempathmelindungijdirikselain 

Allahvjugabtermasukhsyirik.jSehingga melakukan perbuatan baik bukanukarena 

Allahumelainkanvkarenahmencarihpujianvmanusiaudisebutnriya’.Riya’ tersebut 

termasukysyirikgkha>fīhmempersekutukanoyangklainbdenganiAllahjsecarajhal

us.olehbkarenavitu, Laranganhperbuatannsyirikcbersifatumutlak.124 

Hal ini Sebagaimana 

dalamoHadithuyangidiriwayatkanholehgAbu>kDza>r Darimal-

 
123M.QuraishvShihab,  TafsiruAl-Misbahypesan,nkesankdanhkeserasian dalam Alquran, vol 3 

v(Jakarta:jLenteragHati,u2001), 340 
124Hamka, TafsirbAl-Azhar ( Jakarta: PustakabNasional PTE LTD Singapura, 1982), 2240 
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Magru>r,idiavberkata,j“jibrilhdatangmkepadakuhmenyampaikankberita 

gembiraubahwanbarangusiapasdiantarayumatmuMmatiNsedangkanMdiavtidak 

menyekutukanhsesuatucdenganxAllah,jmakabdiaUakanMmasuk surga.MSaya 

bertanyaj‟walaupunldiamberzinaidanumencuri?hJibrilMmenjawabn‟walaupun 

diabberzinavdanymencuri.”  (HR. Bukhari)125 

MenurutvSayyidnQuthb,jSyirikodalam segala bentuknya merupakan 

keharamanbyangupertama,hkarena menarik manusia pada segala sesuatu 

yangvdiharamkan. Diagadalahokemungkaranhyangvharushdiperangibsehingga 

manusiacmengakuibbahwaktidakfadaStuhanbselainuAllah. Tidak hanya itu,  

merekaojugautidak9melakukanuibadahvkepadausiapapunwselainmAllah. Tauhid 

secarahmutlakyadalah pondasi pertamauyangbtidak5dapatcdigantikanuolehohal 

lainnyamsamaxsekali, sepertimibadah,pakhlaqkatau0amalekebaikanqlainnya.126 

b. Perintah[berbuatdbaikzkepadasorangxtua 

DalamdayatginizperintahYditekankanCkepadaDseorangManakNagar 

menghormatikkeduavorangrtua. Hamkaxbersandarqpada surah luqmanuayatb14 

ۗ  اَنِ اشْكُرْ لِْ وَلِوَالِدَيْكَ   

HendaklahVengkauNBersyukur kepada-Ku danHkepada keduaMIbu Bapakmu. 

 

Hamka juga menjelaskan bagaimanavorangbtua mengajarkannkepada  

anaknyaubahwahorangctua tidak boleh menjadihdiktator, karenabsifatjini 

membebani jiwabanak, seharusnya orangntua berperilaku sedemikian rupa 

 
125Muhammad binbIsma>’i>l al-Ami>rHAl-Shan’a>ni, “Subul al-Salam Syarh Bulu>gh al-

Mara>m, Terj., Ali Nur Medan, Subul al-Salam-Syarah Bulu>ghul Mara>m, (Jakarta:uDa>rjas-

Sunnah Press,k2013), Cet.jVIII, Juzg3, 764 
126Sayyid Qutb, Tafsi>r fi> Zilalil Quran (Kairo: Da>r al-Shuruq, 1423), 242 
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sehingga menimbulkan rasavhormathdan rasabkasih sayang sehingga jiwaganak 

merasainyaman.127 

MenuruthMuhammad QuraishgShihab, katavIhsa>nan bertujuan 

duabhal yaitu pertama,vmemberikan 

sebuahopelayananvkepadaMorangblain.vkedua, perbuatankbaik. Oleh 

karenabitu, kataOIhsa>nan lebihbluasvdariesekedar memberikan layanan 

danbNafkah. MaknanyaBlebihVtinggiYdan dariudalam kandungan darixmakna 

katahadilMkarenabadil adalahBmemperlakukan orangvlain sebagaimana mereka 

memperlakukanvanda. SedangkanbIhsa>n 

adalahcmemperlakukannyadlebihvbaikxdaripada diabmemperlakukancanda.128 

WahbahvZuhaiii>bdalamhTafsirVal-Munir 

memberikanhalasanimengapa 

AllahcseringxmenggabungkanclaranganaberbuatgSyirikbdenganVketaatanMdan 

berbuatbbaikxkepadacoranggtua. Ini karena Allahcadalahisumberjpenciptaanidan 

rezeki.vkeduavorangbtuagadalahcsarana. KeduanyabmemikulFbebanipendidikan 

dan melindungi anakvdariskeburukan. Berbuatrbaikykepadaeorangztua berarti 

memperlakukanvkeduanyamdengangrasackasihxsayangwdanwcinta,xbukanddari 

rasavtakutcdanvcemas.129 

               MenghormativoranghtuaxtidakbsampaiMmendewakan mereka tetapi 

kita menghormati mereka hanya mengharap ridho Allah swt. Hal ini sebagaimana 

 
127Hamka, TafsirbAl-Azhar ( Jakarta: PustakabNasional PTE LTD Singapura, 1982), 2242 
128M.QuraishvShihab, “TafsiruAl-Misbahypesan,nkesankdanhkeserasian dalam Alquran”, vol 4 

v(Jakarta:jLenteragHati,u2001), 731 
129WahbahgZuhaili>, Tafsi>r al-Muni>r: Fil ‘Aqidah Wa al-Syari>’ah Wa al-Manha>j, Terj., 

Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk, Tafsi>r Al-Muni>r,” (Jakarta:hGemauInsani,o2016), Cet 1 juzb2, 

220 
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dalam hadis yang diriwayatkan Abdullahgbin ‘amr bahwa Rasulullahybersabda: 

“RidhatAllahctergantungvpadawridhahorangvtua, danumurkajAllahitergantung 

padavmurkasorangrtua”. (HR. Tirmidzi).130 

c. Larangan membunuh anak karena takut miskin 

Hamkaumenafsirkancayatvtentanghlaranganumembunuhoanakjdengan 

merujukvpada Surahbal-Isra’xayatz31 

كُمْ  ۗ  وَلََ تَ قْتُ لُوْا اَوْلََدكَُمْ خَشْيَةَ اِمْلََق   اِنا قَ تْ لَهُمْ كَانَ خِطْ  ًٔا كَبِئًْْا ۗ  نََْنُ نَ رْزقُُ هُمْ وَاِيَّا  

Janganlahgkamuxmembunuhoanak-anakmuvkarenaVtakutukemiskinan, kamilahdyang 

memberikan rezeki kepadaymereka danhjugankepadamu, sungguh membunuhtitu termasuk 

dosavbesar. 

 

Menurut Hamka,ayatvinibmenjelaskan larangan membunuhjanakjkarena 

takutxmiskin, hal ini ditandai dengan ungkapan Hamka tentang kondisibsosio 

historisxbahwa padanzamangJahiliyyahsbenar adanya orangryang melakukan 

pembunuhan anakwkarenaFtakut miskin lantaran ketidakpercayaan mereka 

kepada Allah. 

 Namun mengenai pembahasan tersebut, Hamka mengontekstualisasikan 

penafsirannya dengan perbuatan yang dilakukan pada zamanhjahiliyyah. 

Menurut Hamka, terdapat perbuatan yang lebih buruk dari perbuatan zaman 

jahiliyyah tersebut yaitu meracuni anak dengan pendidikan yang salah 

disebabkan karena mendapatkanopengaruh dari pengaruh kolonialgyang 

mengajarkanchidup teraturdyaitu meniruvhidup oranghbarat sehingga orang tua 

menyerahkan anak ke sekolah kristen tanpa mengetahui bahwa hal tersebut 

 
130Muhammad binbIsma’i>l al-Ami>r Al-Shan’a>ni, Subul al-Salam Syarh Bulu>gh al-

Mara>m,Terj, Ali Nur Medan, Subul al-Salam-Syarah Bulu>ghul Mara>m,” (Jakarta:uDa>r al-

Sunnah Press,k2013), Cet.jVIII, Juzg3, 806 
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menjerumuskan anak untuk keluar dari agama islam.131 Pandangan Hamka ini 

tentu berbeda dari pandangan Ulama-ulama tafsir sebelumnya. ImamoAl-

Sya>fi’i>gdalamTtafsi>rlal-Ima>mwAl-Sya>fi’i>Gberpendapat bahwa 

beberapa orangbArabubiasacmembunuh Anakuperempuan kecilvmereka 

karenavtakut miskinxdanqsengsara.132 

Muhammad QuraishwShihab menjelaskanvdalam tafsirbAl-Misbah 

bahwaxlarangan membunuh anak dalam ayat di atas merupakan penolakan 

terhadap merekaeyang menggunakan kemiskinanzatau alasan apapungsebagai 

dalihsuntuk membunuhwanak. kemiskinanqyangbdialami sang ayahMdan 

kecemasan bahwa kesulitan hidupnya akan semakin parah akibat kelahiran anak 

tersebut. Itulah sebabnyaoAllah segera memberikan jaminan kepada bapak 

dengan menyatakan bahwa “kami akan memberimu makanan” dan kemudian 

menjamin tersedianya makanan untuk anak yang akan dilahirkan, yaitu untuk 

mereka dan anak-anaknya. Mengenai surat al-Isra’ ayat 31 dijelaskan bahwa 

kemiskinan belum muncul, hanya berupa ketakutan. Oleh karena itu kata khasyat 

ditambahkan pada ayat tersebut. Kemiskinan yang ditakuti adalah kemiskinan 

yang bisa dialamifolehuanak-anak. Makacuntuk menghilangkan kekuatiran 

sangbayah, ayatytersebut langsung mengisyaratkan “kami yangqakan mengurus 

mereka”, artinya anak-anak yang bapak asuh hidup dalam kemiskinan. Setelah 

 
131Hamka, TafsirbAl-Azhar ( Jakarta: PustakabNasional PTE LTD Singapura, 1982), 2244 
132AhmadgMustafa Al-Farra>n, Tafsi>r Al-Ima>m Al-Sya>fi’i>, Terj. Fedrian Hasmand, (Jakarta: 

Al-Mahira, 2007) Juz II., 497 
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memastikan ketersediaan tunjangan, jaminangserupa diberikan kepadavayah 

denganpkalimat "dan kamuejuga”.133  

HalMini berbedamdengan Syekh WahbahbZuhaili>Mdalambtafsirnya 

menemukan bahwavlarangan membunuhoanak padaKayat di ataspadalah 

larangan menguburkanbanak-anakMperempuanKmereka karena takutSmiskin. 

Wahbah kemudianDmembedakan antara kemiskinanvpadakayat tersebut dan 

kemiskinanepada ayatcSuratCal-Isra’. MenurutnWahbah, ekspresiSkemiskinan 

dalam SuratGal-An’amNadalah kemiskinan yang dirasakan. Maka Tuhan mulai 

dengan memberikan makanan kepadaForang tua karena lebihupentinghkarena 

kemiskinan sudahwada dalam kenyataan sedangkan kemiskinanvdalam 

Suratoal-Isra’nadalah kemiskinangmasa depan. Karena itu, Tuhan mulai 

memperhatikan anak-anak dengan menjaga kata-katanya.134 

MenurutEAl-Mara>ghi>, larangan8membunuh anakmdalam 

ayatbinibyaitu membunuhPanak kecilmu karena takut kemiskinan yang 

menemuimu. Sesungguhnya Allah memberikan rezeki untukmu dan untuk 

mereka, yaitu Dia memberikan rezeki kepada orang-orang yang termasuk dalam 

rezeki yang diberikan kepadamu. Perbedaan urutan kalimat dalamrsurat al-Isra’ 

dan al-An'amdadalah bahwa dalambsuratoal-Isra’ lebih diutamakan 

rezekihkedua orangCtua, sedangkan dalamvsuratXal-An'am kebalikannya 

 
133M.QuraishvShihab, TafsiruAl-Misbahypesan,nkesankdanhkeserasian dalam Alquran, vol 4 

v(Jakarta:jLenteragHati,u2001), 334 
134WahbahgZuhaili>, Tafsi>r al-Muni>r: Fi ‘Aqidah Wal-Shari>’ah Wal-Manha>j, Terj., Abdul 

Hayyie Al-Kattani, dkk, Tafsi>r Al-Muni>r, (Jakarta:hGemauInsani,o2016), Cet 1 juzb4, 368 
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sebagaimana kalimatnya. dalam Surat al-Isra’ mengacu pada masa depan yang 

diharapkan dengan kemiskinan yang ada.135 

d. Larangan mendekati perbuatan keji 

Hamka pertama kali menjelaskan pengertian kataufawa>hisy 

daribsudutmpandangxArab, menurutRHamka kataSfawa>hisy berasal 

darivfa>hisyah yangMartinya perbuatan yang menjijikan serta mencolok, 

dibenciwmasyarakat, syara’qdan9akal. Hamka kemudian menjelaskan 

perbuatan keji tersebut dengan ijtihadnya sendiri, menurutnyavpuncak 

kekejiancadalah zinagatau persetubuhan dengan laki-lakiZatauKperempuan 

denganmperempuan lain, menikah dengan mahram daripada menikah dengan 

keponakannya. 

Selain menjelaskan melalui ijtihadnya sendiri, HamkaSjuga 

bersandarkpada penafsirannya tafsiruIbnubAbba>s dimana menurut Ibnu 

Abba>s bahwavpadaNwaktu zamanmJahiliyah, perzinaan di depan umum 

menjadi celaan bagi banyak orang, namun jika bisa menyembunyikannya, maka 

tidakbakanldisalahkan. KemudianBmenerapkan penafsiranMIbnumAbbas 

padaokonteks kekinian bahwavsebagianoorangvkaya di negeribini melakukan 

zina tingkat tinggi dan masyarakat membungkamnya karenaomerekaptakut. 

Hamkaomenjelaskan bahwa lebihybaik menjauhiobahaya daripadaZmendekat, 

karenanjika mendekati tepi lubang yang berbahaya maka akan jatuh, meskipun 

 
135Ahmad MustafavAl-Mara>ghi>, TafsirvAl-Mara>ghi>, Terj., BahrunvAbuiBakar,jdkk, 

TafsircAl Mara>ghi>,”(Semarang:vPT. KaryabTohanPutra,o1986),gCet.uI,  Juzu8, 114 
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jatuhnya tidak disengaja, akibatnya kehidupan  semakin jauh untuk 

dicapainya.136 

Mustafa al-Mara>ghi> menjelaskan mengenai kekejianvyang tampak  

dan kekejianoyang samar. Kekejian7yang tampak adalah hal-halmyang 

berhubunganndengan fungsi panca indera, sepertiymembunuh danbmencuri. 

Sedangkanwyang samar adalah hubungannyaydenganfperbuatanvhati. Seperti 

sombong, dan berpikirruntukymengatur tipuodaya yangaberbahaya,ubermacam 

kejahatanydanwdosa.137 

e. Larangan7membunuh jiwaukecuali dengangalasan yangqbenar 

Hamka menjelaskan, larangan ini berlaku bagi orang yang sudah 

dekat dengan kematian dimanaylaranganetersebut yang tidak boleh dibunuh. 

Selamabnafas masihvnaikmturun, merekaxtetap diberinhak untuk hidupkoleh 

Tuhan. TermasukFmembunuh diriXsendiri, karena nyawaSsendirinpun punya 

hakchidup langsungLdari Tuhan. Disebut "kecualijdengan benar" karena 

pencabutan nyawaVhanya diperbolehkan untuk alasan yangkbenar.138 

Mengenai pembunuhanryangqdibolehkan ini, Hamkaxmerujukspada 

Surah al-Maidahzayat 32 danc33 

بِغَيِْْ نَ فْس  اَوْ   ۗ  مَنْ قَ تَلَ نَ فْسًٔا ۗ  ْْ اِسْرَاۤءِيْلَ انَاهۗ  كَتَ بْ نَا عَلٰى بَنِ   ۗ  مِنْ اَجْلِ ذٰلِكَ 

يْ عًٔا اَ قَ تَلَ النااسَ جََِ اَ ۗ  فَسَاد  فِِ الََْرْضِ فَكَاَنَّا يْ عًٔا  ۗ  وَمَنْ اَحْيَاهَا فَكَاَنَّا وَلَقَدْ ۗ  اَحْيَا النااسَ جََِ

 
136Hamka, TafsirbAl-Azhar ( Jakarta: PustakabNasional PTE LTD Singapura, 1982), 2261 
137Ahmad MustafavAl-Mara>ghi>, TafsirvAl-Mara>ghi>, Terj., BahrunvAbuiBakar,jdkk, 

TafsircAl Mara>ghi>, (Semarang:vPT. KaryabTohanPutra,o1986),gCet.uI,  Juzu8, 115 
138Ibid, 2262 
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ؤُا الاذِيْنَ  جَاۤءَتْْمُْ رسُُلنَُا بِِلْبَ يِ نٰتِ ثُاُ اِنا كَثِئًْْا مِ نْ هُمْ بَ عْدَ ذٰلِكَ فِِ الََْرْضِ لَمُسْ  اَ جَزٰۤ رفُِ وْنَ اِنَّا

ا اَوْ تُ قَطاعَ ايَْدِيْهِمْ  ۗ  ا اَوْ يُصَلابُ وْ ۗ  وَيَسْعَوْنَ فِِ الََْرْضِ فَسَادًٔا اَنْ ي ُّقَت الُوْ  ۗ  يَُُاربُِ وْنَ اللّٰ َ وَرَسُوْلَه

نْ يَا وَلََمُْ فِِ الَْٰخِرَةِ عَذَاب   ذٰلِكَ لََمُْ خِزْي   ۗ  وَاَرْجُلُهُمْ مِ نْ خِلََف  اَوْ يُ نْ فَوْا مِنَ الََْرْضِ   فِِ الدُّ

 عَظِيْم  

Olehbkarena Itulah sebabnya Kami tetapkan kepada BanibIsrail bahwaubarangsiapa 

membunuhiiseseorang, bukanhkarena merugikanborang lain atau tanahnya, maka ia seolah-

olah membunuhgsemua orang. Di sisi lain, barangsiapavyang melindungi hidupnya sendiri, 

seolah-olah memelihara kehidupan manusia secara keseluruhan, dan memang utusan kami 

mendatangi mereka dengan penjelasan yang jelas, dan kemudianybanyak dari mereka sejak 

itu melewati batas merusaktbumi. Membalas orang-orangxyang berperang melawan 

AllahBdan Rasul-NyaCdan menimbulkan kerusakanvdi mukaJbumi berartiVmembunuh 

ataubmenyalibNmereka, salinghmemotong tanganvsertahkaki danMmengusirnya dari 

kampung halaman. Demikianyitu merupakanrkehinaanubagi merekawdi dunia. 
Sedangkanbdi akhirat merekasakan menerimaosiksa yangxbesar. 

 

MenurutwHasbiuAl-Siddieqy Arti dari firman Allah adalah bahwa 

Allahymelarang kepadavkalian untuk membunuh jiwa di luar batas jiwa tersebut 

karena dia adalah seorang Muslim, atau karenarada perjanjiangantara 

Muslimhdanpnon-Muslim,useperti ahlihkitab yangbtinggalndi negara-negara 

Islamydenganuperjanjianmdamai. Begitupun oranggkafir yangktinggalmdi 

negarauMuslim berhak atas perlindunganbjiwanya selamaydia tidakumelakukan 

perbuatanwyangbdapatnmenghilangkan haknya.139 

Adapun pembunuhan denganmalasan yangkbenar adantigamkeadaan 

Yaknivberzina dalambkeadaan muhsa>n,imembunuh 

denganksengaja,mkembali dalamhkufur danvmengadakanbpertentangan. 

 
139MuhammadyHasbi>gal-Siddi>eqy, Tafsi>r An-Nu>r, (Jakarta:bCakrawalakPublishing,72011), 

Cet.rI, 78 
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Haluini sebagaimanaMdalam hadisuyang diriwayatkanholeh 

abdullahobinhMas’ud 

ئ  مُسْلِم   عَنِ ابْنِ مَسْعُوْد  رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ اِلله صَلاى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلامَ لََ يَُِلُّ دَمُّ امْرِ 

: الثايِ بُ الزاانِ، وَالن افْسُ بِِلن افْسِ، وَالتاا رَوَاهُ البُخَارِيُّ   .رِكُ لِدِينِْهِ المفَُارِقُ لِلْجَمَاعَةِ إِلَا بِِِحْدَى ثَلََث 

 وَمُسْلِم . 

DariVAbdullah binuMas’ud, bahwaidiahberkata,“Tidakhhalalwdarah seorangbmuslim 

yangvbersaksi bahwaxtiada tuhanqselain Allahbdan bahwaeaku adalahuutusanzAllah, 

kecualisdengandsalah satupdari tigauhal: nyaway(dibalas) dengandnyawa, pasangan yang 

berzina, kafirMsetelah berimangdan orang Muslim yang murtad.”140 

وْنَ تَ عْقِلُ  لَعَلاكُمْ  بِه وَصٰ ىكُمْ  ذٰلِكُمْ   

Demikianuyang diperintahkan TuhanmuBkepadamuosupaya kamuvmemahami. 

 

Demikianvlima perkaraoyang haramhkalau kamumlanggar daniwajib 

untukZdilaksanakan,Bpertama, sekalighubungankdenganmAllahgyaitumtidak 

mempersekutukangyang lainndengan Allahikarena ituoadalah pokokZdasar 

menjalanidkegiatanAhidup.VVKedua,XhubunganxdenganNkeduaMorangRtua, 

menghormati kedua orang tua tidak termasuk pendewaan orang tuaisebagaimana 

dasar agama Tionghoa, makacanak-anak menghormati orang tua mereka karena 

menjunjungktinggi nikmatsTuhan. Ketiga, hubungan dalam mengasuhbanak, 

maka hubungan timbal balik antaravkedua orang tua dan anak-anaknya, yaitu 

membangun keluarga dan rumah tangga. Keempat, janganvmerusakbtauhidmu.  

 
140Ibnu HajargAlrAsqala>ni, FathulyBa>ri SyarahuShahi>hgBukha>ri, Terj.uAmir 

Hamzah,vFathul Ba>ri PenjelasangKitab Sahi>hnAl 

Bukha>ri,n(Jakarta:oPustakaoAzzam,p2015), Cet.uIII, juzv3,509 
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B. Analisis Implementasi Penafsiran Hamka Surahhal-Isra’yayatg31 Dandsurahfal-

An’amgayath151 Dalametafsiroal-Azhar Terhadap Konteks Kehidupan Masa 

Kini 

1. pandangan Hamka tentang pembunuhan anak 

كُمْ  ۗ  وَلََ تَ قْتُ لُوْا اَوْلََدكَُمْ خَشْيَةَ اِمْلََق   اِنا قَ تْ لَهُمْ كَانَ خِطْ  ًٔا كَبِئًْْا ۗ  نََْنُ نَ رْزقُُ هُمْ وَاِيَّا  

JanganlahpkamuxmembunuhfvanakmuMkarenaVbtakutmmkemiskinan, kamilahzyang 

memberikan rezeki kepadagmereka dansjugaxkepadamu, sungguh membunuhoitu termasuk 

dosapbesar. 

 

Ayatqdi atasgmenegaskanxbahwaeAllah swtvMelarangymembunuhuanak 

karenawtakutzkemiskiskinanGkarenaZAllah Swt.DTelahEjmemberikan rezeki 

kepadapmakhluk-Nyavyangbsudah8ditetapkanvoleh-Nya. Anak6memilikidhakxdan 

kebutuhanvyanggharusBdiperhatikan, semuanyagtermasuk pemenuhanykebutuhan 

anakvsejakfdalamckandungan hinggatdewasa, baikydarihpemenuhanokebutuhan 

jasmanivmaupundnilai-nilaiMkerohanianz(jiwaxanak). KarenavmenyiapkanVanak 

menjadicgenerasivyangbberkualitasvmerupakangperintahdyang telahFdiamanatkan 

dalamxAlquran maupunXHadis.141 

Bentuk dari nilai-nilai kerohanian (jiwa anak) menurut Hamka yaitu 

memberikan pendidikan Agama Islam terhadap anak.142 Hamka menyatakan bahwa 

zaman sekarang orang tua sibuk menyenangkan jasmani anak dengan memberikan 

semua apa yang diinginkan oleh anak. Namun secara tidak sadar bahwa orang tua 

mengabaikan pendidikan Agama Islam anak. Akibatnya, ketidaktahuan anak 

 
141Niwang JatioKusuma, “Kekerasanypadaeanak dalam perspektifspendidikan0Islam (Kajian Tafsir 

QS. Al-Isra’ ayat 31 menurut Ibnu Katsi>r)”, (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo, 2018), 82 
142Hamka, TafsirbAl-Azhar ( Jakarta: PustakabNasional PTEbLTDbSingapura,b1982), 4047 
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terhadap agama islam, maka anak mudah terpengaruh oleh ajaran yang membuat 

anak keluar dari agama Islam.  

Sebagaimana contoh yang dipaparkan oleh Hamka dalam Tafsir al-Azhar 

yaitu orang tua banyak menyerahkan anaknya ke sekolah umum atau yang didirikan 

oleh agama lain dengan tujuan agar anak menjadi pintar.  Namun, orang tua tidak 

menyadari bahwa sekolah tempat tinggal anaknya sengaja memaksankeluar 

darinIslam yang telah diterima oleh orang tuanya. Hal inilah Hamka menghimbau 

kepada orangetua harusymemberikanzpendidikan Agama Islam terhadap anak 

karena menurut Hamka, tidak mengajarkan pendidikan Agama islam kepada anak 

merupakan salah satu cara untuk membunuh Iman seorang anak dimana Iman adalah 

unsur penting dalam memberikan pengaruh bagi pandangan hidup anak.143 

Terjadinya kekerasan atau pembunuhan terhadapvanakfdisebabkanvoleh 

Faktorxyangzmempengaruhinya. Faktor-faktoroyangAmempengaruhi pembunuhan 

terhadapeanak yaitu Faktor ekonomi, sosial, psikologi dan lain-lain. Namun ada satu 

Faktor yang dipaparkan oleh Hamka berdasarkan contoh diatas dimana Faktor ini 

sangat berpangaruh terjadinya pembunuhan anak yaitu Faktor kepapaan. Faktor 

kepapaan merupakan Faktor yang memicu pembunuhan secara halus terhadap anak 

dimana objek sasarannya adalah Iman seorang anak yang disebabkan karena 

kurangnya atau lemahnya pengetahuanoAgama IslamnOrang tuanya.  

Kurangnya pengetahuan7Agama IslamXorang tua karena orang tua sibuk 

mementingkan sifat materialxtanpakmemerhatikanvkasihnsayang atauMspritual. 

TidakdmenutupukemungkinanoapabilaQanakhdiperlukanSmelaluibmaterialv(uang) 

 
143Ibid, 4047 
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semataxuntuk menjadi tolak ukur kesenangan anak, maka anakvkedepannyajnanti 

bisaAjadinrusak, karenalsifatkmaterialrsajacyangCterpengaruhiqakanbtetapivtidak 

mendapatkanHhal-halDyangXbersifatZspritual.144 Ketika hal-hal spiritual tidak 

didapatkan oleh seorang anak, maka orang tua secara tidak sadar telah membunuh 

iman seorang anak sehingga anak menjadi Murtad atau keluar dari agama Islam.  

Hal ini menunjukkan bahwa pembunuhan terhadap anak menurut Hamka 

adalah membunuh Iman seorang anak bukan pada membunuh fisik atau Jasmani anak 

tersebut. Menurut Hamka, pembunuhan paling berbahaya yang secara tidak sadar 

dilakukan oleh orang tua terhadap anak adalah membunuh iman seorang anak 

disebabkan tidak memberikan pendidikan Agama Islam kepada anak. Pembunuhan 

ini termasuk ke dalam Musibah yang sangat besar karena yang menjadi objek 

sasarannya adalah iman dimana ketika seorang anak kehilangan imannya, maka anak 

menjadi murtad atau berpindah ke agama lain sebagaimana pernyataan Hamka dalam 

Tafsir al-Azharnya “Anakuyang sudaholain agamanyapsudah bolehgdihitungrmati. 

Berpokokwpangkal dariukelemahan imankorangDtuanya. Suatumkemalangan 

sangatvbesar”.145 

2. Kontribusi Hamka terhadap nilai-nilai pendidikan Islam Untuk menanggulangi 

pembunuhan anak  

a.  Nilai-nilai Pendidikan Islam menurutzHamka dalam pembentukan 

kepribadianvanak 

 
144Mahbubi, Pendididikan Karakter Implementasi sebagai Nilai Pendidikan Karakter (Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu, 2012), 35 
145Hamka, TafsirbAl-Azhar ( Jakarta: PustakabNasional PTEbLTDbSingapura,b1982), 4047 
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Islamvditurunkan di mukazbumi dengan penekanan yang lebih besar 

padartindakanxpreventif. Tindakankyangopreventif untukMmengatasi masalah 

pembunuhanvpadaganakGterletakJpadaNkeluarga. IslamBadalahhagamaKyang 

mengharamkanssegalaybentukdtindakan menyakitigdiribsendiri danrorang lain, 

baikvsecara lisan maupunbtindakanenyatayterhadapgsalahwsatuhanggotaqtubuh. 

Menurut Hamka, pembunuhan terhadap anak bukan hanya pada soal melukai atau 

mencederai jasmani saja Namun merusakcrohani anak dengan tidak mengajarkan 

pendidikan agama Islam jugagtermasukdmelukaikbahkan jauh lebih berbahaya 

karena berkaitan dengan aqidah (Iman). Ketika seorang anak kehilangan Imannya, 

maka akan menjadi Musibah besar bagi orang tua baik didunia maupun diakhirat. 

Oleh karena itu, Rumusan hakikat pendidikan islam menurut Hamka 

harus menekankan pada pembentukan anak dengan warna-warna Islami serta 

upayaguntuksmenumbuh-kembangkanhsegalaepotensi baik secara akal,gbudi, 

danfbentukyfisik Supaya terwujudepribadidyangabaik, tersingkir dari kekerasan 

aqidah (Iman) serta membentuk anak-anak berkhidmat pada akal, aqidah dan 

ilmunya.146  

PendidikanvagamayIslam sangat pentingcditanamkan pada diriranak  

karena melalui pendidikan agama Islam, potensi spiritual anak meningkat 

sehingga anak menjadihmanusia berimanudan bertakwavkepadabAllah swtcserta 

berakhlakbmulia.147 MenuruteAhmad Tafsirxdalam bukunyaxIlmumpendidikan 

dalamvperspektifMIslam, adabduawarahokegunaantpendidikanuAgamagIslam 

 
146Hamka, Falsafah Hidup, (Jakarta: pustaka panjimas, 1940), 208 
147Mahbubi, Pendididikan Karakter Implementasi sebagai Nilai Pendidikan Karakter” 

(Yogyakarta:uPustakapIlmu,92012),e41. 
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dalamvkeluarga yaitufpertama, menanamkanpnilaihdalamxarti sikapvhidupnyang 

mewarnaixperkembanganwJasmaninserta Rohani. Kedua, menanamkanvsikap 

yangnmenjadigbasisbdalamemenghargai Ilmu atau pengetahuanzdi sekolah.148 

Dengan demikian, Hamka memberikan Dasar-dasar pendidikan Agama 

Islam yang harus diperoleh oleh anak berdasarkan pada penafsirannyavdalam 

surahuLuqmangayatw12-19 yaitu pertama, mendapatkanypendidikan agama yang 

baik terutama berkaitan dengan masalah akidah. kedua, mendapatkan pendidikan 

shalat. Ketiga, mendapatkan pendidikanodenganvpendidikanxadabnyang4baik. 

Keempat, mendapatkan pengajarancdenganqpelajaranhyangMbaik. Kelima, 

mendapatkan pengajaran alquran. Keenam, mendapatkan kasih sayang dengan 

ketauladanan serta senantiasa mengarahkan kepada ibadah, dan ketujuh, bersikap 

tegas dan mempunyai prinsip) kepada anak agar orang tua punya ketegasan dan 

pilihan sendiri serta tidak buta terhadap keinginan anak sepenuhnya149 

Hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnyabmengajarkan 

pendidikaniiAgamawIslam kepada anak karena tujuandpendidikancagama Islam 

menurut Hamka adalah kebahagiaan di Dunia dan Kebahagian di Akhirat dengan 

mencari ilmu pengetahuan agar memperoleh penghidupan yang layak serta 

menguatkan iman kepada tuhannya dan semakin termotivasi untuk mencari 

keridhaan Allah swt.150 Selain itu, pendidikan Agama Islam juga sebagai dasar 

 
148Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), 

51 
149Hamka, TafsirbAl-Azhar Juz XVIII (( Jakarta: Gema Insani, 2015), 103 
150Dawam Raharjo, Intelektual Intelegensia dan Prilaku Politik Bangsa (Bandung: Mizan, 1993), 

204-205 
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pendidikan kerohanian yang bertujuan untuk mencapai kesempurnaan Iman 

seorang anak agar tidak terjerumus dalam kemurtadan. 

Dari tujuan tersebut, Hamka menemukan prinsip pendidikan Islam yang 

harus diterapkan dan dipegang teguh oleh orang tua kepada anak. prinsip 

pendidikan Islam yang dipaparkan oleh Hamka terdiri dari empat konsep yaitu 

Ilmu,camal, akhlaq, keadilanvdan tauhidksebagai prinsipbutamappendidikan. 

Tauhid menjadi prinsip utama dalam pendidikan Islam bagi Hamka karena Hamka 

menilai bahwa Tauhid akan memberikan nilaiutambahebagi anak dan 

menumbuhkan7kepercayaanlpada diri anak sertahmempunyai peganganohidup 

yangubenar sehingga anak tidak mudah terpengaruh oleh ajaran apapun yang 

menggiring dirinya untuk keluar dari Islam.151 

Untuk mencapai tujuan tersebut, Hamka membagi dua kegiataneyang 

harusydilakukan olehvorang tuankepadaManak yaitujberfikiridanwbekerja. 

BerfikirgartinyaumampubmenyusungteoriuyangWbenar. Sedangkan artibbekerja 

mampucmenerapkanhteorijtersebutddalamyprosesbkerjavsecara penuhmdengan 

maksimal,cbenar dan tepat. MenurutbHamka, prosescataubcara melaksanakan 

pendidikanfIslambmenujuvkesempurnaanxpribadi anak yangzdiberikan oleh 

Tuhanyterdirihdariyduaukegiatandpentingvyaituxmelatihcberfikirmdan bekerja 

secaravsalingeberkaitanhdanzmenyeluruh. 

Lebihtlanjutnya Hamka menjelaskan bahwa melatihuberfikirsadalah 

proseswpendidikan yanghdilakukan diawali denganybakatNanak, membimbing 

kebebasanvberfikirbanakSdenganDketeladanan, mengajakMmerekaNberdiskusi, 

 
151Pupu Saeful Rahmat, Landasan Pendidikan (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2021), 135 
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mengajarkankmerekanIlmulagamabdan sainsmagarbmereka mengabdi padaqakal 

danhjiwanyabdalam mengenal tuhannya. Sedangkanmmelatihkbekerjacadalah 

mengajarkandkepada mereka tentang keteguhan hati untuk selalu memegang 

imannya sampai akhir hidupnya, kemandirian, dan mengajarkan sikap tanggung 

jawab kepada mereka.152  

berdasarkanbpenjelasankdiatas, dapatudisimpulkan bahwavNilai-nilai 

pendidikan0Islam dalam membentuk Kepribadian anak menurut Hamka terdapat 

tiga nilai penting antara lain:  

1. Nilai pendidikan Keimanan 

Nilai pendidikanukeimanan merupakanppendidikan IslamHyang 

terpentingGdan utamaKkarena berkaitanSdengan masalah akidah yang menjadi 

acuan terhadap anak dengan dasar-dasar iman dan dasar-dasar Islam. 

Pendidikanbkeimanan merupakan salahvsatu bentuk pendidikanhyang sangat 

penting yang sangatxbesarepengaruhnya terhadap kepribadianXanakmyang 

menjadikannya sebagai pribadi yang condong kepadahkebaikan, diberkahi 

denganusifat-sifat yanghterpuji danvakhlaqulykarimah.  

Pendidikanykeimananhmenjadi tanggung jawab dan kewajibanborang 

tua terhadapvanakndalamyfase tumbuh kembanghanak. Sudah sepantasnya orang 

tuahmemanfaatkanukesempatanhberhargavuntuk memberikan tindakanMyang 

memperkuat Iman dan keyakinan anak.153 Bentuk Pendidikan keimanan menurut 

Hamka adalah pendidikan tauhid yang berdasarkan kalimat tauhid “La> Ila>ha 

 
152Hamka, Lembaga Hidup (Jakarta: Djajamurni, 1962), 58 
153Hannan Atiyah,”Mendidik Anak Perempuan Di Masa Kanak-kanak” (Jakarta:pAmzah, Cet.oI, 

i2007), 2-3 
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Illalla>ha” yang harus ditanamkan dalam jiwa anak sehingga Iman anak menjadi 

kuat dan terhindar dari pengaruh-pengaruh barat yang berusaha menjerumuskan 

kepada kemurtadan.154 

Tauhid merupakan ilmugyangbmembahasvtentang keberadaan Allah, 

yaituvsifat-sifathyangNwajibBtetapKpada-Nya. Asal mula maknabtauhidnadalah 

untuk meyakinkanybahwahAllahRMaha Esa tidakhadaUsekutukbagi-Nya. 

Ajaranupertama dari parayrasuluadalahptauhidyibadah, yakni hanyaymenyembah 

Allahgdanytidaktbolehrmenyembahqselain-Nya, baikhberdoaDmaupunMdengan 

caravlainwyangpsesuai6denganbsyariat. MenurutdZainuddin dalam bukunya 

Ilmu Tauhid lengkap, Tauhid dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu pertama, 

Tauhid ulu>hiyyah yaituopercayavsepenuhnya bahwasanya hanyalah Allahbswt 

yangeberhakhmenerimausemuabperibadatangmakhluk, sertamhanyaoAllahgsaja 

yangmsebenarnyavharusxdisembah. kedua, Tauhidorubu>biyyah yaituhpercaya 

bahwaEyang menciptakan duniaubeserta segala isinya adalahpAllah. Ketiga, 

Tauhid ‘ubu>diyyah Ialah mengabdikan diri dengan menjalankanuperintahkAllah 

danxmenjauhiblarangan-Nya. yang keempat atau terakhir yaitu Tauhid asma’ wa 

sifah merupakan tauhid yang menetapkanTnama-nama danmsifat-sifatKAllah 

sebagaimananapaoyangvtelahFdisifatikAllahbuntukiidiri-Nyaodalam Alquran.155 

Dari semua penjelasan mengenai pembagian Tauhid tersebut, Aspek 

pertama kali yang Hamka tekankan dalam pendidikan ketauhidan anak ialah 

Tauhid Ulu>hiyyah. Hal ini sebagaimana pernyataannya dalam Tafsir Al-azhar 

 
154Hamka, Pribadi Hebat (Bandung: Gema Insani, 2020), 15 
155Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hal. 17 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

91 

 

 

 

bahwa “banyaknorang tua yang beragama Islam, tetapi anaknya keluar dari 

Islam. Anak-anak yang pindah agama dianggap mati karena lemahnya iman 

orang tuanya.”156 Dari sinilah kita bisa mengetahui bahwa betapa pentingnya 

tauhid Ulu>hiyyah ini ditanamkan kepada anak karena ketika orang tua tidak 

memperdulikan pendidikan agama Islam terutama masalah tauhid yang berkaitan 

dengan ketuhanan (ulu>hiyyah) kepada anak, maka akan menyebabkan anak 

terdoktrin oleh ajaran agama lain sehingga berpindah ke agama lain. Anak 

berpindah agama lain termasuk anak yang imannya sudah mati sebagaimana 

pernyataan Hamka “Anakuyang sudaholain agamanyaMmaka sudah 

bolehgdihitungrmati”.157 

Oleh karena itu, dalam Alquran surah al-An’am ayat 151, pendidikan 

Tauhid  menjadi salahgsatu pendidikanmyang harusndiberikan kepadaZanak 

terlebih dahulu sebelum melakukan perbuatan baik lainnya. 

  مِ نْ  اَوْلََدكَُمْ  اۗ  وْ تَ قْتُ لُ  وَلََ  ۗ  اِحْسَانًٔ  وابِِلْوَالِدَيْنِ  شَيْ  ًٔا ۗ  قُلْ تَ عَالَوْا اتَْلُ مَا حَرامَ ربَُّكُمْ عَلَيْكُمْ اَلَا تُشْركُِوْا بِه

هُمْ  نَ رْزقُُكُمْ  نََْنُ  ۗ  اِمْلََق     حَرامَ  الاتِِْ  الن افْسَ  تَ قْتُ لُوا وَلََ  ۗ  بَطَنَ  وَمَا مِنْ هَا ظَهَرَ  مَا الْفَوَاحِشَ  تَ قْرَبوُا وَلََ ۗ  وَاِيَّا

وْنَ تَ عْقِلُ  لَعَلاكُمْ   ۗ  بِه وَصٰ ىكُمْ  ذٰلِكُمْ  ۗ  بِِلْْقَ ِ  اِلَا  اللّ ُٰ   

Katakanlah:"Marilah akan kusampaikan apahyangudiharamkanyoleh Tuhanmubyaitu: 

janganlahmkamulmempersekutukan-Nya, berbuatnbaiklah kepada orangbtuamu, danvjangan 

membunuhjanak-anakmu karenagtakut miskin. Kamihakan menjagamu dan 

memberiqrezekimkepadamu serta juga mereka; dan janganlah8kamubmendekati kekejian-

kekejian baikvyang nampak maupun yangptersembunyi, dan janganlahhkamuxmembunuh 

suatu jiwa yanggdiharamkan Allah (untuk dibunuh) kecuali karena suatu alasanvyangmbenar". 

Inilah yang Tuhanmu perintahkan agar kamu memahami (nya). 

 

 
156Hamka, TafsirbAl-Azhar ( Jakarta: PustakabNasional PTEbLTDbSingapura,b1982), 4047 
157Ibid, 4047 
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Halniniojuga dijelaskan oleh Hamkaodalam tafsirkal-Azhar surah al-

Isra’yayatm22  

 لََ تََْعَلْ مَعَ اللّٰ ِ اِلًَٰٔا اٰخَرَ فَ تَ قْعُدَ مَذْمُوْمًٔا مَّاْذُوْلًَٔ 

JanganlahnengkaukmengadakanutuhanMyang lainNselain daripadaBAllahMSWT 

makavnantiYengkaugmenjadihtercelavdanxterhina. 
 

Hamka menjelaskan bahwa hendaklahomengisipjiwa danekepercayaan 

denganbiman yaitu tuhanuada. Orang yangutidak memercayai bahwa tuhan ada, 

maka termasuk orang-orangoyangytidak memiliki peganganehidup, tidakyada 

tempatrberpijak sehingga langkahnya terhina dan tercela. Orang yang tidak 

memiliki iman maka orang tersebut kufur dimana kufur akanhmembawapmanusia 

kepadaytempatbyangbhina.158 kufur disini dimaksudkan seperti yang diajarkan 

Oleh Hamka bahwa anak menjadi murtad karena kelemahan iman orang tua 

terhadap pendidikan Agama Islam terutama masalah keimanan (Tauhid) tersebut 

sedangkan kepercayaan materialistis anak dipenuihi tanpa kekurangan sedikitpun. 

Dalam hadith Rasulullah yang menjadikan perkara tauhid ini perkara 

yang sangat penting dalam kehidupan yaitu menjadi pertama dan terakhir 

sebagaimana Rasulullah bersabda kepada muadz binbJabaluram“Jadikanlah 

perkaraupertamankali yang kamuodakwahkanoialahpmerekammentauhidkan 

Allahvswt”b(HR. BukhariuMuslim). Lalundalam hadis lain Rasulullahxbersabda 

“Barangusiapaoyangyperkataandterakhirnya La ilaha illallaha niscayabMasuk 

iSurga”(HR. AbuoDawud, AhmadfdanlHakim).159 

 
158Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz XV-XIV (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1982), 37 
159Nanang Ghazali, Tafsir Hadits tentang Pendidikan (Bandung:Pustaka Setia, 2013), 179 
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Menurut Sayyid Qutb, Tauhid menjadi landasan utama dalam sebuah 

tindakan apapun karena tauhid bukan hanya diikrarkan saja, namun juga berupa 

perbuatan untuk menyucikan tuhan dalam zat, penyembahan dan penciptaan untuk 

mencapai keimanan yang sempurna.160 Menurut Hasbi al-Siddiqiey, 

disebutitauhid karenaypembahasannyauyangopalingvmenonjolhadalah tentang 

ke-EsaankAllah yangbmerupakan prinsip dasar ajaranuIslam, karena berkaitan 

denganbagama yanggbenar yang dibawa oleh Rasulullah. Tauhidpmenjadi 

metode dakwahyutama bagiporangxtua dalam memberikan pelajaran 

kepadaSanakMuntukymenunjukkanMjalanoyangLbenarZatau  jalan terhindar 

dari kebinasaan.161 

Oleh karena itu, tauhid menjadi pondasi dasar penting bagi orang tua 

untuk menjadi bekal anak baik didunia maupun diakhirat karena apabila orang tua 

lemah Imannya, maka ini menjadi penyebab utama Iman anak menjadi mati dan 

terjerumus kepada kemurtadan. 

2. NilaiypendidikaneSosial 

NilaiypendidikaneSosialomerupakan pendidikan Islam0yang diberikan 

setelah pendidikan keimanan dimana pendidikan ini bertujuan untuk 

mengerjakanvdan menjalankanbadabusosialnyangmbaikudankdasaropsikispyang 

mulainbersumber dari akidahyIslamiyah dan perasaan keimananuyang mendalam 

sehingga anak menjadi manusia yang kuat imannya dengan dorongan amal 

kebaikan.162 

 
160Sayyid Qutb, Tafsi>r fi> Zilalil Qura>n (Kairo: Da>r al-Shuruq, 1423), 113 
161Muhammad Hasbi> al-Siddiqiey, Tafsi>r an-Nu>r (Semarang: Pustaka rizki Putra, 2000), 1 
162Hamka, Tenggelamnya kapal Van der Wijck. (Malaysia: Open Bridge Publications, 2016), 26 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

94 

 

 

 

Bentuk nilai pendidikan sosial menurut Hamka yaitu bentuk Kasih 

sayang orang tua terhadap anak.163 salah satunya yaitu dengan menyuruh anak 

menjaga salatnya sebagaimana dalam Hadith Rasulullah saw Pada usia tujuh 

tahun anak sudah dikenalkan dan diajarkan salat.  

أبيه، عن جده رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: مُرُوا  عن عمرو بن شعيب، عن 
عِ أولَدكَم بِلصلَةِ وهم أبَْ نَاءُ سَبْعِ سِنِيَن، واضْربِوُهُمْ عليها، وهم أبَْ نَاءُ عَشْر ، وفَ ر قِوُا بَ يْ نَ هُمْ في المضََاجِ   

 

DarigAmrnBin Shuaib dariuayahvdarijkakeknyaoberkata:bRasulullah SAWnbersabda: 

"Perintahkanganak-anakmudmelaksanakanvsholatMsedang merekayberusiaotujuhmtahunudan 

pukullahkmerekapkarenabmeninggalkanMsholatMsedangkanemerekahberusias10btahunhdan 

pisahkanbmerekagpadahtempatvtidur mereka." (HR. Bukhari Muslim).164 

 

Menurut Muhammad Quraish Shihab, Pendidikanvibadah padaxanak 

usiatdini diawali dengan dari mengenalkan hal-halm‘ubu>diyah yaitu meliputi 

pembiasaan beribadah dan pengetahuan. Keingintahuanyanak akan ibadah 

terwujud ketika orang tua membiasakanbanakvuntuk melaksanakanyibadah, 

misalnyawshalat. Disinilah bentuk ketauladanan orang tua yanghmenjadiipanutan 

bagieanak-anaknyaudi rumahydalam melaksanakanrsalat.165 

MenurutqIbnu Katsi>r, 

Membimbingganakbuntukimengerjakanpibadah salatyhendaklahvorang tua 

selalu memantau dan mengajarkanpanakytatakcara 

salathyangubaikesesuaihdenganubatasan,ufardu dangwaktu pelaksanaannya. 

 
163Ibid, 27 
164Muhammad binbIsma’i>l al-Ami>rHAl-Shan’a>ni, “Subul al-Salam Syarh Bulu>gh al-

Mara>m, Terj., Ali Nur Medan, Subul al-Salam-Syarah Bulu>ghul Mara>m,”(Jakarta:uDa>r al-

Sunnah Press,k2013), Cet.jVIII, Juzg3 815 
165M.QuraishvShihab, TafsiruAl-Misbahypesan,nkesankdanhkeserasian dalam Alquran, vol 3 

v(Jakarta:jLenteragHati,u2001),  101 
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Danhsangatvbaik jikagorang tua mendidik anaknya sejakydini agar7anakjterbiasa 

dan tidak sulit untuk mereka lakukanhsaatymenginjakhusia remaja.166 

Dengan demikian, salatnmenjadi salah satu pendidikan yang baik untuk 

menguatkan iman anak sebagaimana Hamka mengatakan bahwa salat merupakan 

wasi>lah yang sangat penting sebagai terapi pengobatan serta perlindungan 

terhadap iman seorang anak menjadi kokoh. Ketika Shalat dilakukannya benar, 

maka anak akan terlatih menjaga diri dan terhindar dari perbuatan keji dan 

Munkar. 

3. Nilai pendidikan Akhlak 

ImamvGhazaliydalamukitabnya7ihya’ ulu>m7al-Di>n 

menyatakanybahwa akhlakuadalah cerminan dari perilaku jiwa 

yangmmelahirkanuperbuatan-perbuatan dengankmudah muncul tanpakpemikiran 

danhpertimbangan. Dalam Islam, Akhlaknbukan hanya persoalanubaik atau 

buruk, terpujihatau tercelaesaja, tetapiymemiliki tanggungvjawabkspiritual. 

Menanamkan akhlak yangllmulia merupakangkewajibanysetiapomuslimbyang 

bernilaihibadah.167 

Menanamkanyakhlak pada anak tidak hanya menjadiNkewajibanvorang 

tuaMmengajarkanvbagaimanananakbberperilaku baik kepadaNorangvlain, akan 

tetapigorang tua juga harus mengajarkanyanak bagaimanauberperilakubbaik 

kepadahdirinyavsendiri. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas keimanan 

anak dengan adanya akhlak tersebut.  

 
166Imam Abu> Fida Isma>il Katsi>r, Tafsi>ruIbnuyKatsi>r, (Bandung:kSinaroBaru0Algesindo, 

Cet III i2011), 184 
167Imam Ghazali, Ihya> Ulu>m al-Di>n, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1994), 46 
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Sebagaimana pendidikan Lukman kepada anaknya tentang akhlak yang 

bertujuan untuk bentuk penyempurnaan terhadap kualitas keimanan anaknya 

tersebut. Hal ini tertuang dalam surah luqman ayat 19 

اِنا انَْكَرَ الََْصْوَاتِ لَصَوْتُ الْْمَِيِْْ   ۗ  وَاقْصِدْ فيْ مَشْيِكَ وَاغْضُضْ مِنْ صَوْتِكَ   

Danvsederhanakanlah dalamhberjalanmu danBserta lunakkanlahMsuaramu. 

Sesungguhnyauseburuk-burukNsuara ialah suaraukeledai 

 

Menurut Hamka, ayatbini disebut dengan “Sikap Hidup” karena 

berkaitan dengan ajaran akhlaq terhadap diri anak sendiri. Akhlaq tersebut 

dijelaskan dengan selalu berjalan dengan sederhana jangan mendorong-dorong 

sebab itu membawa males dan membuang waktu. Selanjutnya, jangan bersuara 

keras ketika berkumpul dengan orang ramai.168 Menurutnya, ini merupakan ajaran 

untuk sopan santun. Dengan sopan santun, anak menjadi pribadi yang beriman 

dan berbudi pekerti yang baik. 

 

b. Penerapan nilai-nilai pendidikan Islam terhadap peranan orang tua dalam 

pembentukan kepribadiancanak 

PendidikanhIslam adalah pendidikanMyang selalukmemerhatikan 

perkembangangjiwapanak. Islam menganjurkan kepada orang tua untuk menjadi 

tauladan atau kesalehan yang akan diikuti oleh anak-anaknya. dalam mengenalkan 

dan menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam kepada anak adalah menyampaikan 

kebenaran-kebenaran dasar keimanan kepada anak melalui metode yang mudah 

diterima dan kompleks. 

 
168Hamka, TafsirbAl-Azhar ( Jakarta: PustakabNasional PTE LTD Singapura,b1982), 5673 
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Hamka memberikan metode-metode yang harus dilakukan olehporang 

tuackepadaoanak dalamMmenerapkanwNilai-nilai pendidikandIslampdengan 

beberapaometode antara lain: 

1. Ilmu Tauhid 

    Dalam metode ini, orang tua memberikan pendidikan Tauhid sejak 

dini seperti mengumandangkan adzan dan Iqamah karena adzan dan Iqamah 

merupakan metodeupendidikanhyang langsung diajarkantRasulullahbsaw 

serta didalamnya mengandung inti Ilmu tauhid bahwavBersaksihTidakbAda 

TuhanySelainuAllah danvbahwa MuhammadgadalahfutusanyAllahxSWT. 

Sebagaimana dalam hadiscdiriwayatkantolehbHasanubinwAli r.a. mengatakan 

bahwaxRasulullahvsawgbersabda: “setiapganakyyangrdilahirkanvhendaknya 

dikumandangkan adzanydi telingackanan danviqomahbdi telingankirinya. 

Makafdiagtidakeakan terkenaypenyakit”.169 Penyakit yang dimaksudkan disini 

adalah Kemurtadan sebagaimana Hamka menyatakan bahwa kemurtadan 

seorang anak merupakan kemalangan yang sangat besar bagi orang tua.  

 Ibnu Qayim mengatakanybahwa tidakgdapat disangkal bahwa 

adzanvdanuiqomah membawadpengaruhhdan kesanbdalamwhati. Dengan 

Mendidikhanakudengan Ilmuvtauhid, maka akan menghubungkanvjiwanya 

kepadavAllah dan mempengaruhi perkembanganyanak di masamdepan. 

Sebagai orangctua harusumemberikan metodebini ketikavanakntelahvlahir.170 

2. Keteladanan  

 
169Muhammad binbIsma’i>l al-Ami>rHAl-Shan’a>ni, “Subul al-Salam Syarh Bulu>gh al-

Mara>m, Terj., Ali Nur Medan, Subul al-Salam-Syarah Bulu>ghul Mara>m,”(Jakarta:uDa>r al-

Sunnah Press,k2013), Cet.jVIII, Juzg3, 854 
170Mas’u>d, Raid Al-Tulla>b (Beiru>t: Da>r Al-ailimi Lilmalayyini, 1967), 15 
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Metodebketeladananvsangat dibutuhkan dalamvdunia pendidikan,  

kontribusicyang sangat signifikan terhadap pencapaian tujuanvpendidikan 

dalambkeluarga, begitubpula dalamvhal pendidikanMtauhid. Orangvtua 

merupakanhpanutanjutamavpadabanakvdalamvmenjagaMdan mengamalkan 

nilai-nilaibketauhidanvdalam diri anak.171 Kualitas agama dan tauhid anak 

sangatvbergantung padanorang yangkpaling dekatmdengannya, yaituborang 

tuanya. Kepribadianvanak dibentuk dan dimodelkan berdasarkan contoh yang 

ditirunya sejakkawal kehidupan anak tersebut. 

Islambtelahmmemberi kita semua contoh karakter denganvakhlak 

yangksempurna. Tauhidnya sangatkkuat, sehinggabjika bulanvdanomatahari 

diletakkanxdi pangkuannya, dia tidakgakan melepasvtauhidnya kepadauAllah 

SWTcyaitu NabipMuhammadbSAW. Dengan demikian, orangutuaMtidak 

cukup hanya menjadikanodirinya sebagai panutanvbaginanaknya, tetapi jugav 

meneladani diribsertavanaknya seperti teladanbNabibMuhammadbSAW dan 

paraksahabat beliaubdengan kepribadiandtauhid yangokuat dan jelasbterbukti. 

3. pembiasaan 

Metodeipembiasaan adalahbcarakyangpdapat melatih anakhberfikir, 

bertindak danyberperilaku sesuaibdengannajaranmIslam. cara inivsangat 

efektifvuntukmanak-anak karenagdaya ingatuanakjyang masihbkuathsehingga 

pendidikanvnilaihmoral khususnya tauhidbdalamnjiwanya sangatMefektif 

untukodilakukan. Potensivdasaruanak danbadanyahpotensiplingkungansuntuk 

membentukcdan mengembangkanbpotensihdasarbtersebutMmelaluibmetode 

 
171Ulwan,”PendidikanoAnakkDalamyIslam”(Bandung: PT RemajauRosdaKarya,y1992), 4 
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pembiasaannsehinggaxpotensindasar anak mengarah pada tujuanvpendidikan 

Islam. Halvini tentunyabmembutuhkan prosesvdan waktugyangmpanjang.  

Diantara pembiasaan-pembiasaan yanggharus dilakukanvorang 

tuaBkepadaxanak yaitu dengan latihanhmemberikan Ilmu Tauhid, latihan 

beribadah, dan lain sebagainya.172 Latihanyberibadah sangat penting bagi 

setiapvmuslim. Sehinggafmelalui ibadahvpun kitagdapat mendidikvtauhid 

padavanak. SecaraGumum semua tindakanhyang ditujukan untuk 

mencariMridhoNAllah adalahnibadah. Sebelumnitu, kitabharusnmengajarkan 

ibadahbpokokVdahulu kepada9anak. salahbsatu ibadahgpokokMtersebut 

adalahushalat. 

4. jNasehat 

Salah satu kemampuan dalamgjiwakmanusianadalah kemampuan 

mempengaruhi suarabyangVdidengar. Potensioini tidakusama dalamndiri 

seseorang. makaysuara yang didengar atau terdengar harus terus-menerus 

diulang agar terpengaruh. permanen atau tidak nasehatvyangndiucapkannya 

tergantung pada besarnyabsuara yang dihasilkan dan jumlah pengulangan. 

Nasihat bisa menular pada anakgjika diulanghterusvmenerus. Namunxnasehat 

sajaktidak cukup,vharusMdidukung dengan keteladananvyang baikMdari 

oranghtua. Jikacorang tua dapat memberiyketeladanan, nasihat mereka akan 

berdampak besar padavjiwaoanak.  

 
172Drajat, IlmupJiwa0Agama”(Jakarta:yBulanuBintang, 2000), 10 
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Nasehatyadalah bagian darifteoriMyang diturunkan orangvtua 

kepadazanak. metodeBini adalah menjelaskan tentangvsemuanhakikat,173 

Berpartisipasi dalam transmisi dan penjelasan bahan kajian tauhid 

dalambsebuahnkeluarga. Orang tua membutuhkan kemampuanvberbahasa 

yangbbaik danvbenar agarnanakodapat menangkapxserta dapatbmemahami 

semuaupenjelasan yangvakanwdiberikannya. Nasehatuadalah sarana5yang 

sangatoefektif untuk pendidikanstauhid dan mendorong serta memotivasi anak 

untuk bisaymengerti danimemahami apauyang disampaikanColehMorang 

tuanya. 

5. jPengawasan 

Dalam Perkembangan iman anak, diperlukanvpengawasan. sehingga 

kondisi anak selalu terpantau. Secara umum, prinsipvIslamumengajarkan 

kepadayorang tua untukbselalu mengawasimdan mengontrolqanaknya. Tujuan 

pengawasan adalah agar orang tua memperingatkan ketika anaknya 

melakukanzkesalahan atauiperbuatanjyang dapat mengarah pada pengingkaran 

tauhid. Pengawasanbjuga berarti orangdtua bersedia membantu ketika anak 

membutuhkan penjelasan dan bantuan agarbmereka dapatkmemahamivdan 

mendidik diri mereka sendiricdengan cara-caraFyang telah diajarkan. 

Hasil dari pendidikan tauhid bagi orang tua terhadap anak tidak serta 

mertaxterlihat. Namun, terus berkembang sesuaizdengan pertumbuhanxdan 

perkembanganxanak. Pendidikanytauhid anak yangbdiajarkan olehdorang tua 

harus berlangsungsterus menerus dan tanpa henti sertayOrang tua tidak boleh 

 
173Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam (Bandung: PT RemajauRosdaKarya,y1992), 6  
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putus asa.. orangytua harusnmemiliki rasamtanggung jawabqyangltinggi untuk 

membesarkan anaknya. Rasa tanggung jawab adalahbsebuah rasapyang 

memperhatikanxdan memikirkankpendidikan tauhidVanak-anaknya.174 

Dengan demikian, orang tua memiliki peran pentinghsebagai 

pendidikanxpertama bagioanak-anaknya. Orangytua berkewajibanbmemelihara, 

mengawasi,zmelindungi danxmembimbing keturunanemerekavterutamahdalam 

masalah Agama. Orang tuagyang berkepribadiancbaik adalah contohvyanglbisa 

menjadiqkepribadianTanakybenar danHanak menjadi manusia berkualitas dan 

bertakwa kepadaRAllah swt.175  

Memang Alquran secara tidak langsungxmengemukakanbtentang 

tanggungwjawab orang tuaXterhadap pendidikanSanak, namuniperintahvtersebut 

tersiratgdalam Alquran yanghmengisyaratkan tentangBhal itu. Sebagaimana  

firman AllahYdalam surahRat-Tahrim ayate6  

كَة    وَاَهْلِيْكُمْ  انَْ فُسَكُمْ  قُ وْا اٰمَنُ وْا الاذِيْنَ  ي ُّهَايََّٰ  ىِٕ
ٰۤ
نَرًٔا واقُ وْدُهَا النااسُ وَالِْْجَارةَُ عَلَيْ هَا مَل

مَا يُ ؤْمَرُوْنَ  وَيَ فْعَلُوْنَ  اَمَرَهُمْ غِلََظ  شِدَاد  لَا يَ عْصُوْنَ اللّٰ َ مَا   

Wahaisorang-orangbyangmberiman! PeliharalahMdirimu danOjuga keluargamuvdari 

apiuneraka yangybahan bakarnyayadalah manusiaudan batu.vpenjaganyahmalaikat-

malaikatgyanggsangat kasarMdanmkerasByang tidakHdurhaka kepadaKAllah terhadapuapa 

yangwDia perintahkanVkepada merekagdan selaluwmengerjakan apaYyangmdiperintahkan. 

 

Hamka menjelaskangbahwa iman tidak hanya sebagai pengakuan 

tetapicharusmdiwujudkan dalamukehidupanwsehari-hari. Cara untuk melakukan 

 
174Santut, Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral, dan Spiritual Anak Dalam Keluarga Muslim” 

(Yogyakarta:gMitrayPustaka, 1998), 25 
175Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: Amzah, 2015), 75 
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tersebut dengan mengikuti perintahyAllah danORasul-Nya. merealisasikan 

keimananeadalah tugasudan kewajibanvorang tua supayabmembimbingMdan 

mengarahkaneanaknya untuk mengikuti norma-norma agama dalam semuanaspek 

kehidupan sehari-harinya. Keluargavmerupakan landasan pendidikan agama dan 

lembagafpendidikanupertama yangvdialamiranak. Pengaruhwpendidikanpdalam 

keluargaiikemudian mewarnaiukehidupan anakckelak, baikymenjadimdurhaka 

maupunvsoleh. Pendidikanxagama yangmdiberikan orangytua sejakWkecil 

merupakanFupaya ataugusaha orang tua untuk menyelamatkan diri dan 

keluarganyaedari apidNeraka.176 

Berdasarkan penjelasan diatas, pendidikan agama Islam sangat 

memberikan dampak yang sangat penting dan berpengaruh dalam kehidupan anak 

untuk membentuk karakter yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia.  

Adapun pengaruh atau dampak nilai-nilai pendidikan Islam terhadap 

perananGorangjtua dalamomembentuk kepribadianwanak yaituxsebagai berikut: 

1. Menumbuhkan anak dalam pengetahuanuagamapIslam 

2. Menanamkanokeimanan (tauhid) dalampjiwasanak sebagaimana Hamka 

menyatakan bahwa seorang anak hendaklah mengisi jiwa dan 

kepercayaannya dengan iman karena Iman merupakan pegangan hidup 

supaya tidak tercela dan terhina. 

3. Anak terlatih untuk taat menjalankan Ibadahgsesuai denganMajaran 

AgamaDIslam. 

4. AnakLmenjadi seorangUyang berbudi pekerti yang baik 

 
176Hamka, TafsiryAl-Azhar (Jakarta:rPustakaZNasionalhPTE LTDmSingapura, 1982), 7507 
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5. Tidak mudah terpengaruh dengan pembentukan dan pembinaan pendidikan 

dari luar Islam yang sengaja menjerumuskan anak untuk keluar dari Islam. 

Darirpenjelasansdiatas, dapatykita pahamiubahwa pendidikaniIslam 

merupakan pendidikanSyang harus ditanamkan pada anak sejak kecil dengan 

melakukan pembelajaran tentang Tauhid dan penerapannya dalam bentuk ibadah 

seperti shalat dan ibadah lainnya. Sebab Islam sendiri menjelaskan bahwa tauhid 

merupakan pondasi penting untuk membentuk karakter anak. Dengan menerapkan 

demikian, maka akan terwujud tujuan pendidikan Agama Islam terhadap peranan 

orang tua pada anak yaitu kebahagiaan dioDunia danpKebahagian dioAkhirat 

denganwmencari ilmuepengetahuan agar memperoleh penghidupan yang layak 

serta mencapai kesempurnaan iman kepada tuhannya agar tidak terjerumus dalam 

kemurtadan dan semakin termotivasi untuk mencaridkeridhaan Allahkswt. 
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BABuV 

PENUTUP 

 

A. iKesimpulan 

Mengenai Analisis penafsiran Hamka tentang larangan membunuh 

anak Surahual-Isra’oayat 31pdan Surahoal-An’ampayate151 dapatodiambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam menafsirkan Larangan membunuh anak, Hamka memberikan 

pandangan yang berbeda dengan pandangan ulama lainnya tentang 

larangan membunuh anak. Hamka menjelaskan bahwa membunuh anak 

bukan menghilangkan jiwa Jasmani yaitu fisik seorang anak melainkan 

menghilangkan Jiwa rohani yaitu Iman seorang anak. Hal ini terjadi 

disebabkan karena"orangvtua memberikanKpendidikanMyang salah 

kepadaganak. Bentuk pendidikan yangvsalah tersebut yaitu pertama, tidak 

memberikanhpendidikanKagamaMIslam"kepadajjanak. Hal ini karena 

pendidikanuagamagIslam merupakan pegangan hidup"orangutua 

dalamymendidikoanak. kedua, menyerahkan pendidikanvanak ke sekolah 

yang diajarkan oleh agama lain karena tidak memiliki pegangan hidup 

yaitu pendidikan agama Islam.  

2. Dalam sebuah lingkungan keluarga, Hamka memberikan sebuah 

pendekatan dengan dua cara yaitu pertama, memberikan peringatan 

kepada orangotua untukymemberikanopendidikan agamaMIslam 

kepadaDanak. orangptuakyang tidak memberikanupendidikan agama 
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Islam pada0anak adalah suatu tindakan pembunuhan terhadap Jiwa Rohani 

anak karena membunuh Jiwa Rohani anak lebih berbahaya daripada 

membunuh Jiwa Jasmani atau Fisik seorang anak. Jiwa rohani anak yang 

dimaksudkan oleh Hamka adalah iman. kedua, Hamka memberikan 

kontribusi tentangupentingnya memberikanopendidikan agamapIslam 

kepadahanak untuk mencegah atau mengantisipasi tindakan orang tua 

tersebut. Hamka memberikan Nilai-nilaiopendidikanuagamaoislamwyang 

harus orangutua berikan kepadaganak yaitu Nilai pendidikan keimanan, 

sosial dan akhlaq. Dalam menerapkan nilai-nilai tersebut, Hamka 

memberikan lima metode yaitu ilmu Tauhid, keteladanan, pembiasaan, 

Nasehat dan pengawasan. Dengan melakukan hal tersebut, Anak akan 

menjadi manusia sebagaimana yang diinginkan oleh Hamka yaitu menjadi 

manusia yang bahagiahbaik di Duniaomaupun di AkhiratudenganiiIlmu 

pengetahuannya serta mencapai kesempurnaan iman kepada Allah swt 

supaya tidak terjerumus dalam kemurtadan dan semakin termotivasi untuk 

mencari keridhaan Allah swt. 

B. Saran 

Penulisumenyadari bahwaMpenelitian iniumasihwbanyak 

kekurangans. Hal ininkarena kurangnya literasi penulis terhadap sumber-

sumber yang relevan dengan penelitian seperti buku dan tafsir tentang 

larangan membunuh anak. selanjutnya kurang pahamnya terhadap 

memaknai bahasa arab. Oleh sebab inilah penelitian ini bisa dikaji ulang 

secara lebih mendalam dan lebih mendetail lagi. 
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Olehukarenavitu, denganwsegala kerendahanghati,gpenulis 

menyampaikanypermohonan maaf serta ingin menutup pembahasan pada 

penelitian ini. Selain itu, penelitian juga masihrjauh dariokata sempurna 

danukesimpulanMyang penulis buat jugabbisakdiperdebatkan. 

Akanutetapi, penulis mengharapkan kritik,hsaran, danFmasukan guna 

menyempurnakan penelitian ini. Harapan penulis dengan adanya 

penelitian ini semogaCmenjadiosalah satupsumber tambahankpenelitian 

dalamBlingkup pendidikanXumum khususnya dijUniversitas Islam 

Negeri Sunan Ampel surabaya.  
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